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ABSTRAK
Astri  Devianti,  D1506064,  PELAKSANAAN PROGRAM JAMINAN KECELAKAAN KERJA 
(JKK)   BAGI   PEKERJA   WAKTU   TERTENTU   /   KONTRAK   DI   PT.  PERKEBUNAN 
NUSANTARA X (PERSERO) KLATEN. Program Studi Mnajemen Administrasi Program Diploma 
III Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta 2009.
Dalam sebuah proses produksi cenderung memiliki resiko terhadap terjadinya suatu kecelakaan kerja. 
Kecelakaan kerja yang tidak dapat dikendalikan mengakibatkan kerugian baik berupa kerusakan alat 
maupun   korban   jiwa.  Dengan   adanya   resiko   bahaya   tersebut  maka   perusahaan   perlu  memberikan 
perlindungan terhadap para karyawannya, salah satunya dengan cara mengikutsertakan karyawannya ke 
dalam Program Jaminan Sosial  Tenaga Kerja.  Berdasarkan  latar  belakang yang  telah dikemukakan 
maka   penulis   ingin   mengetahui   lebih   lanjut   tentang   bagaimana   pelaksanaan   program   jaminan 
kecelakaan kerja bagi pekerja waktu tertentu / kontrak.
Berdasarkan Undang­Undang No. 3 Tahun 1992, ruang lingkup Program Jamsostek meliputi Jaminan 
Kecelakaan Kerja, Jaminan Kematian, Jaminan Hari Tua dan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan. Dalam 
pengamatan ini penulis memfokuskan perhatian pada pelaksanaan Program Jaminan Kecelakaan Kerja 
yang mencakup prosedur serta hambatan­hambatan yang dihadapi.
Lokasi   pengamatan   dilakukan   di   PT.   Perkebunan   Nusantara   X   (Persero)   Klaten   dengan   bentuk 
pengamatan   deskripitf   kualitatif.  Sumber   data   yang   dipergunakan   dalam   pengamatan   ini   adalah 
informan,   lokasi  pengamatan  dan  dokumen  serta   arsip.  Teknik  pengumpulan  data  yang digunakan 
adalah wawancara, observasi, serta analisis dokumen dan arsip. Sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan   adalah   teknik   analisis   model   interaktif   (reduksi   data,   penyajian   data   dan   menarik 
kesimpulan).
Hasil  pengamatan menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Jaminan Kecelakaan Kerja  khususnya 
Jaminan Kecelakaan Kerja bagi pekerja waktu tertentu / kontrak telah dilaksanakan di PT. Perkebunan 
Nusantara   X   (Persero)   Klaten   sudah   baik,   sudah   sesuai   dengan   ketentuan   peraturan   perundang­
undangan yang berlaku.  Hambatan  yang ditemui  perusahaan  dalam pelaksanaan  Program Jaminan 
Kecelakaan Kerja antara lain, keterlambatan pelaporan menyebabkan keterlambatan proses pengurusan 
pembayaran   santunan   Jaminan  Kecelakaan  Kerja   kepada  pekerja.   Serta   tidak   adanya   laporan  dari 
kecelakaan dari pekerja yang  menyebabkan perusahaan tidak memberikan laporan ke PT. Jamsostek
Berdasarkan pengamatan, saran yang diusulkan kepada PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) 
Klaten adalah memberikan penyuluhan tentang peraturan petunjuk teknis mengenai program 
Jamsostek kepada tenaga kerja agar hak memperoleh Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) pekerja 
dapat  dipenuhi.  Supaya   tidak   terjadi  keterlambatan  pelaporan,  pekerja   supaya  memberikan 
laporan   kepada   Bagian   Tenaga   Kerja   apabila   pekerja   mengalami   kecelakaan   kerja.   Agar 
perusahaan memberikan laporan kepada PT. Jamsostek bahwa telah terjadi kecelakaaan kerja.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Negara   Indonesia   adalah   negara  yang   sedang   berkembang.  Dewasa   ini 
Indonesia sedang melaksanakan pembangunan demi tercapainya tujuan nasional 
yang dirumuskan dalam Undang­Undang Dasar 1945. Cita­cita bangsa Indonesia 
dilakukan   dengan   cara   pembangunan   di   segala   bidang.   Pembangunan 
dilaksanakan secara merata di seluruh tanah air tanpa memandang suatu golongan 
tertentu, serta hasil pembangunan harus benar­benar dapat dirasakan oleh seluruh 
rakyat Indonesia sebagai sarana perbaikan tingkat hidup manusia yang berkeadilan 
sosial. Hal ini sesuai dengan asas pembangunan nasional yang adil dan merata, 
yang   berarti   bahwa   pembangunan   nasional   diselenggarakan   sebagai   usaha 
bersama, merata di seluruh lapisan dan seluruh wilayah tanah air. Setiap warga 
negara berhak memperoleh kesempatan yang sama untuk menikmati  hasil  dari 
pembangunan  tersebut.  Oleh karena  itu,  dalam melaksanakan pembangunan di 
segala bidang baik pembangunan fisik maupun non fisik harus dilaksanakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia.
Pembangunan  fisik   antara   lain  berupa  pembangunan di  bidang  industri 
sedangkan   non   fisik   berupa   pembangunan   mental   spiritual   masyarakat. 
Pelaksanaan pembangunan tersebut akan banyak membutuhkan suatu sumber daya 
manusia   dalam   pekerja   yang   berkualitas   yaitu   pekerja   yang  menguasai   ilmu 
pengetahuan dan teknologi.
Pengertian pekerja / buruh menurut pasal 1 ayat 3 Undang­Undang No. 13 
Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan adalah : “Setiap orang yang bekerja dengan 
menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain”.
Pekerja dapat dibedakan statusnya yaitu : pekerja tetap dan pekerja waktu 
tertentu. Pekerja tetap adalah : setiap pekerja yang sudah bekerja di perusahaan 
dan   sudah   diangkat  menjadi   pekerja   tetap   di   perusahaan   tersebut.   Sedangkan 
i
pekerja waktu tertentu adalah : setiap pekerja yang bekerja di suatu perusahaan untuk melaksanakan 
suatu kegiatan atau pekerjaan tertentu yang menurut sifat, jenis atau kegiatannya akan selesai dalam 
waktu tertentu.
Pekerja  merupakan   faktor   yang   sangat   penting   dalam   suatu   kegiatan   produksi.  Dalam   hal 
kegiatan  produksi  yang  sebagian  besar  dilakukan  oleh  pekerja  dan  pekerja   tidak  dapat  disamakan 
dengan   mesin­mesin   produksi.   Karena   pekerja   adalah   manusia,   maka   pekerja   juga   mempunyai 
kebutuhan hidup, membutuhkan suatu perlindungan, pemeliharaan kesehatan dan kesejahteraan bagi 
diri   sendiri   dan   keluarganya   maka   diperlukan   suatu   perhatian   dari   pihak   pengusaha   untuk 
memperhatikan kehidupan pekerja dimasa sekarang maupun dimasa depan dan keluarganya yang bisa 
berupa upah, jaminan keselamatan dan kesehatan, serta tunjangan­tunjangan lainnya.
Perusahaan dalam melakukan kegiatan produksinya tidak akan dapat menghasilkan suatu hasil 
produksi   tanpa adanya pekerja.  Selain   itu  pekerja   tidak  dapat  diabaikan  eksistensinya dalam suatu 
perusahaan,   karena   selain  memberikan   suatu   produk   yang   dapat  mendatangkan   keuntungan   bagi 
perusahaan, mereka juga berperan sebagai tenaga pengoperasian mesin­mesin dan peralatan produksi. 
Sehingga dalam proses produksi tersebut cenderung menggunakan peralatan, bahan dan cara kerja yang 
tidak dikendalikan, dapat mengakibatkan kerusakan, kerugian, bahkan korban jiwa.
Dengan   adanya   resiko   bahaya   yang   ditimbulkan   tersebut,   maka   perusahaan   hendaknya 
menerapkan Program Jaminan Tenaga Kerja pada perusahaan yang ia pimpin. Hal ini dilakukan untuk 
memberikan   jaminan   sosial   terhadap   diri   para   pekerja   yang   sedang   bekerja   di   perusahaannya. 
Mengingat masih sering terjadi kecelakaan kerja yang berakibat fatal bagi para perkerja bahkan sampai 
meninggal   dunia,  maka   Jamsostek   harus   benar­benar   diterapkan   dalam   suatu   perusahaan.  Dengan 
penerapan program tersebut diharapkan kecelakaan dalam bekerja dapat ditekan. Sehingga karyawan 
akan merasa terlindungi dan merekapun bisa lebih maksimal dalam bekerja.
Dalam hal perlindungan tenaga kerja, pemerintah telah memberikan penegasan tentang jaminan 
sosial   tenaga  kerja  melalui  Undang­Undang  No.  3  Tahun 1992.  Dengan diberlakukannya Undang­
Undang tersebut maka sudah tidak ada alasan bagi para pengusaha untuk tidak melaksanakan jaminan 
sosial   terhadap  para  karyawannya.  Selain   itu  dengan diterapkannya Undang­Undang  tersebut  maka 
tentu saja hal ini akan menguntungkan bagi para karyawan dan perusahaan itu sendiri. Para karyawan 
akan merasa kalau hak­haknya sebagai pekerja di lindungi perusahaan tersebut.
Pada hakekatnya program jaminan sosial tenaga kerja ini memberikan kepastian berlangsungnya 
arus   penerimaan   penghasilan   keluarga   sebagai   pengganti   sebagian   atau   seluruh   penghasilan   yang 
hilang. Jaminan sosial tenaga kerja mempunyai aspek antara lain : 
1. Memberikan perlindungan dasar untuk memenuhi kebutuhan hidup minimal bagi tenaga kerja 
beserta keluarganya.
2. Merupakan   penghargaan   kepada   tenaga   kerja   yang   telah   menyumbangkan   tenaga   dan 
pikirannya kepada perusahaan tempat mereka bekerja.
Sesuai dengan Undang­Undang No. 3 Tahun 1992, maka PT Jamsostek memberikan 4 program 
jaminan sosial tenaga kerja, yaitu :
1. Program Jaminan Kecelakaan Kerja
2. Program Jaminan Hari Tua
3. Program Jaminan Kematian
4. Program Jaminan Pemeliharaan Kesehatan
Dalam Undang­Undang No. 13 Tahun 2003, disebutkan bahwa setiap perusahaan diwajibkan 
melaksanakan  Sistem Manajemen  Keselamatan  Dan  Kesehatan  Kerja.  Karena   ruang   lingkup  yang 
harus ditangani sangat luas serta perlunya keterlibatan pekerja secara aktif maka Undang­Undang No. 1 
Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja mewajibkan pengurus perusahaan untuk membentuk Panitia 
Pembinaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) di tempat kerja, yang bertugas memberikan saran 
dan pertimbangan baik diminta atau tidak kepada pengurus / pengusaha yang berkaitan dengan K3 di 
tempat kerja. P2K3 berfungsi menghimpun dan mengolah segala data dan atau permasalahan K3 di 
tempat kerja,  serta mendorong ditingkatkannya penyuluhan, pengawasan, latihan dan penelitian K3. 
Dengan Undang­Undang ini tersirat bahwa upaya pencegahan kecelakaan kerja bukan hanya tanggung 
jawab pekerja  itu sendiri,   tetapi  juga peran aktif  P2K3, baik berupa masukan dan kebijakan dalam 
bentuk rekomendasi maupun penerapannya.
PT.   Perkebunan   Nusantara   X   (Persero)   Klaten  merupakan   perusahaan  milik   negara   yang 
bergerak   di   bidang   perkebunan,   yaitu   perkebunan   tembakau   ;   dari   penyemaian   bibit,   penanaman, 
pemeliharaan,  pemetikan  daun,  pengeringan  daun,  pemrosesan,  penggepakan  dan  pengiriman  daun 
tembakau.  Kegiatan   tanam  hanya   dapat   dilakukan   di  musim  kemarau,   antara   bulan  April   hingga 
Oktober,  karena   tanaman   tembakau  merupakan   tanaman  yang  mudah  busuk   jika   terkena  air  yang 
berlebih.  Berbeda   dengan   kegiatan   tanam,   kegiatan   produksi   perusahaan   tidak   tergantung  musim. 
Perusahaan menyimpan sebagian hasil  panen setiap tahun untuk menjaga supaya kegiatan produksi 
tetap dilakukan meskipun tidak pada saat musim panen.
Pekerja yang bekerja di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten dibagi menjadi 3 (tiga) 
yaitu pekerja tetap (dalam pabrik), pekerja waktu tertentu dan pekerja harian lepas. Pekerja tetap terdiri 
dari   pekerja   yang   bekerja   di   dalam   kantor   (yang  mengurus   dan  mengatur   setiap   persoalan   yang 
menyangkut dalam kegiatan produksi perusahaan), pekerja waktu tertentu adalah setiap pekerja yang 
membantu mandor teknis untuk melakukan pengawasan dalam kegiatan produksi dan pekerja harian 
lepas adalah setiap pekerja yang bekerja di lapangan atau perkebunan dalam jangka waktu tertentu.
PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten sadar akan pentingnya kesehatan dan keselamatan 
kerja,  maka  perusahaan   telah  mengikutsertakan  seluruh  pekerja   termasuk  pekerja  waktu   tertentu   / 
kontrak   dalam   Program   Jamsostek   khususnya   Program   Jaminan   Kecelakaan   Kerja.   Selain 
mengikutsertakan pekerja dalam Program Jamsostek PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten 
juga   telah   berusaha   semaksimal  mungkin   dalam  menekan   angka   kecelakaan   kerja   terhadap   para 
pekerjanya.   Hal   ini   tertuang   dalam   tata   tertib   perusahaan.   Perusahaan   juga   membentuk   Panitia 
Pembinaan  Keselamatan  dan  Kesehatan  Kerja   (P2K3)  untuk  menangani  masalah  keselamatan  dan 
kesehatan   kerja   bagi   para   pekerja   terutama   pekerja  waktu   tertentu   /   kontrak   di   PT.   Perkebunan 
Nusantara X (Persero) Klaten.
PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten telah 31 tahun mengikuti  Program Jamsostek 
yaitu sejak tahun 1978. Dalam 6 tahun terakhir ini terdapat 55 angka kecelakaan kerja dan semuanya 
mendapatkan Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dengan perincian sebagai berikut ini :
Tabel 1
Jumlah Jaminan Kecelakaan Kerja Bagi Pekerja Waktu Tertentu / Kontrak
Tahun Santunan 
Kematian
Santunan 
Cacat Total
Santunan
Sementara
Jumlah
2003 0 0 9 9
2004 0 0 7 7
2005 0 0 11 11
2006 1 0 12 13
2007 0 0 7 7
2008 1 2 5 8
Sumber : PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten
Berdasarkan uraian di atas penulis mengangkat topik Pelaksanaan Program Jaminan Kecelakaan 
Kerja (JKK) Bagi Pekerja Waktu Tertentu / Kontrak Di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian tentang latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan masalah 
dari pengamatan ini, yaitu :
”Bagaimana   Pelaksanaan   Program   Jaminan  Kecelakaan  Kerja   (JKK)   Bagi   Pekerja  Waktu 
Tertentu / Kontrak Di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten ?”
C.  Tujuan Pengamatan
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam pengamatan 
ini adalah :
1. Tujuan Operasional
Untuk mengetahui  Pelaksanaan Program Jaminan Kecelakaan Kerja  (JKK) Bagi  Pekerja  Waktu 
Tertentu / Kontrak Di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten.
2. Tujuan Fungsional
Pengamatan ini bertujuan agar hasilnya nanti dapat bermanfaat dan berguna bagi para pembaca 
maupun   bagi   PT.   Perkebunan  Nusantara     X   (Persero)   Klaten,   baik   itu   sebagai   pengetahuan, 
masukan, dan bahan pertimbangan dalam pelaksanaan Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 
Bagi Pekerja Waktu Tertentu / Kontrak Di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten.
3. Tujuan Individual
Pengamatan ini dilaksanakan untuk mengumpulkan data­data dalam penyusunan Tugas Akhir untuk 
melengkapi salah satu syarat guna mendapatkan gelar Profesi Ahli Madya (A.Md.) pada Fakultas 
Ilmu   Sosial   Dan   Ilmu   Politik,   Jurusan  Manajemen   Administrasi,   Universitas   Sebelas   Maret 
Surakarta.
D. Manfaat Pengamatan
Pengamatan adalah untuk  menghasilkan  informasi  yang rinci,  akurat,  dan  aktual  yang akan 
memberikan manfaat dalam menjawab permasalahan pengamatan. Adapun manfaat yang dapat diambil 
dalam pengamatan ini adalah :
1. Memberi gambaran mengenai Pelaksanaan Program Jaminan Kecelakaan 
Kerja (JKK) Bagi Pekerja Waktu Tertentu / Kontrak Di PT. Perkebunan 
Nusantara X (Persero) Klaten.
2. Sebagai referensi bagi karyawan PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) 
Klaten.
3. Sebagai informasi bagi penulis selanjutnya.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Perusahaan
Pengertian   perusahaan   menurut   Undang­Undang   No.13   Tahun   2003   tentang 
ketenagakerjaan adalah sebagai berikut :
1. Setiap bentuk usaha yang berbadan hukum atau tidak, milik orang perseorangan, milik 
persekutuan,  atau  milik  badan  hukum baik  milik   swasta  maupun milik  negara  yang 
mempekerjakan pekerja atau buruh dengan membayar upah atau imbalan dalam bentuk 
lain;
2. Usaha­usaha sosial dan usaha lain yang mempunyai pengurus dan mempekerjakan orang 
lain dengan membayar upah atau imbalan dalam bentuk lain.
Dalam setiap kegiatan perusahaan yang menghasilkan barang atau jasa untuk masyarakat 
luas, melibatkan 2 pelaku utama yaitu:
1. Pengusaha sebagai pemilik modal
Pengertian Pengusaha menurut Siswanto Sastrohadiwiryo (2002:89) adalah :
a. Orang,   persekutuan   atau   badan   hukum   yang   menjalankan   suatu 
perusahaan milik sendiri;
b. Orang,   persekutuan   atau   badan   hukum   yang   secara   berdiri   dan 
menjalankan perusahaan bukan moliknya;
c. Orang,   persekutuan   atau   badan   hukum yang   berada   di   Indonesia, 
mewakili   perusahaan  milik   sendiri   dan   bukan  milik   sendiri   yang 
berkedudukan di luar wilayah Indonesia.
Istilah  pengusaha   secara  umum menunjukan   suatu  usaha.  Pada  prisipnya  pengusaha 
adalah pihak yang menjalankan perusahaan, baik milik sendiri maupun bukan.
2. Pekerja sebagai pelaksana proses produksi
Menurut   pasal   1  Undang­Undang  No.13  Tahun   2003   tentang   ketenagakerjaan   yang 
dimaksud pekerja/buruh adalah  “setiap  orang yang bekerja  dengan menerima  upah/imbalan 
dalam bentuk lain”. Sementara pengertian pekerja menurut Undang­Undang No. 3 Tahun 1992 
adalah “setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun diluar hubungan 
kerja, guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat”.
Dari pengertian tersebut terdapat dua unsur mengenai pekerja yaitu unsur orang yang 
bekerja dan unsur menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain . Sehigga seseorang pekerja 
lebih ditekankan pada seseorang yang bekerja  pada orang lain  dalam suatu hubungan kerja 
dengan menerima upah/imbalan dalam bentuk lain.
Pengertian pekerja waktu tertentu/kontrak menurut pasal 1 ayat(4) Kepmenanker No. 
KEP­150/MEN/1999 tentang Penyelenggaraan Program Jaminan Sosial  Tenaga Kerja Harian 
Lepas, Borongan, dan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu adalah “ Tenaga kerja yang bekerja pada 
pengusaha untuk melakukan pekerjaan tertentu dengan menerima upah yang didasarkan atas 
kesepakatan untuk hubungan kerja waktu tertentu dan atau selesainya pekerjaan tertentu”.
B. Tinjauan tentang Pelaksanaan Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja menurut Undang 
Undang Perlindungan Tenaga Kerja
Sebelum penulis menjelaskan mengenai program­program tersebut di atas terlebih dahulu 
penulis   akan  mengungkapkan  definisi   pelaksanaan  dan  program.  Dalam kamus  besar  Bahasa 
Indonesia,   pelaksanaan   diartikan   “sebagai   proses,   cara   perbuatan,   melaksanakan   (rancangan, 
keputusan   dan   sebagainya)”.   Adapun   istilah   melaksanakan   berati   “melakukan,   menjalankan, 
mengerjakan, (rancangan keputusan, dan sebagainya)”. (1988:488)
Menurut Miftah Thoha dalam Pariata Westra (1982;210) pelaksanaan berarti :
Usaha­usaha melaksanakan semua rencana­rencana atau kebijakan yang telah dirumuskan 
dan  ditetapkan  dengan  melengkapi   segala  macam kebutuhan,   alat­alat   yang  diperlukan, 
siapa yang melaksanakan, dimana tempat pelaksanaan kapan waktu mulai dan berakhirnya 
serta bagaimana cara yang harus dilaksanakan .
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan adalah proses, cara 
atau perbuatan dalam usaha pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dan dirumuskan dalam usaha 
pencapain  tujuan yang  telah ditetaopkan dan dirumuskan dalam kebijakan atau program, serta 
penyediaan sarana untuk melakukannya.
Dalam kamus  besar  Bahasa   Indonesia,  program adalah  “rancangan mengenai  asas­asas 
serta usaha (dalam ketatanegaraan, perekonomian,dsb) yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
atau sejumlah tujuan”(1988:702). Sementara itu menurut Pariatra Westra (1982:265), “Pengertian 
program adalah perumusan yang memuat gambaran pekerjaan­pekerjaan yang akan dilaksanakan 
berikut petunjuk­petunjuk mengenai cara­cara pelaksanaannya”.
Ditambah pula dengan pengertian program menurut Harold Koontz, dkk (1989 : 126­127), 
“Program adalah kompleks sasaran­sasaran,
Dari   kedua   pengertian   tersebut   diatas,maka   penulis  menyimpulkan   pengrtian   program 
sebagai suatu garis rencana yang didalamnya mengandung seperangkat aktivitas yang dilaksanakan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, diman program ini pada dasarnya merupakan suatu 
rencana yang nyata  dalam pelaksanaannya  telah   tercantum  tujuan,  kebijaksanaan,prosedur,  dan 
aturan­aturan serta anggaran.
Didalam   pelaksanaan   sebuah   proses   produksi,   dapat   dipastikan   para   pelakunya 
berhubunagan   langsung   dengan   alat   dan   bahan.  Dalam   penggunaan   alat   dan   bahan   tersebut 
menggandung resiko akan terjadinya suatu kecelakaan kerja.
Pengertian   kecelakaan   kerja  menurut   Lalu  Husri   (2000:154)   adalah   “kecelakaan   yang 
terjadi yang berhubungan dengan hubungan kerja, termasuk penyakit yang timbul karena hubungan 
kerja,  demikian  pula  kecelakaan  yang   terjadi  dalam perjalanan  berangkat  dari   rumah  menuju 
tempat kerja dan pulang ke rumah melalui jalan yang biasa atau wajar dilalui”.
Sementara  itu  pengertian  kecelakaan kerja  oleh  Heidirachman Ranupandojo dan Suad 
Husnan (1990:249),   “Kecelakaan kerja adalah suatu peritiwa yang tak terencanakan, dan untuk 
tiap­tiap   peristiwa   tentulah   ada   sebab­sebabnya,   meskipun   mungkin   kita   belum   bisa 
menemukannya”.
Sementara itu menurut Sedjun H. Manulang (2001:131­132), yang dimaksud kecelakaan 
kerja yaitu: 
1. Kecelakaan karja yang terrjadi di tempat kerja atau di lingkungan tempat kerja.
2. Kecelakaan kerja yang terjadi dalam perjalanan berangkat dan pulang ke dan 
dari tempat kerja, sepanjang melalui perjalanan yang wajar dan biasa dilakukan 
setiap hari.
3. Kecelakaan   kerja   di   tempat   dalam   rangka   tugas   atau   secara   langsung 
bersangkut paut dengan penugasan dan tidak ada unsur kepentingan pribadi.
4. Penyakit yang timbul akibat hubungan kerja.
Dari semua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kecelakaan kerja adalah 
suatu  kejadian tidak disengaja yang  timbul  akibat  hubungan kerja  dan menyebabkan 
kerugian bagi kedua belah pihak.
Untuk   menangani   korban   kecelakaan   kerja   yang   terjadi   dalam   perusahaan,   maka 
perusahaan telah menediakan fasilitas poliklinik dan tenaga medis. Disamping menyediakan kedua 
fasilitas   tersebut,   perusahaan   juga   telah  mendaftarkan   seluruh   karyawannya   dalam   progaram 
Jamsostek. Hal ini dilakukan untuk mengganti atau kerugian yang disebabkan karena kecelakaan 
kerja tersebut.
Undang­Undang No.3 Tahun 1992 menyebutkan bahwa :
Jamsostek merupakan suatu perlindungan bagi tenaga kerja dalam bentuk santunan berupa 
uang sebagai pengganti sebagian dari penghasilan yang hilang atau berkurang dan pelayanan 
sebagai akibat peristiwa atau keadaan yang dialamioleh tenaga kerja berupa kecelakan kerja, 
sakit, hamil, bersalin, hari tua, dan meninggal dunia.
Dari   pihak   PT.   Jamsostek   selaku   badan   penyelenggara   program   tersebut,  menjelaskan 
bahwa jamsostek adalah program publik yang memberikan perlindungan bagi tenaga kerja serta 
mengatasi   resiko   sosial   ekonomi   tertentu   yang   penyelenggaraannya  menggunakan  mekanisme 
Asuransi Sosial.
Maka setiap pekerja yang mengalami kecelakaan kerja berhak untuk menerima Jaminan 
Kecelakaan Kerja (JKK), begitu pula pekerja yang diatur dalam pasal 8 ayat 2 Undang­Undang No. 
3 Tahun 1002 tentang Jamsostek, yaitu :
1. Magang dan murid yang bekerja pada perusahaan, baik yang menerima upah maupun tidak;
2. Mereka yang memborong pekerjaan kecuali jika yang memborong adalah perusahaan;
3. Narapidana yang dipenjarakan dalam perusahaan.
Adapun ruang lingkup Program Jaminan Sosial menurut Undang­ Undang No. 3 Tahun 
1992 meliputi :
1. Jaminan Kecelakan Kerja
Yaitu kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja merupakan resiko yang di 
hadapi oleh tenaga kerja yang melakukan pekerjaan.
Untuk   menanggulangi   hilangnya   sebagian   atau   selaruh   pengsilan   yang 
diakibatkan oleh kematian atau cacat karena kecelakaan kerja baik fisik maupun mental, 
maka perlu adanya jaminan kecelakan kerja.
Menurut   Lalu   Husni   (2000:154­155),   penyetoran   iuran   dilakukan   oleh 
pengusaha kepada badan penyelenggara, dilakukan setiap bulan dan disetor secara lunas 
paling   lambat   tanggal   15   (lima   belas)   bulan   berikutya.   Keterlambatan   Iuran   akan 
didenda. Tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan kerja berhak atas jaminan kecelakaan 
kerja berupa penggantian biaya berupa penggantian biaya berupa :
a. Biaya pengangkutan tenaga kerja yang mengalami kecelakaan kerja ke rumah 
sakit   dan   atau   ke   rumahnya,   termasuk   biaya   pertolongan   pertama   pada 
kecelakaan.
b. Biaya pemeriksaan dan atau perawatan selama di rumah sakit, termasuk rawat 
jalan.
c. Biaya rehabilitasi berupa alat bantu (orthose) dan atau alat ganti (prothose) bagi 
tenaga   kerja   yang   anggota   badannya   hilang   atau   tidak   berfungsi   akibat 
kecelakaan kerja.
Selain   penggantian   biaya   di   atas,   kepada   tenaga   kerja   di   berikan   santunan 
berupa   uang   dalam   Peraturan   Pemerintah   No.   14   Tahun   1993   dalam   Lalu   Husni 
(2000:155­157), besarnya jaminan kecelakaan kerja adalah sebagai berikut :
a. Santunan Sementara Tidak Mampu Bekerja (STMB) 
4 (empat) bulan pertama 100% Xx upah sebulan , 4 
(empat) bulan kedua 75 % x upah sebulan dan bulan 
seterusnya 50 % x upah sebulan.
b. Santunan cacat : 
i.Cacat   sebagian   untuk   selama­lamanya   dibayarkan   secara   sekaligus 
(lumpsum) dengan besarnya % sesuai tabel x 60 bualn upah.
ii.Santunan   cacat   total   untuk   selama­lamanya  dibayarkan   secara   berkala 
denagan besarnya santunan adalah (1) santunan sekaligus besarnya 70 % 
x 60 bulan upah, (2) santunan berkala sebesar rp. 25.000,00 (dua puluh 
lima riba rupiah) selama 24 bulan
iii.Santunan cacat kekurangan fungsi x % tabel x 60 bulan upah
c. Santunan   kematian   dibayarkan   sekaligus   (lupsum) 
dan secara berkala dengan besarnya santunan adalah :
i.Santuna sekaligus sebesar 60 % x 60 bulan upah, sekurang­kurangnya 
sebesar biaya kematian.
ii.Santunan   berkala   sebesar  Rp.   250.000,00   (dua   ratus   lima   puluh   ribu 
rupiah.
iii.Biaya pemakaman sebesar Rp. 200.000,00 (dua ratus ribu rupiah).
d. Biaya   pengobatan   dan   perawatan   yang   dikeluarkan 
berupa   penggantian   biaya   dokter,   obat,   operasi, 
rontgen,   laboratorium, perawatan puskesmas,  rumah 
sakit umum, gigi, jasa tabib, sisnshe/tradisional yang 
telah  mendapatkan   ijin   resmi  dari  yang berwenang. 
Seluruh biaya yang dikeluarkan untuk suatu peristiwa 
kecelakaan   tersebut   dibayarka   maksimum   Rp. 
3.000.000,00 (tiga juta rupiah)
e. Biaya   rehabilitasi   berupa   penggantian   biaya 
pembelian   alat   bantu   (orthose)   dan   atau   alat 
pengganti (prothose) diberikan satu kali untuk setiap 
kasus yang telah ditetapkan.
f. Ongkos pengkutan tenaga kerja dari tempat kejadian 
kecelakaan   ke   rumah   sakit   diberikan   penggantian 
biaya sebagai berikut :
i.Bila   hanya  menggunakan   jasa   angkutan   darat/sungai  maksimum  Rp. 
100.00,00 (seratus ribu rupiah)
ii.Bila   hanya  menggunakan   jasa   angkutan   laut  maksimum   sebesar   Rp. 
200.00,00 (dua ratus ribu rupiah).
iii.Bila hanya menggunakan jasa angkutan udara maksimum Rp. 250.00,00 
(dua ratus lima puluh ribu rupiah)
2. Jaminan Kematian 
Yaitu tenaga kerja yang menggal dunia bahkan akibat kecelakaan kerja akan 
mengakibatkan terputusnya penghasilan, dan sangat berpengaruh pada kehidupan sosial 
ekonomi bagi keluarga yang ditinggalkan.
Oleh karena itu, diperlukan jaminan kematian dalam upaya meringgankan beban 
keluarga baik dalam bentuk biaya pemakaman sebesar Rp. 200.000,00 (dua ratus ribu 
rupiah), dan santunan kematian sebesar rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah).
3. Jaminan Hari Tua
Hari   tua   dapat  mengakibatkan   terputusnya   upah   karena   tidak   lagi  mampu 
bekerja,   akibat   terputusnya  upah   tersebut  dapat  menimbulkan  kerisauan  bagi   tenaga 
kerja dan mempen garuhi ketegakerjaan sewaktu mereka masih bekerja, terutama bagi 
yang berpenghasialn rendah.
Jaminan hari tua memberikan kepastian menerima penghasilan pada saat tenaga 
kerja mencapai usia 55 (lima puluh lima) tahun atau memenuhi persyarata tertentu.
Pembayaran dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :
a. Pembayaran secara sekaligus apabila jumlah seluruh JHT yang harus dibayarkan 
kurang dari Rp. 3.000.000,00 (tiga juta rupiah) atau 
b. Pembayaran   secara   berkala   apabila   seluruh   jumlah   JHT   mencapai   Rp. 
300.000,00   (tiga  juta   rupiah)  atau   lebih,  dan  dilakukan paling   lama 5   (lima) 
tahun.
4. Jaminan Pemeliharaan Kesehatan
Pemeliharaan   kesehatan   dimaksud   untuk  meningkatkan   produktivitas   tenaga 
kerja sehingga dapat melaksanakan tuga sebaik­baiknya dab merupakan upaya kesehatan 
dibidang  penyembuhan   (kuratif).  Oleh  karena  upaya  penyenbuhan  memerlukan  dana 
yang tidak sedikit dan memberatkan jika dibebankan kepada perorangan, maka sudah 
selayaknya   diupayakan   penanggulangan   kemampuan   masyarakat   melalui   program 
jaminan sosial tenaga kerja. Di samping itu pengusaha tetap berkewajiban mengadakan 
pemeliharaan   kesehatan   tenaga   kerja   yang   meliputi   upaya   peningkatan   (promotif), 
pencegahan (preventif), penyembuhan (kuratif), dan pemulihan (rehabilitatif).
Dengan  diterapkan  program  Jaminan  Sosial   dalam perusahaan,  maka  diharapkan   akan 
tercapai   derajat   kesehatan   tenaga   kerja   yang   optimal   sebagai   potensi   yang   produktif   bagi 
pembangunan.  Jaminan pemeliharaan kesehatan selain untuk  untuk pekerja  yang bersangkutan 
juga untuk keluarganya.
Untuk pekerja   tidak   tetap   (tenaga  kerja  harian   lepas,  borongan,  dan  perjanjaian  waktu 
tertentu)   terdapat   peraturan   sendiri   yang  mengatur   tentang  penyelenggaraan  program   jaminan 
sosial tenaga kerja. Hal ini diatur dalam pasal 1 ayat(4) Kepmenanker No. KEP­150/MEN/1999, 
yang mengemukakan bahwa :
1. Jaminan sosial tenaga kerja adalah suatu perlindungan bagi 
tenaga   kerja   dalam   bentuk   santunan   berupa   uang   sebagai 
pengganti   sebagian   dari   penghasilan   yang   hilang   atau 
berkurang   dan   pelayanan   sebagai   akibat   peristiwa   atau 
keadaan yang dialami oleh  tenaga kerja  berupa kecelakaan 
kerja, sakit, hamil, bersalin, hari tua, dan meninggal dunia.
2. Tenaga kerja harian lepas adalah tenaga kerja yang bekerja 
pada   pengusaha   untuk  melakukan   pekerjaan   tertentu   yang 
beubah­ubah   dalam   waktu   maupun   kontinuitas   pekerjaan 
dengan menerima upah didasarkan atas kehadirannya secara 
harian.
3. Tenaga kerja boringan adalah tenaga kerja yang bekerja pada 
pengusaha   untuk   melakukan   pekerjaan   tertentu   dengan 
menerima   upah   didasarkan   atas   volume   pekerjaan   satuan 
hasil kerja.
4. Tenaga kerja yang bekerja berdasarkan perjanjian kerja waktu 
tertentu   yang   selanjutnya   disebut   tenaga   kerja   perjanjian 
waktu   tertentu,   adalah   tenaga   kerja   yang   bekerja   pada 
pengusahauntuk   melakukan   pekerjaan   tertentu   dengan 
menerima   upah   yang   didasarkan   atas   kesepakatan   dalam 
hubungan   kerja   untuk  waktu   tertentu   dan   atau   selesainya 
pekerjaan tertentu.
Menurut pasal 6 Kepmenanker No. KEP­150/MEN/1999, tata cara pendaftaran kepesertaan 
tenaga  kerja  harian   lepas,  borongan dan  perjanjian  kerja  waktu   tertentu  untuk   jaminan   sosial 
tenaga kerja kepada Badan Penyeleggara sesuai ketentuan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 
PER­05/MEN/1993   tentang   Petunjuk   Teknis   Pendaftaran   Kepesertaan,   Pembayaran   Iuran, 
Pembayaran Santunan, dan Pelayanan Jaminan Sosial Tenaga Kerja.  
Dalam pasal Bab III pasal 8 Kepmenanker No. KEP­150/MEN/1999, besarya iuran, bagi 
kepesertaan  tenaga kerja  harian   lepas,  borongan dan perjanjian waktu   tertentu dalam program 
jaminan   kecelakaan   kerja,   jaminan   kemataian,   jaminan   hari   tua   dan   jaminan   pemeliharaan 
kesehatan ditetapkan sesuai ketentuan Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 1993, yaitu :
a. Jaminan Kecelakaan Kerjayang rincianbesarnya iuranberdasarkan kelompok jenis usaha 
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran I  Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 1993, 
sebagai berikut :
­ Kelompok I : 0,24 % dari upah sebulan;
­ Kelompok II : 0,54 % dari upah sebulan;
­ Kelompok III : 0,89 % dari upah sebulan;
­ Kelompok IV : 1,27% dari upah sebulan;
­ Kelompok IV : 1,74 % dari upah sebulan;
b. Jaminan  Hari  Tua,   sebesar   5,70  % dari   upah   sebulan   dengan   rincian   sebesar   2  % 
ditanggung tenaga kerja.
c. Jaminan Kematian, sebesar 0,30 % dari upah sebulan
d. Jaminan Pemeliharaan Kesehatan, sebesar 6 % dari upah sebulan bagi tenaga kerja yang 
sudah berkeluarga dan 3 % dari upah sebulan bagi tenaga kerja yang belum berkeluarga, 
dengan ketentuan upah sebulan setinggi­tingginya Rp. 1.000.000,00  (satu juta rupiah).
Dari   Peraturan   Pemeritah   di   atas,   didalam   keanggotaan   Program   Jamsostek   peserta 
diwajibkan membayar iuran untuk masing­masing program yang diikuti PT. Jamsostek mengatur 
iuran masing­masing program tersebut dalam hitungan yang didasarkan pada prosentase dari uaph 
keseluruhan   yang   diterima   oleh   tenaga   kerja   selama   1   bulan,   tetapi   untuk   perhitungan   iuran 
Jaminan Pemeliharaan Kesehatan ditetapkan atas dasar upah sebulan yang diterima tenaga kerja, 
setinggi­tingginya  Rp.   1.000.000,00   (satu   juta   rupiah)   dengan  pengertian  upah   lebih  dari  Rp. 
1.000.000,00 hanya dihitung Rp 1.000.000,00.
.
C. Pelaksanaan Program Jamsostek
PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten telah 31 tahun mengikuti Progam Jamsostek 
yaitu sejak tahun 1978 dan telah mendaftarkan seluruh karyawannya kedalam empat program yang 
ditawarkan   oleh   PT.   Jamsostek   selaku   badan   penyelenggara   program.   Perusahaan  mengikuti 
program tersebut sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh PT. Jamsostek, ketentuan 
tersebut antara lain :
1. Jenis program yang diikuti 
Telah dijelaskan diatas  bahwa PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)  Klaten 
mengikuti ke­4 Program Jaminan Sosial tersebut.
2. Ketentuan kepesertaan
a. Seluruh karyawan PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten sampai dengan 
tingkat kepala seksi, yang telah menjalani masa percobaan (karyawan tetap).
b. Suami/istri   yang   sah,   3   orang   anak   (umur  maksimal   21   tahun,   dan   belum 
menikah)
3. Ketentuan iuran yang berdasarkan upah karyawan
Iuran sebesar 2 % dari  gaji  tiap karyawan yang mengikuti program tersebut, 
dengan cara memotong gaji karyawan tiap bulannya.
4. Pengajuan jaminan
Tiap karyawan PT. Perkebunan .Nusantara X (Persero) Klatenyang mengalami kejadian 
akibat   resiko   dari   pekerjaan   tersebut,   maka   karyawan   tersebut   harus   melaporkan 
kejadiannya   terlebih   dahulu   pada   atasannya,   kemudian   dilanjutkan   kedalam   bagian 
poliklinik,   lalu   bagian   ploklinik  melaporkannya   kedalam   bagian   personalia,   setelah 
sampai ke bagian personalia akan melaporkan ke pihak penyelenggara Program Jaminan 
Sosial.
D. Metode Pengamatan
1. Bentuk Pengamatan
Untuk mengkaji masalah pengamatan secara lengkap diperlukan suatu pendekatan 
permasalahan bentuk pengamatan yang tepat. Bentuk pengamatan ini mengikuti paradigma 
penelitian kualitatif. Menurut Lexy j. Moleong (2006:49) yang mengutip pendapat Bodgar 
dan Biklen, yang di maksud paradigma adalah “kumpulan longgar dari sejumlah asumsi, 
yang dipegang bersama, konsep atau proposal yang mengarah cara berfikir dan penelitian”. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang   apa   yang   dialami   oleh   subjek   penelitian  misalnya   perilaku,   persepsi,  motivasi, 
tindakan, dll., secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata­kata dan bahasa, 
pada   suatu   konteks   khusus   yang   alamiah   dan   dengan  memanfaatkan   berbagai  metode 
alamiah (Lexy J. Moleong, 2006:6).
Dalam pengamatan ini penulis menggunakan jenis pengamatan deskriptif dalam arti 
menggambarkan realitas cermat terhadap fenomena sosial tertentu tetapi tidak melakukan 
pengujian hipotesa. (Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, 1995:4­5). Sementara menurut 
H.B. Sutopo(2002:111), “penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan   secara   rinci   dan   dalam   mengenai   potret   kondisi   tentang   apa   yang 
sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan studinya”.
2. Lokasi Pengamatan
Suatu pengamatan memerlukan lokasi  tertentu yang dijadikan tempat pengamatan 
bagi penulis untuk memperoleh data. Seperti yang diungkapkan oleh H.B. Sutopo (2002:52) 
bahwa “Sasaran atau lokasi penelitian harus dideskrepsikan kondisi beragam aspek secara 
jelas, dilengkapi dengan kekhususan karakteristiknya. Lokasi penelitian  dalam hal ini juga 
bisa   berkaitan   dengan   pembatasan   masalah,   terutama   bila   pembatasannya   mengenai 
keluasan daerah penelitiannya’.
Dalam   pengamatan   ini,   penulis   memilih   lokasi   di   PT.   Perkebunan   Nusantara 
X(Persero) Klaten, dengan alasan sebagai berikut :
a. Karena di lokasi tersebut dijumpai permasalahan yang menarik untuk diteliti, yaitu 
permasalahan yang terkait dengan Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) bagi 
pekrja waktu tertentu/kontrak.
b. Pihak perusahaan memberikan ijinnya untuk melekukan pengamatan di perusahaan.
c. Terdapat data yang diperlukan dalam penyusunan tugas akhir.
3. Sumber Data
Menurut   H.B.   Sutopo   (2002:49),   sumber   data   merupakan   bagian   yang   sangat 
penting bagi peneliti  kerena ketepatan memilih  dan menentukan  jenis  sumber data  akan 
menentukan ketepatan dan kekayaan data atau informasi yang diperoleh.
Adapun sumber data yang digunakan dalam pengamatan ii adalah :
a. Data Primer
Merupakan data yang masih mentah dan asli, yang diperoleh secara langsung dari 
sumbernya,  dan  dikumpulkan oleh  penulis   selama melakukan  pengamatan.  Yaitu 
hasil   interview   atau   wawancara   langsung   dengan   karyawan   PT.   Perkebunan 
Nusantara X (Persero) Klaten.
b. Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, yaitu dari dokumen 
atau catatan dari PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten yang berhubungan 
dengan masalah Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK).
4. Teknik Sampling
Teknik sampling digunakan untuk menyeleksi atau memfokuskan permasalahan agar 
pengamatan   lebih  mengarah   pada   tujuan   penulis.  Menurut   Lexy  Moleong   (2002:224) 
menyatakan bahwa “Jadi, maksudsampling dalam hal ini ialah untuk menjaring sebanyak 
mungkin informasi dari berbagai macam sumber dan bangunannya (constructions)”.
Karena pengambilan cuplikannya didasarkan atas  berbagai  pertimbangan tertentu, 
maka pengertiannya sejajar dengan jenis  teknik cuplikan yang dikenal sebagai purposive 
sampling,  dengan kecenderungan peneliti  untuk memilih  informannya berdasarkan posisi 
dengan akses tertu yang dianggap memiliki informasi yang berkaitan dengan permasalahan 
secara  mendalam   dan   dapat   dipercaya   untuk  menjad   sumber   data   yang  mantap   (H.B. 
Suotpo, 2002:56).
Sesuai   dengan   kedua   pendapat   diatas   dan   sesuai   dengan   tujuan   penulis   yaitu 
mengungkap tentang Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) bagi pekerja waktu tertu/ 
kontrak,  karena   lebih  menekankan pada  kualitas  pemahamannya  terhadap  masalah  yang 
akan diteliti.
5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan   data  merupakan   bagian   yang   sangat   penting   dalam   tiap   kegiatan 
penelitian. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam pengamatan ini adalah 
sebagai berikut :
a. Wawancara
Menurut Lexy J. Moleong (2002:186), “Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Precakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee)”. Menurut Guba dan Lincoln 
dalam Lexy J. Moleong (2000:188) mengemukakan bahwa “Pembagian lain adalah (a) 
wawancara  oleh   tim atau  panel,   (b)  wawancara   tertutup  dan  wawancara   terbuka,   (c) 
wawancar   secara   lisan,  dan  wawancara  secara   terstruktur  dan   tak   terstrutur”.  Dalam 
pengamatan   ini  menggunakan   teknik  wawancara   tersruktur.  Wawancara   tersetruktur 
adalah   wawancara   yang   pewancara   menetapkan   sendiri   masalah   dan   pertanyaan­
pertanyaan yang akn diajukan.
b. Observasi
Menurut H.B Sutopo (2002:64), menyatakan bahwa “Teknik observasi digunakan untuk 
meggali data dari sumberdata yang yang berupa peritiswa, aktivitas, perilaku, tempat 
atau  lokasi,  dan benda,  serta  rekaman gambar”.  Spradley (1980) menjelaskan bahwa 
pelaksanaan teknik dalam observasi dapat dibagi menjadi (1) tak berperan sama sekali, 
(2) observasi berperan, yang terdiri dari (a) berperan aktif, (b) berperan pasif, dan (c) 
berperan penuh, dalam arti peneliti benar­benar menjadi warga (bagian) atau anggota 
kelompok   yang   sedang   diamati   (H.B.   Sutopo,   2002:65).   Dalam   penelitian   ini 
menggunakan   teknik   observasi   berperan   pasif.   Menurut   H.B.   Sutopo   (2002:66), 
menyatakan bahwa “Teknik   ini  bisa  dilakukan peneliti  untuk meneliti  dan  menggali 
informasi menggenai perilaku dan kondisi lingkungan penelitian menurut kondisi yang 
sebenarnya. Teknik ini bisa dilakukan secara formal maupun infrormal”.
c. Analisis Dokumen dan Arsip
H.B. Sutopo (2002:69), mengatakan bahwa “Dokumen bisa memiliki beragam bemtuk, 
dari yang tertulis sederhana sampai yang lebih lengkap dan kompleks, dan bahkan bisa 
benda­benda lainnyasebagai peninggalan masa lampau. Demikian pula halnya dengan 
arsip   yang   pada   umumnya   berupa   catatan­catatan   yang   lebih   formal   dibandingkan 
dengan dokumen”. Sehingga dalam penelitian ini, dokumen dan arsip yang digunakan 
adalah dokumen dan arsip yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penalitian, yakni 
menenai Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK).
6. Teknis Analisis Data
Analisis   data   dalam   pengamatan   ini   dilakukan   secara   kualitatif,   yaitu   untuk 
mengetahui apakah Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) telah diterapkan dengan baik 
di perusahaan.
Ada tiga komponen pokok dalam analisa data menurut Mathew B.Mills dan A. Michael 
Huberm (1992:16­20), 3 tiga komponen tersebut antara lain:
a. Reduksi Data 
Proses   pemilihan,   pemfokusan,   pemusatan   perhatian   pada   penyederhanaan, 
pengabstrakan,   dan   tranformasi   data   “kasar”   yang  muncul   dari   catatan   tertulis   di 
lapangan, ringkasan atau urutan singkat, menggolongkan dalam suatu pola yang lebih 
luas
b. Penyajian Data
Sekumpulan   informasi   tersusun   yang   memberi   kemungkinan   adanya   penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan.
c.   Menarik Kesimpulan
Mencari   arti   benda­benda,  mencatat   keteraturan   pola­pola,   penjelasan,   konfigurasi­
konfigurasi yang mungkin, dan alur sebab akibat.
BAB III
DESKRIPSI LEMBAGA/INSTANSI
A. Sejarah dan Kedudukan PT Perkebunan Nusantara
PT Perkebunan Nusantara X atau yang disingkat PTPN X terbentuk pada tanggal 11 Maret 
1996 merupakan gabungan dari PT Perkebunan XXI yang bergerak di bidang gula, PT Perkebunan 
XXII   yang   bergerak   di   bidang   rumah   sakit,   PT   Perkebunan  XXVII   yang   bergerak   di   bidang 
tembakau,  Bobbin  dan   rumah   sakit,   serta  PT  Perkebunan  XIX  yang  mengusahakan   tembakau 
Vorstenlanden. Semuanya ini dituangkan dalam Keppres No. 6 Th. 1998.
PTPN   10   berkedudukan   di   Jalan   Jembatan  Merah   No.   3­9   Surabaya   dan   didirikan 
berdasarkan   Peraturan   Pemerintah   No.   15   Th.   1996   pada   tanggal   14   Februari   1996   tentang 
pengalihan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan dibuat dihadapan notaries Karun Kamil, SH.
Sesuai surat No. 43 tanggal 11 Maret 1996, PTPN 10 merupakan peleburan dari 3 Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) yang mempunyai latar belakang sebagai berikut :
1. Eks PT Perkebunan XIX
Berawal   dari   nasionalisasi   perusahan   milik   Belanda   :   Handel   Industrie   Enlanddbouw 
Maatskappjj Tiedeman and Van Kercheen menjadi PT Perkebunan pada tahun 1961 berdasarkan 
PP No.14­175 tanggal 26 April 1961 menjadi PT Perkebunan Negara Jawa Tengah I, kemudian 
dengan PP No. 30 Th. 1963 berubah menjadi PT Perkebunan Negara Tembakau IV. Selanjutnya 
PT Perkebunan Negara Tembakau IX digabung dengan PT Perkebunan Negara Tembakau VII 
menjadi PT Negara Perkebunan XIX.
2. Eks PT Perkebunan XXI dan XXII
Berdasarkan UU No. 86 Th. 1958 tentang nasionalisasi perusahaan perkebunan milik Belanda 
dan setelah beberapa kali mengalami perubahan serta penyerpurnaan organisasi Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) dan berdasarkan PP No 23 Th 1973, PT Perkebunan XXI dan XXII 
digabung menjadi satu perusahaan perseroan PT Perkebunan XXI dan XXII yang membawahi 
12 pabrik gula dan 2 rumah sakit.
3.  Eks PT Perkebunan XXVII
Dari nasionalisasi  perusahaan milik Belanda tahun 1958 yaitu Landbouw Maatschappij Oull 
Djember (LMOD) Fa. Anemaat and Co. Besoekische Tabaks Maatschappij (BTM). Landbouw 
Maatschappij Sukowono (LMS). Pada tahun 1957 berdasarkan SK Menteri No.229 Th. 1957 
tanggal 10 Desember 1957 ditetapkan menjadi PT Perkebunan Negara Baru dan tahun 1959 
berubah menjadi Prae Merit Tembakau.
Pada tahun 1961 berdasarkan PP No.173 Th. 1961 tanggal 26 April 1961 berubah menjadi 
PT Perkebunan Negara Kesatuan IX. Kemudian berdasarkan PP No. 30 Th. 1964 tanggal 22 Mei 
1964 dipecah menjadi dua yaitu Tembakau Besuki V dan Tembakau Besuki VI hingga akhirnya 
berdasarkan PP No. 14 Th. 1968 tanggal 13 April 1968 ditetapkan menjadi PT Negara Perkebunan 
XXVII  dan  pada   tahun  1972  berdasarkan  PP  No.   7  Th.   1972  diubah  menjadi  PT Perkebunan 
XXVII.  
Penggabungan dari tiga PT Perkebunan menjadi PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) 
merupakan penggabungan yang sangat sinergis, hal ini bisa terlihat dari kinerja dari masing­masing 
divisi atau masing­masing unit usaha nampak cukup baik. 
PT Perkebunan Nusantara X memiliki beberapa unit kerja, seperti unit kerja Tembakau di 
Klaten, unit kerja Bobbin dan unit kerja rumah sakit yang berkedudukan di Jawa Timur. Khususnya 
untuk unit kerja Klaten, PT Perkebunan Nusantara X unit kerja Klaten bergerak di bidang tembakau 
Vorstenlanden yang berlokasi  di  Jalan Pemuda Selatan No. 59 Klaten Jawa Tengah.  Unit  kerja 
PTPN   10  Klaten  membawahi   tiga   sub   unit   kerja,   yaitu   :   sub   unit   kerja   gudang   pengolahan 
Gayamprit,   Kebonarum   dan   Wedi   Birit.   Khususnya   untuk   Surogedug,   sub   unit   kerja   ini 
memproduksi bahan untuk filler tembakau dan gudang untuk menampung produk dari tiga gudang 
pengolah Gayamprit, Kebunarum dan Wedi Birit
B. Visi dan Misi PTPN 10
Sejalan   dengan   terbentuknya   PTPN   10   maka   ditetapkan   satu   visi,   yaitu   :   ingin 
mewujudkan satu tekad menjadi ”World Class Company ” yang artinya menjadi pemasar global, 
memiliki produksi citra kelas dunia, merupakan pusat keunggulan industri serta menjadi organisasi 
layanan yang tumbuh dan berkembang.
Di samping visi perusahaan, juga disusun suatu misi PT Perkebunan Nusantara X yang 
diungkapkan dalam ” Tiga Dharma” yaitu :
1. Menghasilkan devisa maupun rupiah bagi negara dengan cara efisien.
2. Memenuhi fungsi pemeliharaan dan pengembangan sumber daya manusia.
3. Memelihara kelestarian lingkungan hidup.
Dari visi dan misi diatas, didukung dengan lima strategi, yaitu :
1. Sikap tanggap terhadap perubahan.
2. Pertumbuhan perusahaan secara vertikal dan horinsontal.
3. Kemitraan usaha dengan layanan prima.
4. Kapital intelektual untuk meningkatkan nilai pasar.
5. Mutu produk melalui penyempurnaan.
Adapun secara khusus misi Sub Bagian Tata Usaha Tembakau adalah berusaha di bidang 
kominitas   tembakau   yang   berkualitaas   tinggi   guna   menunjang   program   pemerintah   dalam 
menggalakkan ekspor non  migas untuk memperoleh devisa.
Untuk membawa perusahaan sesuai visi dan misi yang telah ditetapkan oleh direksi maka 
perlu dilestarikan dan dikembangkan tembakau cerutu di pasar internasional.
C. Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara X
Struktur organisasi yang ada di PT Perkebunan Nusantara X Klaten adalah sebagai berikut 
:
Bagan Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara X Klaten (Lampiran)
Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing­masing bagian adalah:
1. Administratur
Tugas dan  tanggungt   jawab dari  administratur  adalah memantau direksi  dalam menjalankan 
semua kegiatan di bidang teknis produksi, pemasaran tembakau dan bidang administrasi baik 
seluruh kegiatan bagian tanaman maupun bagian gudang pengolahan.
2. Tugas Bagian Tanaman
Kepala bagian tanaman atau penilik kepala tanaman bertugas membantu adminstratur dalam 
melaksanakan semua kegiatan di bidang teknis produksi dan bidang adminsitrasi.
3. Kepala Bagian Pengolah
Kepala   bagian   pengolahan   atau   penilik   kepala   gudang   pengolahan   bertugas   membantu 
adminsitratur   dalam   mengkoordinasikan   semua   kegiatan   teknis   produksi   dan   bidang 
adminsitratur bagian administrasi bagian gudang pengolahan.
4. Kepala Bagian Administrasi Keuangan dan Umum
Kepala   bagian   administrasi   keuangan   dan   umum   bertugas  membantu   administratur   dalam 
melaksanakan semua kegiatan di bidang administratur
5. Sinder Tanaman
Sinder   tanaman   atau   penilik   tanaman   untuk   membantu   kepala   penilik   tanaman   dalam 
mengawasi proses penanaman tembakau. 
6. Sinder Gudang Pengolah
Sinder  Gudang   Pengolah   atau   penilik   gudang   pengolah   bertugas   untuk  membantu   proses 
pembuatan tembakau kering di dalam gudang pengolah.
7. Bagian Keuangan
Bertugas  membantu   kepala   bagian   administrasi   keuangan   dan   umum   di   bidang   keuangan 
perusahaan.
8. Bagian Akuntansi
Bertugas   membantu   kepala   bagian   adminsitrasi   keuangan   dan   umu   di   bidang   akuntansi 
perusahaan.
9. Bagian Sumber Daya Manusia atau Umum
Bertugas membantu kepala administrasi­keuangan dan umum di bidang sumber daya manusia 
(personalia) dan bagian umum yang menyangkut keterangan mengenai perusahaan.
10. Magazyn
Bertugas memantau kepala administrasi­keuangan dan umum di bidang teknis, peralatan, dan 
mempersiapkan prasarana perlatan perusahaan. 
11. Teknik
Bertugas untuk membantu administrasi­keuangan dan umum di bidang teknik dan peralatan.
12. Sekretariat
Bertugas untuk membantu bagian sumber daya manusia dan umum.
13. Umum
Bertugas   untuk   membantu   bagian   sumber   daya   manusia   dan   umum   melayani   dalam 
memberikan informasi mengenai perusahaan.
14. Pembantu Penilik
Pembantu penilik atau koordinasi mandor (korman) bertugas untuk membantu penilik tanaman 
maupun  gudang  pengolah  dalam mengkoordinasikan  mandor  untuk  melakukan  pengawasan 
pekerjaan.
15. Juru Tulis
Juru   tulis   bertugas   untuk   membantu   kantor   dalam   mencatat   semua   kegiatan   di   bidang 
administrasi kantor.
16. Juru Teknik
Juru teknik bertugas untuk membantu pelaksanaan di bidang teknis.
17. Mandor
Mandor bertugas untuk mengawasi para karyawan yang bekerja di lapangan. 
 Bagan Struktur Organisasi Gudang Pengolah Wedi (Lampiran)
Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing­masing bagian adalah:
1. Penilik gudang pengolah
Penilik gudang pengolah berfungsi untuk membantu kepala penilik gudang dalam memimpin 
karyawan pada bagian gudang pengolah.
2. Asisten penilik gudang pengolah 
Asisten   penilik   gudang   bertugas   untuk   membantu   penilik   gudang   pengolah   dalam 
melaksanakan tugasnya dan membawahi  bagian administrasi,  penerimaan kering los,  analisa 
kering los, sortasi, grouping, pemasaran atau contoh, saring lolosan, nazien, dan paking.
3. Pembantu penilik gudang pengolah
Pembantu   penilik   gudang   pengolah   bertugas   melakukan   pengawasan   dan  mengkoordinasi 
mandor pada bagian fermentasi, elesan dan peralatan
4. Administrasi
Bagian   administrasi   bertugas  mencatat   seluruh  kegiatan   administrasi   bagian  keuangan  dan 
produksi yang menyangkut kegiatan dalam gudang pengolah
5. Penerimaan Kering Los
Bagian penerima los kering bertugas menerima tembakau yang telah dipertik dari kebun untuk 
dikeringkan dalam los pengering.
6. Saring Lolosan
Bagian   ini   bertugas   menurunkan   tembakau   yang   telah   kering   dari   los   pengering   untuk 
dipisahkan berdasarkan temabaku baik dan tembakau filler dari beberapa kebun
7. Analisa Kering Los
Bertugas   menerima   tembakau   yang   telah   dikirim   dari   los   pengering   untuk   diperiksa 
berdasarkan temabakau baik dan tembakau filler
8. Sortasi
Bagian inibertugas untuk memilih tembakau kering berdasarkan warna daun.
9. Grouping
Bagian ini bertugas untuk mengelompokkan tembakau kering yang telah disortasi berdasarkan 
ukuran daun
10. Nazien atau nametten
Bagian ini bertugas untuk menyiapkan dan menimbang tembakau sebelum masuk ke proses 
pengepakan
11. Packing
Bagian   pengepakan   bertugas   untuk   mengepak   tembakau   kering   yang   sudah   ditimbang 
berdasarkan contoh.
12. Pemasaran atau contoh
Bagian  ini  bertigas  memberikan   informasi  kepada calon  pembeli  mengenai  mutu  atau   jenis 
tembakau yang telah siap untuk dijual.
13. Fermentasi
Bagian   fermentasi   bertugas   melakukan   pemeraman   tembakau   kering   dengan   tujuan   agar 
tembakau cepat masak dan menetralkan kadar air.
14. Elesan atau Jembreng
Bertugas untuk menyobek gagang daun tembakau kemudian melebarkannya agar daun tidak 
keras.
15. Peralatan
Bagian   ini   bertugas   untuk   menyiapkan   peralatan   yang   akan   digunakan   untuk   proses 
pengeringan daun tembakau hingga pengepakan.
D. Personalia
Tenaga kerja  yang dipekerjakan di  PT.  Perkebunan Nusantara  X unit  usaha   tembakau 
Klaten,  diutamakan  tenaga kerja  yang profesional,  yang siap pakai  dan memiliki  keterampilan. 
Kriteria ini diambil berdasarkan dengan maksud dan tujuan tercapainya aktivitas kerja yang efektif 
dan efisien. Oleh sebab itu, tenaga kerja yang diambil adalah tenaga kerja yang berpengalaman.
1. Jumlah Karyawan
Jumlah karyawan di lingkungan kerja PT. Perkebunan Nusantara X Klaten sebanyak 312 orang 
yang terdiri dari :
a. Administratur : 1 orang
b. Bagian AK dan U
1) Kantor tata usaha : 14 orang
2) Akuntasi : 10 orang
3) Umum : 13 orang
4) Pengadaan : 22 orang
5) Keamanan : 17 orang
6) Sopir : 28 orang
7) Pelayan koperasi : 4 orang
8) Honorer bagian koperasi : 2 orang
c. Bagian tanaman : 160 orang
d. Bagian gudang pengolah : 41 orang
Dari jumlah karyawan yang bekerja di PT. Perkebunan Nusantara X Klaten terdiri dari :
a. Karyawan tetap : 310 oramg
b. Karyawan honorer : 2 orang
2. Kesejahteraan karyawan
PT.  Perkebunan  Nusantara  X  Klaten   yang   bergerak  dibidang   unit   tembakau  Vorstenlanden 
selalu  memperhatikan   kesejahteraan   karyawannya.  Untuk  meningkatkan   produktivitas   kerja 
karyawan PT.  Perkebunan Nusantara X (Persero)  Klaten memberikan  jaminan kesejahteraan 
kepada karyawan yang terdiri atas :
a. Gaji / Upah
Diberikan setiap akhir bulan dan besarnya sesuai dengan upah minimum yang ditetapkan 
pemerintah dan disesuaikan dengan perusahaan serta perkembangan situasi perekonomian 
dan lingkungan, pemberian bonus bila perusahaan mengalami keuntungan. Pemberian gaji 
untuk karyawan kontrak dan karyawan tetap adalah secara bulanan. Untuk karyawan harian, 
upah yang diberikansetiap dua minggu sekali pada akhir pekan. Besar upah yang diterima 
per hari sebesar Rp. 13.200,00.
b. Uang lembur
Diberikan bersama dengan penerimaan gaji.
c. Kenaikan golongan
Kenaikan golongan sesuai dengan prestasi kerja karyawan.
d. Jaminan Kesejahteraan Sosial
1) Bantuan terhadap kelahiran dan kematian
Bantuan  kelahiran  diberikan  pada   istri   karyawan  yang  melahirkan   anak  pertama 
sampai   ketiga   sesuai   dengan   ketentuan   Jaminan   Pemeliharaan   Kesehatan 
perusahaan. Bantuan kematian diberikan apabila yang meninggal adalah istri / suami 
/ anak / orang tua /dan mertua / karyawan itu sendiri.
2) Tunjangan kecelakaaan kerja dan Jamsostek
Jika terjadi suatu kecelakaan pada waktu bertugas, maka seluruh biaya kerugian di 
tanggung oleh pihak Jamsostek (bagi karyawan yang telah masuk dalam program 
Jamsostek) dan bagi karyawan yang belum masuk program Jamsostek, maka seluruh 
biaya kerugian ditanggung oleh perusahaan.
3) Perawatan dan Pengobatan
Perusahaan menyediakan klinik pengobatan bagi karyawan dan keluarga karyawan 
dimana pemeriksaan dan pengobatan diberikan secara cuma­cuma.
4) Tunjangan Hari Raya Keagamaan
Perusahaan  menyediakan   Tunjangan  Hari   Raya   Keagamaaan   tiap   tahun   kepada 
seluruh karyawannya, yang akan diberakan dua minggu sebelum hari raya.
5) Tunjangan Makan dan Minum
Perusahaan  menyediakan  makan   kepada   karyawan   dimana   nilai  makan   tersebut 
dikompensasikan   dengan   tunjangan   yang   diberikan   dan   dipotong   langsung   oleh 
perusahaan.
6) Tempat peribadatan
Fasilitas serta tempat beribadah disediakan oleh perusahaan, dan karyawan diberikan 
waktu secukupnya untuk melakukan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan 
masing­masing.
7) Olah Raga, Kesesnian dan Rekreasi
Perusahaan  memberikan   fasilitas   untuk  kegiatan  olah   raga  dan  kesenian  kepada 
karyawan   sesuai   dengan   kemampuan   perusahaan   dan   diatur   sedemikian   rupa 
sehingga   tidak   menganggu   produksi,   bila   situasi   dan   kondisi   memungkinkan 
perusahaan memberikan kesempatan untuk rekreasi bagi karyawan sekali dalam satu 
tahun dengan biaya perusahaan.
8) Pendiddikan
Perusahaan  menyelenggarakan   training   sesuai   dengan  kebutuhan  perusahaan  dan 
memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengikuti trinning atau seminar, 
dll yang diadakan diluar perusahaan baik dari swasta maupun pemerintah.
9) Koperasi
Perusahaan   mendukung   adanya   koperasi   karyawan   sebagai   upaya   menyediakan 
fasilitas yang diperlukan, perusahaan juga mengganjurkan kepada semua karyawan 
untuk menjadi anggotanya.
10)  Program KB Perusahaan
  Perusahaan  membantu   terlaksananya   program  KB  di       lingkungan   perusahaan 
dengan memberi bantuan biaya untuk pemasangan alat kontrasepsi bagi karyawan 
yang menjadi peserta KB.
11)  Pakaian kerja
 Untuk karyawan yang sudah selesai menjalani masa latihan,       akan memperoleh 
seragam sebanyak dua stel pakaian.
12)  Alat­alat keselamatan kerja
  Untuk   melindungi   keselamatan   dan   keamanan   selama   dalam         pekerjaan 
perusahaan memberikan atau meminjamkan alat­alat keselamatan kerja.
13)  Tanda Penghargaan
  Perusahaan akan memberikan tanda penghargaan kepada   karyawan yang berhak 
menerimanya, terutama yang berprestasi dalam bekerja.
14)  Perjalanan Dinas
Perusahaan menanggung semua  biaya  perjalanan serta  akomodasi  bagi  karyawan 
yang  melaksanakan   perjalanan   dinas   luar   (training,   seminar,   pendidikan)   untuk 
kepentingan perusahaan.
3. Peraturan kerja
Kedisiplinan kerja merupakan hal yang sangat penting dalam perusahaan karena kedisiplinan 
merupakan awal dari sebuah kesuksesan. Untuk menjaga menjaga kedisiplinan karyawan maka 
PT. Perkebunan Nusantara X Klaten membuat peraturan kerja secara tertulis, yaitu :
a. Hari Senin s/d Jumat masuk kerja jam 07.00­15.00 WIB
b. Hari Sabtu masuk kerja jam 00.70­1112.00 WIB
c. Istirahat jam 11.30­12.30 WIB, untuk hari Sabtu tidak istirahat.
E. Proses Produksi
PT. Perkebunan Nusantara X Klaten yang bergerak di bidang unit usaha tembakau cerutu 
Vorstenlanden  memiliki  beberapa  urutan  proses  produksi  mulai  dari   tanam hingga  pengolahan 
sebagai berikut :
1. Lahan 
Lahan merupakan syarat utama dalam penanaman tembakau cerutu Vorstenlanden. Lahan yang 
baik adalah tanah subur, permukaaan air tanah yang tinggi dan bukan bekas tanaman palawija.
2. Pembibitan
Bibit tembakau merupakan calon tanaman yang akan ditanam maka perlu perencanaan yang 
matang tentang beberapa jumlah bibit yang akan dibutuhkan. Sasaran dari pembibitan adalah 
untuk menghasilkan bibit  yang sehat,  kuat,   rata,   layak  tanam, dan tept  waktu saat ditanam. 
Upaya yang dilakukan agar mendapatkan bibit yang memenuhi syarat adalah :
a. Persiapan   pembibitan,   meliputi   :   penyiapan  polybag 
(campuran   tepat   antara   tanah,   pupuk   dan   pasir), 
kemiringan dan kerataan  bedengan (atap)  dan keratapan 
atap bedengan.
b. Pemeliharaan pembibitan, meliputi : peletakan pillen tepat 
ditengah  polybag,   siraman   air   tidak   terlalu   basah   dan 
kering,   seleksi   bibit   baik,   pemupukan   yang   tepat   dan 
pengawasan pada tahap penanaman.
3. Persiapan Tanam
Lahan yang telah dipersiapkan untuk persiapan penanaman bibit tembakau harus diolah atau 
dibajak,   bersih   dari   gulma   dan   halmapenyakit.  Upaya   yang   dilakukan   oleh   PT.Perkebunan 
Nusantara X Klaten agar proses persiapn tanam berjalan dengan baik maka perlu dilakukan 
pembajakan   lahan   sedalam   25­30   cm,   pembuatan  drainase  (saluran   air   ditepi   lahan), 
pembersihan  gulma,   pembuatan  naungan  bagi   tanamandan  proses   pengawasan  dalam masa 
tanam.
4. Setelah semua persiapn tanam sudah memenuhi syarat maka perlu 
membuat   perencanaan  mengenai  kapan   tanam,   seluas  berapa  dan 
blok mana yang akan ditanami. Dengan perencanaan yang matamg 
maka kegiatan tanam akan terarah dan kebutuhan tenaga kerja bisa 
diperhitungkan.   Pelaksanaan   tanam   yang   baik   adalah   bibit 
harusberdiri tegak lurus, bibit yang dipakai harus rata (sama besar 
dan tingginya) dan menggunakan alat bantuan baki.
Untuk pemeliharaan tanaman yang harus diperhatikan adalah penyusualan tanaman yang mati 
harus cepat (maks. 10 hari), penyiraman harus cukup, pembuatan saluran air untuk menyiram 
tanaman agar dapat tumbuh stabil dan bila ada kelebihan air dapat dialirkan keluar,pemupukan 
dan   proteksi   tanaman,   yaitu   :   tepat   waktu   dan   tepat   pestisida,   penggorganisasian   sesuai 
keterampilan dan pengawasan.
5. Pemetikan dan Pengeringan
a. Pemetikan
Setelah masa tanam seslesai dan tembakau siap untuk p\dipetik maka perlu persiapan untuk 
melakukannya, yaitu : tanggal petik, luas lahan, kebutuhan tenaga kerja dan penyiapan los 
pengering.   Pemetikan   tembakau   dilakukan  mulai   jam   05.00­07.00   dengan   tujuan   agar 
keadan  tembakau masih  segar.  Pemetikan  daun  tembakau harus  memenuhi   syarat  petik, 
yaitu : daun sudah masak, klorofil 325­350 dan sudah menunjukan bungkul bunga.
b. Pengering
Setelah daun tembakau dipetik maka segera dibawa ke los pengering dengan menggunakan 
alat  angkut  yang disebut   rek.  Sesampainya di   los  pengering  selanjutnya  daun  tembakau 
disortir (dipisahkan), disunduk, didolok (dijarangkan) dan dinaikkan untuk digantung agar 
cepat kering. Waktu yang dibutuhkan untuk pengeringan dalam los pengering adalah selama 
15 hari
Setelah melalui tahap tanam hingga pengeringan di  los pengering maka tahapan selanjutnya 
daun tembakau yang sudah kering dikirim ke gudang pengolah.
Tahap­tahap produksi dalam gudang pengolah adalah
a. Fermentasi (Pemeraman)
Pada tahap fermentasi, daun tembakau yang sudah kering disimpan dan dieramkan dengan 
tujuan agar daun tembakau dapat masak dan menetralkan kadar air.  Tahap fermentasi  ini 
terdiri dari enam langkah, yaitu : fermentasi A : berat 2500 kg memerlukan waktu 8 hari, 
fermentasi B : berat 2500 kg juga memerlukan waktu 8 hari, fermentasi C : berat 5000 kg 
memerlukan  waktu  13  hari,   fermentasi  D   :   berat   10000  kg  memerlukan  waktu  17  hari, 
fermentasi   E   :  @   2500   kg  memerlukan  waktu   5   hari   dan   fermentasi   F   :  @   2500   kg 
memerlukan waktu 10 hari.
b. Dieleskan
Pada tahap dieleskan, dau tembakau yang sudah difermentasi kemudian dirowek atau disobek 
batangnya dengan tujuan agar daun tembakau yang sudah difermentasi dapat dengan mudah 
dipilih dan dilebarkan. Waktu yang dibutuhkan untuk proses pengelesan adalah selama 6 jam.
c. Dijeteng atau dijembreng
Dijeteng atau dijembreng adalah tahap dimana daun tembakau kering yang sudah disobek 
gagangnya kemudian dilembarkan supaya lebar agar daun tidak keras.
d. Disigir
Disigir merupakan tahap dimana daun tembakau yang sudah kering kemudian dikumpulkan 
berdasarkan  jenis  daun,   seperti   :   daun  tanah.  Daun kaki  pertama dan  atas,  daun madya 
pertama, tengah dan atas. Untuk proses disigir @ 500 kg beratnya membutuhkan waktu 3 ­5 
hari.
e. Sortasi
Tahap sortasi adalah tahap pemilihan daun tembakau kering. Tahap sortasi dibagi menjadi 
empat tahap, yaitu tahap 1 : sortasi atau pemilihan daun tembakau berdasarkan warna dasar 
(hijau, kuning, hijau, coklat, dan kuning coklat), tahap 2 : sortasi berdasarkan pilihan mutu 
tembakau,   tahap  3  :  sortasi  sama dengan sortasi   tahap  1 yaitu  berdasarkan warna  tetapi 
dengan   tujuan   lebih  memastikan  warna,   tahap  4   :   sortasi   tahap  4  berdasarkan  gambang 
unting.
f. Forat
Tahap forat adalah tahap pemilihan sebelum atau untuk mempersiapkan ke tahap sortasi 2.
g. Na fermentasi
Na fermentasi adalah tahap fermentasi akhir agar daun tembakau kering lebih masak. Untuk 
berat @ 2000 kg membutuhkab waktu 12 hari.
h. Groupping
Groupping   adalah   tahap   pengelompokkan   daun   tembakau   kering   berdasarkan   ukuran 
panjang, sedang atau pendek.
i. Nazien (Saring)
Nazien adalah proses penyaringan daun tembakau untuk dipersiapkan ke proses pengepakan 
kalau ada tembakau yang rusak.
j. Nametten
Nametten adalah proses persiapan pengepakan. Di tahap namettan ini daun tembakau yang 
sudah disaring kemudian ditimbang menurut beratnya. Timbangan per bal adalah 80 kg dan 
timbangan per dus adalah 60 kg
k. Pengepakan
Pengepakan adalah tahap akhir di mana daun tembakau yang sudah ditimbang berdasarkan 
timbangan per bal atau per dus kemudian dibungkus menurut bal atau dus dan pemberian 
merek mutu tembakau seperti TTDRS, PPD, dan DMT.
l. Inspeksi Pembeli
Pembeli  melihat   tembakau kering yang sudah dipacking dalam bentuk bal  atau dus,  bila 
setuju maka akan terjadi negoisasi dan kesepakatan bersama.
m. Fumigasi
Fumigasi adalah pemeriksaan daun tembakau kering yang sudah sepakat untuk dibeli dan 
siap dieskpor disterilisasikan dahulu oleh pemerintah agar benar­benar bebas dari hama.
n. Ekspor
Pengiriman  barang  yang   sudah  dbibeli  dan  dinyatakan   steril   oleh  pemerintah  dikirin   ke 
negara pembeli.
F. Pemasaran
Pemasaran  merupakan   fungsi  yang  sangat  penting  bagi  perusahaan  karena  kegiatan  pemasaran 
merupakan   suatu   kegiatan   dimana   perusahaan   berusaha  menjual   produk   yang   telah  dihasilkan 
kepada konsumen atau pelanggan dengan tujuan agar produk   yang telah dihasilkan dapat terjual 
dan  memperolah  keuntungan  untuk  membiayai   seluruh  biaya  yang  telah  dikeluarkan.  PTPN X 
sendiri memperluaskan pangsa pasarnya dan melakukan kegiatan pemasaran dengan menggunakan 
dua cara yaitu :
1. Lelang di Bremen­Jerman
2. Pemasaran langsung, yaitu pembeli datang melihat, membuat standar 
penjualan kemudian melakukan negosiasi pembelian.
PTPN  X   juga  mempunyai   perantara   pemasaran   tembakau  Vorstenlanden   yaitu  GmbH.  GmbH 
adalah suatu badan yang bergerak dibidang jasa makelar tembakau di Indonesia, berbadan hukum 
Jerman   dan   berkedudukan   di   Bermen.   Perantara   GmbH   didirikan   tanggal   31   Agustus   1965 
berdasarkan   SK   Kuasa   Menteri   Perdagangan   Luar   Negeri   dan   Menteri   Perkebunan   yang 
disampaikan  kepada  Badan  Pemasaran  dan  Pengawasan  Tembakau  di  Bremen  yang ditegaskan 
dengan SK Bersama Menteri  Perdaganggan dan Menteri  Perkebunan No. 149/  9/  MPLN/ SKB 
Tahun 1965 dan SK No. 126/ Menteri Perkebunan Tahun 1965 pada tanggal 18 September 1965. 
Sebagai makelar tembakau, perantara GmbH berperan aktif dalam penjulan tembakau di pelelengan 
dan  penjualan   langsung,  mencarikan  barang  untuk  pelelelengan,  menerima  offerte  (penawaran) 
daripedagang maupun dari eksportir untuk dicarikan pembeli dan mempertemukan calon pembeli 
dengan penjual.
Ti2k bab 1
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Umum Perlindungan Kerja Pekerja Waktu Tertentu / Kontrak 
Dalam Perjanjian Dan Hubungan Kerja 
1. Tinjauan tentang Pekerja Waktu Tertentu / Kontrak
Menurut   pasal   1   Undang­Undang   No.   40   Tahun   2004   tentang 
ketenagakerjaan, yang dimaksud pekerja /  buruh adalah “Setiap orang yang 
bekerja   dengan   menerima   gaji,   upah,   atau   imbalan   dalam   bentuk   lain”. 
Sementara itu pengertian pekerja menurut Undang­Undang No. 3 Tahun 1992 
adalah   “Setiap   orang   yang   mampu   melakukan   pekerjaan   baik   di   dalam 
maupun di luar hubungan kerja, guna menghasilkan jasa atau barang untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat”.
Dari pengertian tersebut  terdapat dua unsur mengenai pekerja yaitu 
unsur   orang   yang   bekerja   dan   unsur  menerima   upah   atau   imbalan   dalam 
bentuk lain. Sehingga seseorang pekerja lebih ditekankan pada seseorang yang 
bekerja pada orang lain dalam suatu hubungan kerja dengan menerima upah / 
imbalan dalam bentuk lain.
Sedangkan pengertian pekerja waktu tertentu / kontrak menurut pasal 
1  ayat   (4)  Kepmenanker  No.  KEP­150/MEN/1999  tentang Penyelenggaraan 
Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja Harian Lepas, Borongan dan Perjanjian 
Kerja  Waktu  Tertentu   adalah   “Tenaga   kerja   yang  bekerja   pada  pengusaha 
untuk melakukan pekerjaan tertentu dengan menerima upah yang didasarkan 
atas  kesepakatan  untuk  hubungan kerja  waktu   tertentu  dan  atau  selesainya 
pekerjaan tertentu”.
2. Tinjauan tentang Perjanjian Kerja
Imam Soepomo dalam Zaeni Asyhadie (2008:4) berpendapat bahwa :
i
Perjanjian kerja adalah suatu perjanjian yang diadakan oleh buruh dan majikan, dimana 
buruh menyatakan kesanggupannya untuk bekerja pada majikan, dengan menerima upah 
dan  dimana  majikan  menyatakan  kesanggupannya untuk  mempekerjakan  buruh dengan 
membayar upah.
Sedangkan menurut Wiwiho Soedjono dalam Zaeni Asyhadie (2008:5) disebutkan bahwa :
Perjanjian kerja adalah hubungan hukum antara seseorang yang bertindak sebagai pekerja / 
buruh   dengan   seseorang   yang   bertindak   sebagai   pengusaha   /  majikan,   atau   perjanjian 
orang­perorangan   pada   satu   pihak   dengan   pihak   lain   sebagai   pengusaha   untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan dengan mendapatkan upah.
Dalam   pasal 1 ayat (14) Undang–Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, 
“Perjanjian kerja adalah perjanjian antara   pekerja / buruh dengan pengusaha atau pemberi kerja 
yang memuat syarat­syarat kerja, hak, dan kewajiban para pihak”. Perjanjian kerja yang dibuat oleh 
pekerja / buruh dengan pengusaha berobjek pada suatu pekerjaan yang jelas dan berisikan hak dan 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak sehingga tercapai  tujuan dari  perjanjian 
tersebut.
Dari   beberapa   pendapat   di   atas   dapat   ditarik   kesimpulan   bahwa   unsur­unsur   yang 
terkandung dalam suatu perjanjian kerja adalah :
a. Adanya unsur pekerjaan
Dalam   suatu   perjanjian   kerja   harus   ada   pekerjaan   yang   diperjanjikan   (objek 
perjanjian),  pekerjaan tersebut haruslah dilakukan sendiri  oleh pekerja,  hanya dengan seizin 
majikan dapat menyuruh orang lain. Hal ini dijelaskan dalam KUH Perdata pasal 1603 a yang 
berbunyi “Buruh wajib melakukan sendiri pekerjaan, hanyalah dengan izin majikan ia dapat 
menyuruh seorang ketiga menggantikannya”.
Sifat pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja itu sangat pribadi karena bersangkutan 
dengan keterampilan / keahliannya, karena itu menurut hukum jika pekerja meninggal dunia, 
maka perjanjian kerja tersebut putus demi hukum.
b. Adanya unsur perintah
Manifestasi   dari   pekerjaan   yang   diberikan   kepada   pekerja   oleh   pengusaha   adalah 
pekerja yang bersangkutan harus tunduk pada perintah pengusaha untuk melakukan pekerjaan 
sesuai dengan yang diperjanjikan.
Disinilah perbedaan hubungan kerja dengan hubungan  lain,  misalnya antara dokter 
dengan pasien, pengacara dengan klein. Hubungan tersebut bukan merupakan hubungan karena 
dokter dan pengacara tidak tunduk pada perintah pasien atau klein.
c. Adanya waktu
Adanya waktu yang dimaksudkan adalah dalam melakukan pekerjaan harus disepakati 
jangka waktunya. Unsur jangka waktu dalam perjanjian kerja dapat dibuat secara tegas dalam 
perjanjian kerja yang dibuat misalnya untuk pekerja kontrak, sedangkan untuk pekerja tetap hal 
ini tidak diperlukan.
d. Adanya upah
Adapun yang dimaksud dengan upah menurut pasal 1 ayat (30) Undang­Undang No. 
13 Tahun 2003, adalah :
Hak pekerja / buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan 
dari   pengusaha   atau   pemberi   kerja   kepada   pekerja   kepada   pekerja   /   buruh   yang 
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan 
perundang­undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja / buruh dan keluarganya atas 
suatu pekerjaan dan atau jasa yang telah atau akan dilakukan.
Disamping itu, dalam pasal 1 ayat (5) Undang­Undang No. 3 Tahun 1992 dinyatakan 
bahwa upah adalah :
Suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada tenaga kerja untuk suatu 
pekerjaan yang telah atau akan dilakukan, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang 
ditetapkan menurut suatu perjanjian kerja antara pengusaha dan tenaga kerja termasuk 
tunjangan, baik untuk tenaga kerja sendiri maupun untuk keluarganya.
Dari   definisi­definisi   di   atas,   dapat   dikatakan   secara   umum  upah  merupakan   peranan 
penting  dalam hubungan kerja   (perjanjian  kerja),   bahkan  dapat  dikatakan  bahwa  tujuan  utama 
seorang pekerja bekerja dengan pengusaha adalah untuk memperoleh upah. Sehingga jika tidak ada 
unsur upah, maka suatu hubungan tersebut bukan merupakan hubungan kerja.
Perjanjian   kerja  menimbulkan   suatu   hubungan   kerja   yang   di   dalamnya   terdapat   unsur 
pekerjaan, upah, dan perintah. Agar dapat disebut  sebagai suatu perjanjian harus memenuhi syarat 
perjanjian kerja, yang tertuang dalam pasal 52 ayat (1) Undang­Undang No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan. Perjanjian kerja di buat atas dasar :
a. Kesepakatan kedua belah pihak
b. Kemampuan atau kecakapan melakukan perbuatan hukum
c. Adanya pekerjaan yang diperjanjikan tidak bertentangan dengan ketertiban umum, kesusilaan, 
dan peraturan perundang­undangan yang berlaku.
3. Tinjauan tentang  Hubungan Kerja
Hubungan kerja merupakan suatu hubungan antara pengusaha dengan pekerja yang timbul 
dari perjanjian kerja yang diadakan untuk waktu tertentu maupun waktu yang tidak tertentu.
Menurut Imam Soepomo dalam Zaeni Asyhadie (2008:2­3) pada dasarnya hubungan kerja, 
yaitu ;
Suatu hubungan antara buruh dan majikan, terjadi setelah diadakan perjanjian oleh buruh 
dengan  majikan,   dimana   buruh  menyatakan   kesanggupan   untuk   bekerja   pada  majikan 
dengan   menerima   upah   dan   dimana   majikan   menyatakan   kesanggupannya   untuk 
mempekerjakan buruh dengan membayar upah.
Jadi, intinya sama saja dengan perumusan hubungan kerja dalam Undang­Undang No. 13 
Tahun 2003, yaitu hubungan kerja akan ada setelah dibuatnya suatu perjanjian kerja.
Jenis­jenis hubungan kerja berkaitan dengan jenis perjanjian kerja yang dibuat oleh pekerja 
/ buruh dan pengusaha. Karena ruang lingkup jaminan sosial berkaitan dengan perjanjian kerja, 
maka jenis­jenis perjanjian kerja yang selama ini dikenal adalah sebagai berikut :
a. Perjanjian Kerja Waktu Tertentu
Dalam Undang­Undang Ketenagakerjaan Undang­Undang No. 13 Tahun 2003 tidak 
dijumpai perumusan / pengertian perjanjian kerja untuk waktu tertentu. Perjanjian kerja waktu 
tertentu harus dibuat secara tertulis. Jika persyaratan ini tidak dipenuhi, perjanjian kerja untuk 
waktu tertentu ini akan dinyatakan sebagai perjanjian kerja untuk waktu tidak tertentu (Pasal 57 
Undang­Undang No. 13 Tahun 2003). Jenis perjanjian kerja untuk waktu tertentu “diadakan” 
karena jenis dan sifat pekerjaan yang menjadi objek perjanjian kerja ini memang mengharuskan 
demikian.
Dengan demikian, unsur­unsur perjanjian kerja waktu tertentu adalah:
1) Jangka waktunya tertentu atau terbatas
2) Jenis   pekerjaan   yang   akan   dilaksanakan   oleh   pekerja   /   buruh   adalah   tertentu 
sifatnya, jenisnya, dan kegiatannya selesai dalam jangka waktu tertentu. Pekerjaan 
jenis ini adalah pekerjaan yang sekali selesai  atau sementara sifatnya, yaitu :
a) Pekerjaan   yang   diperkirakan   untuk   waktu   yang   tidak   lama   akan   selesai 
dikerjakan
b) Pekerjaan yang sifatnya musiman atau berulang kembali
c) Pekerjaan yang bukan merupakan kegiatan pokok dari suatu perusahaan atau 
hanya merupakan pekerjaan penunjang atau tambahan
d) Pekerjaan  yang  berhubungan  dengan  produk  baru,   atau  kegiatan  baru   atau 
tambahan yang dalam percobaan atau penjajakan.  (Pasal 59 ayat (1) Undang­
Undang No. 13 Tahun 2003)
b. Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu
Perjanjian  kerja  waktu   tidak   tertentu  yaitu  perjanjian  kerja   antara  pekerja   /   buruh 
dengan  pengusaha  untuk  mengadakan  hubungan  kerja   tetap   /   dalam  waktu   tertentu.  Suatu 
perjanjian kerja waktu tidak tertentu menurut pasal 60 Undang­Undang No. 13 Tahun 2003 
dapat   mensyaratkan   masa   percobaan   pengusaha   dilarang   membayar   upah   dibawah   upah 
minimum yang berlaku.
4. Bentuk Perlindungan Kerja
Dengan  telah   terwujudnya  suatu  hubungan kerja  karena  adanya perjanjian  kerja   antara 
pekerja atau buruh / buruh dan pengusaha, maka akan timbul hak dan kewajiban bagi mereka yang 
membuatnya (pengusaha dan pekerja / buruh). Selain kewajiban pengusaha untuk memberikan upah 
bagi pekerja / buruhnya, kewajiban lain yang tak kalah pentingnya adalah memberikan perlindungan 
pekerja.
Oleh karena itu, wajar apabila kepada pekerja / buruh diberikan perlindungan yang layak 
guna   meningkatkan   kesejahteraan,   keselamatan,   dan   kenyamanan   dalam   bekerja.   Jenis­jenis 
perlindungan ini dikategorikan ke dalam tiga jenis, yaitu :
E. Perlindungan teknis, yaitu suatu perlindungan yang berkaitan dengan usaha­usaha 
untuk menjaga pekerjaan dari bahaya kecelakaan yang ditimbulkan oleh pesawat atau 
alat   kerja   atau   oleh   bahan   yang   diolah   atau   dikerjakan   di   perusahaan.   Dalam 
pembahasan selanjutnya jenis perlindungan disebut Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3).
F. Perlindungan sosial,  yaitu   suatu   jenis  perlindungan yang berkaitan  dengan usaha 
kemasyarakatan,   yang   tujuannya   memungkinkan   pekerja   itu   mengenyam   dan 
memperkembangkan   perikehidupanya   sebagai   anggota   masyarakat   dan   anggota 
keluarga. Dalam pembahasan selanjutnya jenis perlindungan ini sebagai kesehatan kerja.
G. Perlindungan   ekonomis,   yaitu   suatu   jenis   perlindungan   yang   berkaitan   dengan 
usaha­usaha  untuk  memberikan  kepada  pekerja   suatu  penghasilan  yang  cukup  guna 
memenuhi keperluan sehari­hari baginya dan keluarganya, termasuk dalam hal pekerja 
tersebut   tidak mampu bekerja  karena sesuatu di   luar  kehendaknya.  (Zaeni  Asyhadie, 
2008:20)
Jenis perlindungan yang ketiga (perlindungan ekonomis) inilah yang dikategorikan sebagai 
jaminan sosial, yang sekarang lebih dikenal dengan istilah jaminan sosial tenaga kerja (Jamsostek).
B. Tinjauan Tentang Pelaksanaan Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja Menurut Undang­
Undang Perlindungan Tenaga Kerja
1. Pengertian Jaminan Sosial Tenaga Kerja
Sebelum penjelasan tentang program Jaminan Sosial Tenaga Kerja, terlebih dahulu akan 
dijelaskan definisi pelaksanaan dan program. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:627), 
disebutkan   bahwa   “Pelaksanaan   diartikan   sebagai   proses,   cara   perbuatan,   melaksanakan 
(rancangan, keputusan, dan sebagainya) dan  istilah melaksanakan berarti melakukan, menjalankan, 
mengerjakan, (rancangan keputusan, dan sebagainya)”. 
Dari  pengertian  di  atas  dapat  disimpulkan bahwa pelaksanaan adalah proses,  cara  atau 
perbuatan dalam usaha pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dan dirumuskan dalam kebijakan 
atau program, serta penyediaan sarana untuk melakukannya.
Dalam  Kamus  Besar  Bahasa   Indonesia   (2001:897),   diartikan   bahwa   “Program   adalah 
rancangan   mengenai   asas­asas   serta   usaha   (dalam   ketatanegaraan,   perekonomian,   dsb.)   yang 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan atau sejumlah tujuan”. Sementara itu menurut B.N. Marbun 
(2003:292),   “Program   adalah   pekerjaan   yang   dilakukan   oleh   seseorang  manajer   dalam  urutan 
tindakan yang diperlukan untuk mencapai sasaran dan tujuan”.
Dari kedua pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian program sebagai 
suatu garis rencana yang didalamnya mengandung seperangkat aktivitas yang dilaksanakan untuk 
mencapai   tujuan   yang   telah   ditetapkan,   dimana   program   ini   pada   dasarnya  merupakan   suatu 
rencana  yang nyata  dalam pelaksanaannya  telah   tercantum  tujuan,  kebijaksanaan,  prosedur  dan 
aturan­aturan serta anggaran.
Sedangkan pengertian tentang istilah pelaksanaan program jaminan sosial,  yaitu dengan 
melindungi   keselamatan   kerja   karyawan   dalam  menjalankan   pekerjaannya  mulai   dirintis   oleh 
pemerintah. Dimulai dengan ditetapkannya Undang­Undang No. 33 tahun 1974 tentang kecelakaan 
kerja kemudian ditetapkannya Undang­Undang No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja dalam 
perusahaan. Hal tersebut diikuti pula dengan diwajibkannya perusahaan untuk mengikuti program 
jamsostek, seperti yang diwajibkan dalam Undang­Undang No. 3 Tahun 1992 dan PP RI No. 28 
Tahun 2002 tentang perubahan ketiga atas PP No. 14 Tahun 1993 tentang penyelenggaraan Program 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja.
Untuk   menangani   korban   kecelakaan   kerja   yang   terjadi   dalam   perusahaan,   maka 
perusahaan telah menyediakan fasilitas poliklinik dan tenaga medis. Disamping menyediakan kedua 
fasilitas   tersebut,   perusahaan   juga   telah   mendaftarkan   seluruh   karyawannya   dalam   program 
Jamsostek. Hal ini dilakukan untuk mengganti atau kerugian yang disebabkan karena kecelakaan 
kerja tersebut.
Dalam pasal 1 ayat (1) Undang­Undang No.3 Tahun 1992 disebutkan bahwa :
Jamsostek merupakan suatu perlindungan bagi tenaga kerja dalam bentuk santunan berupa 
uang   sebagai   pengganti   sebagian   dari   penghasilan   yang   hilang   atau   berkurang   dan 
pelayanan sebagai akibat peristiwa atau keadaan yang dialami oleh tenaga kerja berupa 
kecelakan kerja, sakit, hamil, bersalin, hari tua dan meninggal dunia.
Dari   pengertian   tersebut   dapat   disimpulkan   bahwa   jamsostek   merupakan   suatu 
perlindungan bagi tenaga kerja yang karena satu dan lain hal penghasilannya hilang atau berkurang 
dan  merupakan suatu pelayanan sebagai  akibat  dari   suatu  peristiwa atau keadaan yang dialami 
pekerja atau buruh, misalnya sakit, kecelakaan kerja, hamil, bersalin, memasuki hari tua, dan lain­
lain sehingga pekerja atau buruh tidak dapat melakukan pekerjaannya.
Dalam pasal  99 ayat   (1)  Undang­Undang No.  13 Tahun 2003  tentang Ketenagakerjaan 
dinyatakan bahwa “Setiap pekerja atau buruh dan keluarganya berhak memperoleh jaminan sosial 
tenaga kerja”. Maksudnya adalah memberikan jaminan perlindungan hak pekerja atau buruh dalam 
keadaan tidak mampu melakukan pekerjaannya untuk sementara waktu atau untuk selama­lamanya 
karena usia tua, kecelakaan kerja, kematian, sakit, cacat, hamil, bersalin, meninggal dunia agar tetap 
mendapatkan perlindungan atau jaminan bagi pekerja dan keluarganya atas penghasilan yang hilang 
atau berkurang.
Dari   pihak   PT.   Jamsostek   selaku   badan   penyelenggara   program   tersebut,  menjelaskan 
bahwa jamsostek adalah program publik yang memberikan perlindungan bagi tenaga kerja serta 
mengatasi   resiko   sosial   ekonomi   tertentu   yang   penyelenggaraannya  menggunakan  mekanisme 
Asuransi Sosial.
Asuransi   sosial   sendiri  memiliki  pengertian   suatu  program pemerintah  dan  masyarakat 
yang bertujuan memberi kepastian jumlah perlindungan kesejahteraan sosial agar setiap penduduk 
dapat   memenuhi   kebutuhan   hidupnya   menuju   terwujudnya   kesejahteraan   sosial   bagi   seluruh 
masyarakat   Indonesia.   Perlindungan   ini   diperlukan   utamanya   bila   terjadi   hilangnya   atau 
berkurangnya pendapatan.
2. Ruang Lingkup Jaminan Sosial Tenaga Kerja
Adapun ruang lingkup Program Jaminan Sosial menurut Undang­ Undang No. 3 Tahun 
1992 meliputi :
1. Jaminan Kecelakan Kerja
Kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja merupakan resiko yang di hadapi oleh 
tenaga kerja yang melakukan pekerjaan. Untuk menanggulangi hilangnya sebagian atau 
seluruh penghasilan yang diakibatkan oleh kematian atau cacat karena kecelakaan kerja 
baik fisik maupun mental, maka perlu adanya jaminan kecelakan kerja.
Mengginggat gangguan mental akibat kecelakaan kerja sifatnya sangat relatif sehangga 
sulit ditetapkan derajat cacatnya maka jaminan dan santunan hanya diberikan dalam hal 
terjadi cacat mental tetap yang mengakibatkan pekerja / buruh yang bersangkutan tidak 
bekerja lagi.
2. Jaminan Kematian 
Pekerja   /   buruh  yang   meninggal   dunia   bahkan   akibat   kecelakaan   kerja   akan 
mengakibatkan terputusnya penghasilan, dan sangat berpengaruh pada kehidupan sosial 
ekonomi bagi keluarga yang ditinggalkan.
Oleh   karena   itu,   diperlukan   jaminan   kematian   dalam   upaya   meringgankan   beban 
keluarga baik dalam bentuk biaya pemakaman berupa uang sebesar Rp. 200.000,00 (dua 
ratus ribu rupiah), dan santunan kematian sebesar Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah).
3. Jaminan Hari Tua
Hari   tua   dapat  mengakibatkan   terputusnya   upah   karena   tidak   lagi  mampu   bekerja. 
Akibat terputusnya upah tersebut dapat menimbulkan kerisauan bagi pekerja / buruh dan 
mempengaruhi   ketegakerjaan   sewaktu   mereka   masih   bekerja,   terutama   bagi   yang 
berpenghasialan rendah.
Jaminan hari tua memberikan kepastian menerima penghasilan pada saat tenaga kerja 
mencapai usia 55 (lima puluh lima) tahun atau memenuhi persyaratan tertentu.
Pembayaran dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :
a. Pembayaran  secara  sekaligus  apabila   jumlah  seluruh  JHT yang harus  dibayarkan 
kurang dari Rp. 3.000.000,00 (tiga juta rupiah) atau 
b. Pembayaran secara berkala apabila seluruh jumlah JHT mencapai Rp. 3.000.000,00 
(tiga juta rupiah) atau lebih dan dilakukan paling lama 5 (lima) tahun.
4. Jaminan Pemeliharaan Kesehatan
Pemeliharaan kesehatan dimaksud untuk meningkatkan produktivitas pekerja  /  buruh 
sehingga  dapat  melaksanakan   tugas   sebaik­baiknya  dan  merupakan  upaya  kesehatan 
dibidang penyembuhan (kuratif).
Oleh karena upaya penyembuhan memerlukan dana yang tidak sedikit dan memberatkan 
jika dibebankan kepada perorangan, maka sudah selayaknya diupayakan penanggulangan 
kemampuan masyarakat melalui program jaminan sosial tenaga kerja.
Di   samping   itu   pengusaha   tetap   berkewajiban  mengadakan   pemeliharaan   kesehatan 
tenaga   kerja   yang   meliputi   upaya   peningkatan   (promotif),   pencegahan   (preventif), 
penyembuhan (kuratif) dan pemulihan (rehabilitatif). Jaminan pemeliharaan kesehatan 
tersebut, selain untuk tenaga kerja yang bersangkutan juga untuk keluarganya.
Dengan diterapkannya program Jaminan sosial dalam perusahaan, maka diharapkan akan 
tercapai   derajat   kesehatan   tenaga   kerja   yang   optimal   sebagai   potensi   yang   produktif   bagi 
pembangunan. Jaminan pemeliharaan kesehatan selain untuk tenaga kerja yang bersangkutan juga 
untuk keluarganya.
Mengingat   jaminan   sosial   tenaga  kerja  merupakan  program  lintas   sektoral  yang  saling 
mempengaruhi dengan usaha peningkatan kesejahteraan sosial lain, maka dapat disimpulkan bahwa 
jaminan   sosial   tenaga   kerja   pada   hakekatnya   merupakan   program   publik   yang   memberikan 
perlindungan bagi pekerja / buruh dalam menghadapi resiko­resiko sosial ekonomi sosial tertentu.
Pengawasan terhadap Undang­Undang ini,  dan peraturan pelaksanaannya dilakukan oleh 
Pegawai  Pengawas  Ketenagakerjaan  sebagaimana dimaksud dalam Undang­Undang Pengawasan 
Perburuhan Tahun 1984 No. 23 dan Undang­Undang No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja.
3. Lingkup Kepesertaan Jaminan Sosial Tenaga Kerja
Dalam   penyelenggaraan   program   jaminan   sosial   tenaga   kerja,   pemerintah 
mengklasifikasikan jenis karyawan menjadi dua kelompok, yaitu :
a. Karyawan Tetap
b. Karyawan Tidak Tetap :
1) Tenaga kerja harian lepas, Borongan, dan Perjanjian kerja waktu tertentu.
2) Tenaga kerja asing.
Untuk   pekerja   tidak   tetap   (tenaga   kerja   harian   lepas,   borongan,   dan   perjanjian  waktu 
tertentu) terdapat peraturan sendiri yang mengatur tentang penyelenggaraan program jaminan sosial 
tenaga kerja. Hal ini diatur dalam pasal 1 ayat (4) Kepmenanker No. KEP­150/MEN/1999, yang 
disebutkan bahwa :
1. Jaminan sosial tenaga kerja adalah suatu perlindungan bagi tenaga kerja 
dalam bentuk   santunan  berupa  uang   sebagai  pengganti   sebagian  dari  peristiwa  atau 
keadaan yang dialami oleh tenaga kerja berupa kecelakaan penghasilan yang hilang atau 
berkurang   dan   pelayanan   sebagai   akibat   kerja,   sakit,   hamil,   bersalin,   hari   tua,   dan 
meninggal dunia.
2. Tenaga   kerja   harian   lepas   adalah   tenaga   kerja   yang   bekerja   pada 
pengusaha untuk melakukan pekerjaan tertentu yang beubah­ubah dalam waktu maupun 
kontinuitas   pekerjaan   dengan   menerima   upah   didasarkan   atas   kehadirannya   secara 
harian.
3. Tenaga kerja borongan adalah tenaga kerja yang bekerja pada pengusaha 
untuk  melakukan  pekerjaan   tertentu  dengan menerima  upah didasarkan  atas  volume 
pekerjaan satuan hasil kerja.
4. Tenaga kerja yang bekerja berdasarkan perjanjian kerja waktu tertentu 
yang selanjutnya disebut tenaga kerja perjanjian waktu tertentu, adalah tenaga kerja yang 
bekerja  pada pengusaha untuk melakukan pekerjaan  tertentu dengan menerima upah 
yang didasarkan atas kesepakatan dalam hubungan kerja untuk waktu tertentu dan atau 
selesainya pekerjaan tertentu.
4. Iuran Jaminan Sosial Tenaga Kerja
Menurut pasal 6 Kepmenanker No. KEP­150/MEN/1999, tata cara pendaftaran kepesertaan 
tenaga kerja harian lepas, borongan, dan perjanjian kerja waktu tertentu untuk jaminan sosial tenaga 
kerja kepada Badan Penyeleggara sesuai ketentuan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor PER­05/
MEN/1993   tentang  Petunjuk  Teknis  Pendaftaran  Kepesertaan,  Pembayaran   Iuran,    Pembayaran 
Santunan, dan Pelayanan Jaminan Sosial Tenaga Kerja.  
Dalam pasal Bab III pasal 8 Kepmenanker No. KEP­150/MEN/1999, besarya iuran bagi 
kepesertaan   tenaga kerja  harian   lepas,  borongan,  dan  perjanjian  waktu   tertentu  dalam program 
jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian, jaminan hari tua, dan jaminan pemeliharaan kesehatan 
ditetapkan sesuai ketentuan Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 1993, yaitu :
1. Jaminan  Kecelakaan  Kerja  yang   rincian  besarnya   iuran  berdasarkan  kelompok   jenis 
usaha sebagaimana dimaksud dalam Lampiran I  Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 
1993, sebagai berikut :
a. Kelompok I : 0,24 % dari upah sebulan;
b. Kelompok II : 0,54 % dari upah sebulan;
c. Kelompok III : 0,89 % dari upah sebulan;
d. Kelompok IV : 1,27 % dari upah sebulan;
e. Kelompok IV : 1,74 % dari upah sebulan.
2. Jaminan Hari Tua, sebesar 5,70 % dari upah sebulan dengan rincian sebesar 3,70 % 
ditanggung penyedia jasa dan sebesar 2 % ditanggung tenaga kerja.
3. Jaminan Kematian, sebesar 0,30 % dari upah sebulan
4. Jaminan Pemeliharaan Kesehatan, sebesar 6 % dari upah sebulan bagi tenaga kerja yang 
sudah berkeluarga dan 3 % dari upah sebulan bagi tenaga kerja yang belum berkeluarga, 
dengan ketentuan upah sebulan setinggi­tingginya Rp. 1.000.000,00  (satu juta rupiah)
Dari   Peraturan   Pemeritah  tersebut,   di   dalam   keanggotaan   Program   Jamsostek   peserta 
diwajibkan membayar iuran untuk masing­masing program yang diikuti PT. Jamsostek mengatur 
iuran masing­masing program tersebut dalam hitungan yang didasarkan pada persentase dari upah 
keseluruhan yang diterima oleh tenaga kerja selama 1 bulan, tetapi untuk perhitungan iuran Jaminan 
Pemeliharaan Kesehatan ditetapkan atas dasar upah sebulan yang diterima tenaga kerja, setinggi­
tingginya Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah) dengan pengertian upah lebih dari Rp. 1.000.000,00 
hanya dihitung Rp. 1.000.000,00.
C. Tinjauan Tentang Program Jaminan Kecelakaan Kerja
1. Pengertian  Kecelakaan Kerja
Di   dalam   pelaksanaan   sebuah   proses   produksi,   dapat   dipastikan   para   pelakunya 
berhubunagan   langsung   dengan   alat   dan   bahan.   Dalam   penggunaan   alat   dan   bahan   tersebut 
menggandung resiko akan terjadinya suatu kecelakaan kerja.
Pengertian kecelakaan kerja menurut Lalu Husri (2005:154) adalah:
Kecelakaan  yang  terjadi  yang  berhubungan dengan hubungan kerja,   termasuk  penyakit 
yang   timbul   karena   hubungan   kerja,   demikian   pula   kecelakaan   yang   terjadi   dalam 
perjalanan berangkat dari rumah menuju tempat kerja dan pulang ke rumah melalui jalan 
yang biasa atau wajar dilalui.
Menurut   Siswanto   Sastrohadiwiryo   (2003:118)   berpendapat   bahwa,   “Kecelakaan   kerja 
maupun penyakit akibat kerja merupakan resiko yang dihadapi oleh tenaga kerja yang melakukan 
pekerjaan”.
Sedangkan menurut  Flippo disebutkan bahwa “Kecelakaan kerja adalah suatu peristiwa 
yang   tidak   direncanakan   dan   harus   di   analisis   dari   segi   biaya   dan   sebab­sebabnya”.   Beach 
berpendapat bahwa kecelakaan yang merupakan “Suatu peristiwa yang tak diduga­duga itu dapat 
mengganggu kelangsungan aktivitas”. Mutiara Sibarani Panggabean (2002:114)
Sementara itu menurut Zaeni Asyhadie (2008:131) ada tiga jenis kecelakaan yang dapat 
dikategorikan dalam kecelakaan kerja, yaitu :
a. Golongan pertama, yang mengartikan kecelakaan kerja secara sempit,  yaitu golongan 
yang hanya meliputi kecelakaan kerja yang hanya terjadi di perusahaan saja;
b. Golongan   kedua,   yang  mengartikan   kecelakaan   kerja   yang   bukan   hanya   terjadi   di 
perusahaan saja, tetapi juga penyakit yang timbul karena hubungan kerja di perusahaan 
tempat bekerja;
c. Golongan ketiga, yang mengartikan kecelakaan kerja secara luas, yaitu jenis kecelakaan 
kerja yang meliputi golongan pertama dan golongan kedua ditambah kecelakaan (lalu 
lintas) yang terjadi pada saat pulang dan pergi ke tempat kerja, dengan melalui rute yang 
biasa dilalui.
Dari beberapa pengertian tentang kecelakaan kerja di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi dalam hubungan kerja, demikian pula 
kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan berangkat dari rumah menuju tempat kerja dan pulang 
perjalanan ke rumah melalui jalan yang biasa atau wajar dilalui.
2. Faktor­Faktor Kecelakaan Kerja
Kecelakaan kerja dapat terjadi pada setiap pekerja, kapan saja, dan dimana saja. Pengusaha 
atau  manajemen yang berpikiran  maju serta  ahli  dibidangnya  tentu  menyakini  akan pentingnya 
pencegahan kecelakaan pekerja, karena ini merupakan unsur penting untuk keberhasilan produksi. 
Kecelakaan   kerja   juga   tidak   dapat   dielakkan   secara   menyeluruh,   namun   demikian   setiap 
perencanaan, keputusan dan organisasi harus memperhitungkan aspek keselamatan dan kesehatan 
dalam perusahaan.
Ada  tiga   penyebab   dasar   kecelakaan   kerja   di   tempat   kerja   yakni   kejadian   karena   ada 
kemungkinan, kondisi yang tidak aman dan tidakan yang tidak aman dari pihak karyawan. Kejadian 
karena ada kemungkinan (seperti berjalan melewati jendela kaca lempengan tepat saat seseorang 
melemparkan bola melaluinya) berkontribusi terhadap kecelakaan, tetapi kurang lebih berada diluar 
kendali manajemen. Karena kita akan fokus pada kondisi yang tidak aman dan tindakan yang tidak 
aman. Hal ini termasuk hal­hal seperti :
a. Peralatan yang tidak terjaga dengan baik
b. Peralatan yang rusak
c. Prosedur berbahaya di dalam, pada, atau di sekitar mesin atau peralatan
d. Penyimpanan tidak aman­kepadatan, kelebihan beban
e. Penerangan yang tidak tepat­cahaya yang menyorot, atau tidak cukup
f. Ventilasi yang tidak baik­pertukaran udara yang tidak cukup, sumber udara yang tidak 
murni. (Garry Desler, 2007:278)
Kecelakaan kerja maksudnya adalah kecelakaan kerja yang berhubungan dengan hubungan 
kerja   pada   suatu   perusahaan.   Berhubungan   dengan   kerja   maksudnya   kecelakaaan   tersebut 
bersumber atau berasal dari perusahaan yang umumnya disebabkan oleh empat faktor, yaitu sebagai 
berikut :
17.Faktor manusianya
Misalnya karena kurangnya keterampilan atau kurangnya pengetahuan, atau karena salah 
penempatan.
18. Faktor materialnya / bahannya / peralatannya
Misalnya bahan yang seharusnya terbuat dari besi, akan tetapi supaya lebih murah dibuat 
dari bahan lainnya sehingga dengan mudah menimbulkan kecelakaan.
19. Faktor bahaya / sumber bahaya, ada dua :
1) Perbuatan berbahaya
Misalnya karena metode kerja  yang salah,  keletihan  /  kelesuan,  sikap kerja  yang 
tidak sempurna dan sebagainya.
2) Kondisi / keadaan berbahaya
Yaitu keadaan yang tidak aman dari mesin / peralatan­peralatan, lingkungan, proses 
dan sifat pekerjaan.
20. Faktor yang dihadapi
Misalnya kurangnya pemeliharaan / perawatan mesin­mesin / atau peralatan sehingga 
tidak bisa bekerja dengan sempurna. (Zaeni Asyhendi, 2008:128)
Kecelakaan   kerja   juga   dapat   timbul   oleh   banyak   faktor.  Faktor­faktor   itu   dapat 
dikelompokkan kedalam dua faktor, yaitu :
a. Faktor internal
Faktor   internal   meliputi   faktor­faktor   yang   ditimbulkan   oleh   karyawan   itu   sendiri. 
Misalnya, karyawan bertindak sembrono, terlalu menggampangkan dan cenderung lalai 
dalam   melakukan   tugasnya   dan   karyawan   cenderung   malas   untuk   menggunakan 
peralatan keselamatan yang sudah diberikan oleh pihak perusahaan. Kecerobohan dan 
kelalaian dari karyawan dapat disebabkan oleh kurangnya pengarahan yang jelas dalam 
menjalankan tugasnya dan kurangnya pemahaman untuk menjalankan tugas.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal mencakup faktor­faktor yang berasal dari lingkungan kerja perusahaan. 
Seperti jenis lantai yang dipakai terlalu licin bagi pejalan kaki, kaca jendela yang tidak 
dilengkapi   tirai,   pemeliharaan  mesin   yang   tidak   baik,   tata   letak   tempat   kerja   yang 
kurang aman dan adanya peralatan yang rusak sangat berpengaruh terhadap keselamatan 
karyawan dalam melakukan pekerjaannya. (Mutiara Sibarani Panggabean, 2002:115)
Kecelakaan  kerja  maupun  penyakit   akibat   kerja  merupakan   resiko  yang  dihadapi   oleh 
tenaga   kerja   yang   melakukan   pekerjaan,   karena   pada   umumnya   kecelakaan   bisa   jadi   akan 
mengakibatkan :
a. Kematian,   yaitu   kecelakaan­kecelakaan   yang   mengakibatkan   penderitanya   bisa 
meninggal dunia;
b. Cacat atau tidak berfungsinya sebagian dari anggota tubuh tenaga kerja yang menderita 
kecelakaan. Cacat ini terdiri dari :
1) Cacat   tetap,   yaitu   kecelakaan­kecelakaan   yang   mengakibatkan   penderitaannya 
mengalami pembatasan atau gangguan fisik atau mental yang bersifat tetap;
2) Cacat   sementara,   yaitu   kecelakaan­kecelakaan   yang  mengakibatkan   penderitanya 
menjadi tidak mampu bekerja untuk sementara waktu. (Zaenal Asyhadie, 2008:125)
Pada prinsipnya kecelakaan kerja dapat dicegah, karena setiap kecelakaan pasti ada sebab­
sebabnya.  Bila   sebab­sebab   kecelakaan   itu   dihilangkan  maka   kecelakaan   dapat   dicegah   sedini 
mungkin.   Pencegahan   kecelakaan   di   tempat   kerja  sasarannya   adalah  menghindarkan   tindakan­
tindakan tidak aman dari pekerja, serta mengusahakan lingkungan kerja yang aman.
3. Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja
Iuran   bagi   program   jaminan   sosial,   khususnya   program   jaminan   kecelakaan   kerja   ini 
biasanya   dibayarkan   oleh   pengusaha.  Besarnya   iuran   ditetapkan   berdasar   persentase   upah   dan 
seluruhnya menjadi beban pemberi pemberi kerja (Bab IV Pasal 29 ayat (2)). Bagi peserta yang 
tidak menerima upah, iuran ditetapkan berdasar jumlah nominal, yang besarnya ditetapkan secara 
berkala oleh pemerintah (Bab IV Pasal 34 ayat (2)). Menurut Undang­Undang Republik Indonesia 
Bab I No. 40 Tahun 2004 pasal 1 ayat (10 ), iuran adalah sejumlah uang yang di bayar secara teratur 
oleh peserta, pemberi kerja, dan atau pemerintah.
Manfaat   Jaminan   Kecelakaan   Kerja   berupa   pelayanan   kesehatan   dan   kompensasi 
penghasilan sesuai besaran iuran peserta. Besarnya iuran, sekitar 0,8 sampai 1,5 persen gaji 
upah. Program Jaminan Kecelakaan Kerja selama ini telah berjalan bagi peserta Jamsostek, 
yaitu tenaga kerja swasta dan sebagian BUMN. (Sulastomo, 2008:49­50)
Besarnya iuran Jaminan Kecelakaan Kerja diatur Undang­ Undang Republik Indonesia Bab 
I No. 40 Tahun 2004 pasal 34, yaitu :
4. Besarnya iuran jaminan kecelakaan kerja adalah sebesar prosentase tertentu dari upah 
atau penghasilan yang ditanggung seluruhnya oleh pemberi kerja.
5. Besarnya   iuran   jaminan   kecelakaan   kerja   untuk  peserta   yang   tidak  menerima   upah 
adalah jumlah nominal yang ditetapkan secara berkala oleh pemerintah
6. Besarnya iuran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bervariasi untuk setiap kelompok 
pekerja sesuai dengan resiko lingkungan kerja.
7. Ketentuan sebagaimana pada ayat (2) dan ayat (3) diatur lebih lanjut dalam peraturan 
pemerintah.
Menurut Zaeni Asyhadie (2008:140) disebutkan bahwa :
Kewajiban pengusaha untuk membayar iuran kecelakaan kerja didasari oleh prinsip “siapa 
yang   berani   memperkerjakan   seseorang   harus   berani   pula   menanggung   risiko   akibat 
diperkerjakannya itu”.  Inilah disebut asas “Employerr’s Liability” atau “tanggung jawab 
pengusaha”.
Untuk pertama kali  asas  tanggung jawab pengusaha diperkenalkan di Indonesia  dengan 
Undang­Undang No.  33  Tahun 1947 dimana semua risiko kecelakaan kerja  ditanggung 
sepenuhnya oleh pengusaha. Karena Undang­Undang ini tidak menggunakan mekanisme 
asuransi,   tetapi   menggunakan   mekanisme   “tanggung   jawab   pengusaha   murni”,   maka 
pengusaha yang terkena kewajiban memberi jaminan sosial tidak perlu membayar iuran, 
tetapi langsung memberikan jaminan kepada pekerja / buruh yang tertimpa kecelakaan. 
Maka setiap pekerja yang mengalami kecelakaan kerja berhak untuk menerima Jaminan 
Kecelakaan Kerja (JKK), begitu pula pekerja yang diatur dalam pasal 8 ayat 2 Undang­Undang No. 
3 Tahun 1992 tentang Jamsostek, yaitu:
a. Magang dan murid yang bekerja pada perusahaan, baik yang menerima upah maupun tidak;
b. Mereka yang memborong pekerjaan kecuali jika yang memborong adalah perusahaan;
c. Narapidana yang dipenjarakan dalam perusahaan.
4. Besarnya Jaminan Kecelakan Kerja
Program jaminan kecelakaan kerja merupakan salah satu ruang lingkup program jaminan 
sosial   tenaga kerja,  yang bertujuan memberikan perlindungan kepada pekerja  dari   resiko­resiko 
kerja sekaligus menciptakan ketenangan kerja. 
Besarnya Jaminan Kecelakaan Kerja telah ditentukan dalam Peraturan Pemerintah No. 14. 
Tahun 1993 yang telah beberapa kali diubah. Terakhir berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 76 
Tahun 2007, besarnya jaminan kecelakaan kerja adalah sebagai berikut :
a. Santunan Sementara Tidak Mampu Bekerja (STMB) empat bulan pertama 100% X upah 
sebulan, empat bulan kedua 75 % X upah sebulan dan bulan seterusnya 50 % X upah 
sebulan.
b. Santunan cacat : 
1) Santunan   cacat   sebagian   untuk   selama­lamanya   dibayarkan   secara   sekaligus 
(lumpsum) dengan besarnya % sesuai tabel x 80 bulan upah.
2) Santunan   cacat   total   untuk   selama­lamanya   dibayarkan   secara   berkala   dengan 
besarnya santunan adalah :
a) santunan sekaligus besarnya 70 % x 80 bulan upah;.
b) santunan   berkala   sebesar   Rp.   200.000,00     selama   dua   puluh  empat   bulan. 
(Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 76 Tahun 2007). Catatan : secara berkala 
besarnya santunan ini selalu bertambah sesuai hasil pengembangan iuran yang 
dibayar peserta / pengusaha.
3) Santunan cacat kekurangan fungsi  dibayarkan secara sekaligus (lumpsum) dengan 
besarnya santunan adalah X % tabel x 70 bulan upah.
c. Santunan kematian dibayarkan sekaligus (lupsum) dan secara berkala dengan besarnya 
santunan adalah :
1) Santunan   sekaligus   sebesar  60  % x  80  bulan  upah,   sekurang­kurangnya   sebesar 
Jaminan kematian.
2) Santunan berkala sebesar Rp. 200.000,00 (dua ratus ribu rupiah) selama dua puluh 
empat  bulan.   (Berdasarkan Peraturan  Pemerintah  No.  76  Tahun 2007).  Catatan   : 
secara berkala besarnya santunan ini selalu bertanbah sesuai hasil  pengembangan 
iuran yang dibayarkan peserta / pengusaha.
3) Biaya  pemakaman  sebesar  Rp.  200.000,00   (dua   ratus   ribu   rupiah).   (Berdasarkan 
Peraturan   Pemerintah   No.   76   Tahun   2007).   Catatan   :   secara   berkala   besarnya 
santunan  ini   selalu  bertambah sesuai  hasil  pengembangan  iuran  yang dibayarkan 
peserta / pengusaha.
4) Pengobatan dan perawatan sesuai dengan biaya yang dikeluarkan untuk biaya :
a) Dokter;
b) Obat;
c) Operasi;
d) Rontgen, laboratorium;
e) Perawatan puskesmas, rumah sakit umum kelas I;
f) Gigi;
g) Mata;
h) Jasa tabib / shinse / tradisional yang telah mendapatkan izin resmi dari instansi 
yang berwenang.
Seluruh biaya yang dikeluarkan untuk satu peristiwa kecelakaan tersebut pada poin 
1)   sampai   dengan   poin   8)   di   atas   pada   awalnya   di   bayarkan   maksimum   Rp. 
3.000.000,00   yang   kemudian   dirubah   dengan   PP   Tahun   1988   menjadi   Rp. 
4.000.000,00. Berdasarkan PP No. 64 Tahun 2005 menjadi Rp. 8.000.000,00 dan 
terakhir berdasarkan PP No. 76 Tahun 2007 menjadi Rp. 12.000.000,00. Jumlah ini 
secara  berkala  akan  bertambah   sesuai  dengan hasil  pengembangan  iuran  pekerja 
yang dilakukan oleh PT Jamsostek.
d. Biaya rehabilitasi harga berrupa penggantian harga pembelian alat bantu (orthose) atau 
alat pengganti (prothose) sebesar harga yang ditetapkan oleh Pusat Rehabilitasi  Prof. 
DR.  Soeharso  Surakarta  ditambah 40  % dari  harga   tersebut,   serta  biaya   rehabilitasi 
medik maksimum sebesar biaya rehabilitasi medik maksimum sebesar Rp. 2.000.000,00 
(PP No. 76 Tahun 2007).
e. Penyakit   yang   timbul   karena   hubungan   kerja,   yang   besar   santunan   dan   biaya 
pengobatannya sama dengan (a) sampai dengan (d).
f. Ongkos pengangkutan pekerja / buruh dari tempat kejadian kecelakaan ke rumah sakit 
diberikan penggantian biaya sebagai berikut :
1) Bilamana hanya menggunakan jasa angkutan darat / sungai sesuai dengan kuitansi 
yang sah sampai dengan maksimum sebesar Rp. 400.000,00.
2) Bilamana hanya menggunakan jasa angkutan laut sesuai dengan kuitansi yang sah 
sampai maksimum sebesar Rp. 750.000,00
3) Bilamana hanya menggunakan jasa angkutan udara sesuai dengan kuitansi yang sah 
sampai dengan maksimum sebesar Rp. 1.500.000,00.
Besar biaya pengangkutan ini ditentukan berdasarkan PP No. 76 Tahun 2007, perubahan 
kelima dari PP 14 Tahun 1993 tentang Penyelenggaraan Jaminan Sosial Tenaga Kerja, yang 
secara berkala terus tetap berubah sesuai dengan perkembangan perekonomian dan hasil 
pengembangan perekonomian dan hasil pengembangan iuran yang dikelola PT Jamsostek 
(Persero).
Jadi   yang   dimaksud   dengan   program   Jaminan  Kecelakaan  Kerja   (JKK)   adalah   suatu 
program   yang   bertujuan  memberikan   perlindungan   tenaga   kerja   dari   resiko­resiko   kerja   baik 
kecelakaan   kerja   maupun   penyakit   yang   timbul   akibat   hubungan   kerja   dengan   memberikan 
penggantian biaya pengangkutan, pemeriksaan, pengobatan, perawatan, rehabilitasi maupun berupa 
uang.
5. Kewajiban Pengusaha Dalam Hal Terjadinya Kecelakaan Kerja
Dalam  hal   terjadinya   kecelakaan   Kerja   yang   menimpa   pekerja   /   buruh   yang 
dipertanggungkan  dalam program  jaminan  kecelakaan kerja,  maka kewajiban  pengusaha dalam 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER­05/MEN/1993 Bab IV Pasal 7, disebutkan bahwa :
a. Pengusaha wajib  melaporkan setiap kecelakaan kerja  yang menimpa  tenaga kerjanya 
kepada Kantor Departemen Tenaga Kerja dan Badan Penyelenggara setempat sebagai 
laporan kecelakaan kerja tahap I dalam waktu tidak lebih dari 2  X 24 (dua kali dua 
puluh   empat)   jam   terhitung   sejak   terjadinya   kecelakaan   dengan   mengisi   formulir 
Jamsostek 3.
b. Pengusaha   wajib   mengirimkan   laporan   kecelakaan   kerja   tahap   II   kepada   Kantor 
Departemen Tenaga Kerja dan Badan Penyelenggara setempat dengan mengisi formulir 
Jamsostek 3 a dalam waktu tidak lebih  dari 2 X 24 (dua kali dua puluh empat) jam 
setelah tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan kerja berdasarkan surat keterangan dokter 
yang menerangkan :
1) Keadaan sementara tidak mampu bekerja telah berakhir; atau
2) Keadaan cacat sebagian untuk selama­lamanya; atau
3) Keadaan cacat total untuk selama­lamanya baik fisik maupun mental; atau
4) Meninggal dunia.
c. Surat keterangan dokter sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) menggunakan formulir 
Jamsostek 3b.
6. Kewajiban Badan Penyelenggara Membayar Jaminan Kecelakaan Kerja
Satu­satunya  kewajiban  badan  penyelengara   (PT.   Jamsostek)   adalah  membayar   jaminan 
kecelakaan kerja sebagaimana yang ditetapkan dalam Undang­Undang No. 3 Tahun 1992, “Badan 
penyelenggara  adalah  badan hukum yang bidang usahanya menyelenggarakan program jaminan 
sosial tenaga kerja”.
Berdasarkan penetapan tersebut, badan penyelenggara selanjutnya membayar penggantian 
biaya kepada pengusaha dan membayar santunan kepada pekerja / buruh atau keluarganya. Dalam 
hal penetapan yang dilakukan oleh badan penyelenggara lebih besar dari jaminan kecelakaan kerja 
yang dibayarkan oleh pengusaha, maka kelebihannya langsung diserahkan kepada pekerja / buruh 
yang bersangkutan. 
D. Metode Pengamatan
1. Bentuk Pengamatan
Untuk   mengkaji   masalah   pengamatan   secara   lengkap   diperlukan   suatu   pendekatan 
permasalahan   bentuk   pengamatan   yang   tepat.   Bentuk   pengamatan   ini   mengikuti  pengamatan 
kualitatif. 
Penelitian   kualitatif   adalah   penelitian   yang   bermaksud   untuk   memahami   fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,  persepsi,  motivasi, 
tindakan,   dll.,   secara   holistik   dan   dengan   cara   deskripsi   dalam  bentuk   kata­kata   dan 
bahasa,  pada   suatu  konteks  khusus  yang alamiah  dan  dengan memanfaatkan  berbagai 
metode alamiah. (Lexy J. Moleong, 2006:6)
Dalam pengamatan ini penulis  juga menggunakan bentuk pengamatan deskriptif dalam 
arti  menggambarkan   realitas   cermat   terhadap   fenomena   sosial   tertentu   tetapi   tidak  melakukan 
pengujian hipotesa. Sementara menurut H.B. Sutopo (2002:111), “Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci dan dalam mengenai potret kondisi 
tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan studinya”.
Sehingga   dalam  pengamatan   ini   penulis  menggunakan   bentuk   pengamatan   deskriptif 
kualitatif.
2. Lokasi Pengamatan
Suatu pengamatan memerlukan lokasi  tertentu yang dijadikan tempat pengamatan bagi 
penulis untuk memperoleh data. Seperti yang diungkapkan oleh H.B. Sutopo (2002:52) bahwa:
Sasaran atau lokasi penelitian harus dideskripsikan kondisi beragam aspek secara jelas, 
dilengkapi dengan kekhususan karakteristiknya. Lokasi penelitian  dalam hal ini juga bisa 
berkaitan dengan pembatasan masalah, terutama bila pembatasannya mengenai keluasan 
daerah penelitiannya.
Dalam pengamatan ini, penulis memilih lokasi di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) 
Klaten, dengan alasan sebagai berikut :
a. Karena   di   lokasi   tersebut   dijumpai   permasalahan   yang   menarik   untuk   diamati,   yaitu 
permasalahan  yang   terkait   dengan  Program Jaminan  Kecelakaan  Kerja   (JKK)  bagi  pekerja 
waktu tertentu / kontrak.
b. Pihak  PT.   Perkebunan  Nusantara  X  Persero)  Klaten  memberikan   ijinnya   untuk  melakukan 
pengamatan di perusahaan.
c. Terdapat data yang diperlukan dalam penyusunan tugas akhir.
3. Sumber Data
Menurut H.B. Sutopo (2002:49),  “Sumber data merupakan bagian yang sangat penting 
bagi   peneliti   karena   ketepatan  memilih   dan  menentukan   jenis   sumber   data   akan  menentukan 
ketepatan dan kekayaan data atau informasi yang diperoleh”.
Adapun sumber data yang digunakan dalam pengamatan ini adalah:
a. Data Primer
Merupakan data  yang masih mentah dan asli,  yang diperoleh secara  langsung dari 
sumbernya, dan dikumpulkan oleh penulis selama melakukan pengamatan. Yaitu hasil interview 
atau wawancara langsung dengan para pelaksana di Sub Bagian Personalia, yaitu Kepala Sub 
Bagian  Personalia   dan   karyawan   bagian   personalia   PT.   Perkebunan  Nusantara  X   (Persero) 
Klaten.
b. Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, yaitu dari dokumen 
atau   catatan  dari  PT.  Perkebunan  Nusantara  X   (Persero)  Klaten  yang  berhubungan  dengan 
masalah Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK).
4. Jenis Data
Data   kualitatif,   merupakan   data­data   yang   berupa   uraian   atau   penjelasan   yang 
menggambarkan keadaan objek yang diamati,  yaitu  mengenai  gambaran umum PT. Perkebunan 
Nusantara  X   (Persero)  Klaten,   sejarah   berdirinya   perusahaan,   struktur   organisasi,   jenis   usaha, 
produk yang dihasilkan, serta sasaran produknya. Terutama mengungkap tentang Program Jaminan 
Kecelakaan Kerja   (JKK) bagi  pekerja  waktu  tertentu  /  kontrak,  karena  lebih menekankan pada 
kualitas pemahamannya terhadap masalah yang akan diamati.
5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting dalam tiap kegiatan penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam pengamatan ini adalah sebagai berikut :
a. Wawancara
Menurut Lexy J. Moleong (2006:186), “Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu.   Percakapan   itu   dilakukan   oleh   dua   pihak,   yaitu   pewancara   (interviewer)   yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee)”.  Menurut Guba dan Lincoln dalam 
Lexy J. Moleong (2006:188) berpendapat bahwa “Pembagian lain adalah 1) wawancara oleh tim 
atau  panel,  2)  wawancara   tertutup  dan  wawancara   terbuka,  3)  wawancara  secara   lisan,  dan 
wawancara secara terstruktur dan tak terstruktur”.
Dalam   pengamatan   ini   menggunakan   teknik   wawancara   terstruktur.   Wawancara 
terstruktur  adalah  wawancara  yang pewancara  menetapkan  sendiri  masalah  dan  pertanyaan­
pertanyaan yang akan diajukan.
b. Observasi
Menurut H.B Sutopo (2002:64), disebutkan bahwa “Teknik observasi digunakan untuk 
meggali  data  dari  sumber  data  yang yang berupa peritiswa,  aktivitas,  perilaku,   tempat  atau 
lokasi,   dan  benda,   serta   rekaman  gambar”.   Spradley   (1980)   dalam  H.B.  Sutopo   (2002:65) 
dijelaskan bahwa :
Pelaksanaan teknik dalam observasi dapat dibagi menjadi 1) tak berperan sama sekali, 
2)  observasi  berperan,  yang terdiri  dari  a)  berperan aktif,  b)  berperan pasif,  dan c) 
berperan penuh, dalam arti peneliti benar­benar menjadi warga (bagian) atau anggota 
kelompok yang sedang diamati.
Dalam   pengamatan   ini   digunakan   teknik   observasi   berperan   pasif.  Menurut   H.B. 
Sutopo (2002:66), disebutkan bahwa :
Teknik  ini  bisa dilakukan peneliti  untuk meneliti  dan menggali   informasi  mengenai 
perilaku dan kondisi lingkungan penelitian menurut kondisi yang sebenarnya.  Teknik 
ini bisa dilakukan secara formal maupun informal.
c. Analisis Dokumen dan Arsip
H.B. Sutopo (2002:69), berpendapat bahwa :
Dokumen bisa  memiliki  beragam bentuk,  dari  yang  tertulis   sederhana sampai  yang 
lebih lengkap dan kompleks, dan bahkan bisa benda­benda lainnya sebagai peninggalan 
masa lampau. Demikian pula halnya dengan arsip yang pada umumnya berupa catatan­
catatan yang lebih formal dibandingkan dengan dokumen. 
Sehingga   dalam  pengamatan   ini,   dokumen   dan   arsip   yang   digunakan   adalah   data 
mengenai jumlah karyawan PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten. Serta data mengenai 
pekerja   /  buruh yang  telah  menerima santunan Jaminan Kecelakaan Kerja   (JKK) dalam kurun 
waktu 6 tahun terakhir.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam pengamatan ini dilakukan secara kualitatif, yaitu untuk mengetahui 
apakah Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) telah diterapkan dengan baik di perusahaan.
Analisis   data   adalah   proses  menggorganisasi   dan  menggurutkan   data   kedalam   pola, 
kategori,  dan kesatuan uraian dasar.  Analisis  penelitian kualitatif  biasanya dilakukan bersamaan 
dengan proses pengumpulan data yang dilakukan di lapangan. Dari data yang dikumpulkan melalui 
beberapa teknik pengumpulan data yang berupa deskripsi data yang telah disusun secara teratur 
maka penulis menggunakan pola penelitian induktif yang diolah secara interaktif. Sehingga dalam 
pengamatan ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data model interaktif dimulai 
dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Menurut H.B. Sutopo (2002), model analisis interaktif adalah tiga komponen analisis yang 
aktivitasnya   dapat   dilakukan   dengan   cara   interaksi,   baik   antar   komponennya,  maupun   dengan 
proses  pengumpulan  data,   dalam proses  yang  berbentuk   siklus.  Dalam bentuk  pengamatan   ini 
pengamat tetap bergerak diantara tiga komponen analisis dengan proses pengumpulan data selama 
kegiatan pengumpulan data berlangsung. Sesudah pengumpulan data berakhir, pengamat bergerak 
diantara tiga komponen analisisnya dengan menggunakan waktu yang tersisa bagi pengamatannya.
Untuk lebih jelasnya model empat komponen analisis dapat digambarkan sebagai berikut :
 
Gambar 2 : Komponen­komponen Analisis Data Model Interaktif
(Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, 1992:20)
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C. Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, data yang muncul berwujud kata­kata dan bukan rangkaian angka. Data 
tersebut   dikumpulkan   dalam   aneka   macam   cara,   seperti   observasi,   wawancara,   penggunaan 
dokumen dan arsip maupun pita rekaman. Kemudian data  tersebut diproses melalui pencatatan, 
pengetikan,  penyutingan atau alih­tulis sebelum data siap digunakan. Pada analisis  kualitatif  ini 
tetap menggunakan kata­kata yang biasanya disusun dalam teks yang diperluas. 
D. Reduksi Data
Reduksi   data   merupakan   proses   pemilahan,   pemusatan   perhatian   pada   penyerderhanaan, 
pengabstrakan dan trasnformasi data kasar yang muncul dari muncul dari catatan­catatan tertulis di 
lapangan. Pada tahap ini dimulai dari pengambilan keputusan tentang kerangka kerja konseptual, 
pemilihan masalah, pertanyaan penggalian data, membuat catatan singkat, dan menentukan batas 
permasalahan. 
E. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi  yang tersusun yang memberi  kemungkinan adanya 
penarikan   kesimpulan   dan   pengambilan   tindakan.  Dengan   penyajian   data   ini   dapat  membantu 
peneliti dalam memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang seharunya dilakukan. Penyajian 
informasi   ini   dapat   berupa   grafik,  matriks,   jaringan,   dan   bagan   yang   tersusun   secara   terpadu 
sehingga mempermudah peneliti  dalam menentukan   langkah selanjutnya  yang harus  dilakukan. 
Kegiatan penyajian data ini di samping sebagai kegiatan analisis, juga merupakan kegiatan reduksi 
data.
F. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi
Merupakan analisis rangakaian pengolahan data yang berupa gejala dan kasus yang terdapat dalam 
lapangan. Penyusunan catatan, pernyataan, pola dan arahan sebab akibat dilakukan secara teratur. 
Artinya kesimpulan akhir yang akan ditulis merupakan rangkaian keadaan dari yang belum jelas 
kemudian meningkat sampai pada pernyataan yang memilki landasan yang kuat dari proses analisis 
terhadap   fenomena   yang   ada.   Di   samping   itu   dalam   penarikan   kesimpulan,   peneliti   juga 
mendiskusikan   permasalahan   dengan   berbagai   pihak   yang   relevan   yang   akhirnya   sebuah 
kesepakatan kesimpulan.
BAB III
DESKRIPSI LEMBAGA / INSTANSI
8. Sejarah dan Kedudukan PT. Perkebunan Nusantara X 
(Persero) Klaten
PT. Perkebunan Nusantara X atau yang disingkat PTPN X terbentuk pada 
tanggal   11  Maret   1996  merupakan   gabungan   dari   PT.  Perkebunan  XXI   yang 
bergerak di bidang gula, PT. Perkebunan XXII yang bergerak di bidang rumah 
sakit,  PT.  Perkebunan XXVII  yang bergerak  di  bidang  tembakau,  Bobbin  dan 
rumah   sakit,   serta   PT.  Perkebunan   XIX   yang   mengusahakan   tembakau 
Vorstenlanden. Semuanya ini dituangkan dalam Keppres No. 6  Th. 1998.
PT. Perkebunan Nusantara X berkedudukan di Jalan Jembatan Merah No. 
3­9 Surabaya dan didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 15 Th. 1996 
pada  tanggal  14 Februari  1996  tentang pengalihan Badan Usaha Milik  Negara 
(BUMN) dan dibuat dihadapan notaris Karun Kamil, SH.
Sesuai surat No. 43 tanggal 11 Maret 1996, PT. Perkebunan Nusantara X 
merupakan   peleburan   dari   3   Badan   Usaha   Milik   Negara   (BUMN)   yang 
mempunyai latar belakang sebagai berikut :
E. Eks PT. Perkebunan XIX
Berawal   dari   nasionalisasi   perusahan   milik   Belanda   :  Handel  
Industrie Enlanddbouw Maatskappjj  Tiedeman and Van Kercheen  menjadi 
PT. Perkebunan pada tahun 1961 berdasarkan PP No. 14­175 tanggal 26 April 
1961 menjadi PT. Perkebunan Negara Jawa Tengah I, kemudian dengan PP 
No.  30  Th.  1963  berubah  menjadi  PT.  Perkebunan  Negara  Tembakau   IV. 
Selanjutnya   PT.   Perkebunan   Negara   Tembakau   IX   digabung   dengan   PT. 
Perkebunan Negara Tembakau VII menjadi PT. Negara Perkebunan XIX.
F. Eks PT. Perkebunan XXI dan XXII
Berdasarkan UU No. 86 Th. 1958 tentang nasionalisasi  perusahaan 
i
perkebunan milik Belanda dan setelah beberapa kali mengalami perubahan serta penyerpurnaan 
organisasi   Badan   Usaha  Milik   Negara   (BUMN)   dan   berdasarkan   PP   No.   23   Th   1973,   PT 
Perkebunan XXI dan XXII digabung menjadi satu perusahaan perseroan PT Perkebunan XXI dan 
XXII yang membawahi 12 pabrik gula dan 2 rumah sakit.
G.  Eks PT. Perkebunan XXVII
Dari  nasionalisasi  perusahaan milik  Belanda  tahun 1958 yaitu  Landbouw Maatschappij  
Oull  Djember   (LMOD),  Fa.  Anemaat   and  Co.  Besoekische  Tabaks  Maatschappij   (BTM)  dan 
Landbouw Maatschappij Sukowono (LMS). Pada tahun 1957 berdasarkan SK Menteri No. 229 Th. 
1957 tanggal 10 Desember 1957 ditetapkan menjadi PT. Perkebunan Negara Baru dan tahun 1959 
berubah menjadi Prae Merit Tembakau.
Pada tahun 1961 berdasarkan PP No. 173 Th. 1961 tanggal 26 April 1961 berubah menjadi PT 
Perkebunan Negara Kesatuan IX. Kemudian berdasarkan PP No. 30 Th. 1964 tanggal 22 Mei 1964 
dipecah menjadi dua yaitu Tembakau Besuki V dan Tembakau Besuki VI hingga akhirnya berdasarkan 
PP No. 14 Th. 1968 tanggal 13 April 1968 ditetapkan menjadi PT. Negara Perkebunan XXVII dan pada 
tahun 1972 berdasarkan PP No. 7 Th. 1972 diubah menjadi PT. Perkebunan XXVII.  
Penggabungan   dari   tiga   PT.   Perkebunan   menjadi   PT.   Perkebunan   Nusantara   X   (Persero) 
merupakan penggabungan yang sangat sinergis, hal ini bisa terlihat dari kinerja dari masing­masing 
divisi atau masing­masing unit usaha nampak cukup baik. 
PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten memiliki beberapa unit kerja, seperti unit kerja 
Tembakau di Klaten, unit kerja Bobbin dan unit kerja rumah sakit yang berkedudukan di Jawa Timur. 
Khususnya untuk unit kerja Klaten, PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) unit kerja Klaten bergerak di 
bidang tembakau Vorstenlanden yang berlokasi di Jalan Pemuda Selatan No. 59 Klaten Jawa Tengah. 
Unit kerja PT. Perkebunan Nusantara X Klaten membawahi tiga sub unit kerja, yaitu : sub unit kerja 
gudang pengolahan Gayamprit, Kebonarum dan Wedi Birit. Khususnya untuk Surogedug, sub unit kerja 
ini memproduksi bahan untuk filler tembakau dan gudang untuk menampung produk dari tiga gudang 
pengolah Gayamprit, Kebunarum dan Wedi Birit.
9. Visi dan Misi PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten
Sejalan dengan terbentuknya PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten maka ditetapkan 
satu visi, yaitu : ingin mewujudkan satu tekad menjadi ”World Class Company ” yang artinya menjadi 
pemasar   global,  memiliki   produksi   citra   kelas   dunia,  merupakan   pusat   keunggulan   industri   serta 
menjadi organisasi layanan yang tumbuh dan berkembang.
Di samping visi perusahaan, juga disusun suatu misi PT.  Perkebunan Nusantara X (Persero) 
Klaten yang  diungkapkan dalam ” Tiga Dharma”  yaitu :
1. Menghasilkan devisa maupun rupiah bagi negara dengan cara efisien.
2. Memenuhi fungsi pemeliharaan dan pengembangan sumber daya manusia.
3. Memelihara kelestarian lingkungan hidup.
Dari visi dan misi diatas, didukung dengan lima strategi, yaitu :
1. Sikap tanggap terhadap perubahan.
2. Pertumbuhan perusahaan secara vertikal dan horinsontal.
3. Kemitraan usaha dengan layanan prima.
4. Kapital intelektual untuk meningkatkan nilai pasar.
5. Mutu produk melalui penyempurnaan.
Adapun   secara   khusus  misi  Sub  Bagian  Tata  Usaha  Tembakau   adalah  berusaha  di   bidang 
kominitas tembakau yang berkualitas tinggi guna menunjang program pemerintah dalam menggalakkan 
ekspor non  migas untuk memperoleh devisa.
Untuk membawa perusahaan sesuai visi dan misi yang telah ditetapkan oleh direksi maka perlu 
dilestarikan dan dikembangkan tembakau cerutu di pasar internasional.
10. Kegiatan Produksi PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten
PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten yang bergerak di bidang unit usaha tembakau 
cerutu Vorstenlanden memiliki beberapa urutan kegiatan produksi mulai dari tanam hingga pengolahan 
sebagai berikut :
11. Lahan 
Lahan merupakan syarat utama dalam penanaman tembakau cerutu  Vorstenlanden.  Lahan 
yang baik adalah tanah subur, permukaaan air tanah yang tinggi dan bukan bekas tanaman palawija.
12. Pembibitan
Bibit tembakau merupakan calon tanaman yang akan ditanam maka perlu perencanaan yang 
matang tentang beberapa jumlah bibit yang akan dibutuhkan. Sasaran dari pembibitan adalah untuk 
menghasilkan bibit yang sehat, kuat, rata, layak tanam dan tepat waktu saat ditanam. Upaya yang 
dilakukan agar mendapatkan bibit yang memenuhi syarat adalah :
m. Persiapan pembibitan, meliputi : penyiapan  polybag  (campuran tepat antara tanah, pupuk dan 
pasir), kemiringan dan kerataan bedengan (atap) dan keratapan atap bedengan.
n. Pemeliharaan pembibitan, meliputi : peletakan pillen tepat ditengah polybag, siraman air tidak 
terlalu basah dan kering, seleksi bibit baik, pemupukan yang tepat dan pengawasan pada tahap 
penanaman.
15. Persiapan Tanam
Lahan yang telah dipersiapkan untuk persiapan penanaman bibit tembakau harus diolah atau 
dibajak,   bersih   dari   gulma   dan   halma  penyakit.   Upaya   yang   dilakukan   oleh   PT.   Perkebunan 
Nusantara   X   (Persero)   Klaten   agar   proses   persiapn   tanam   berjalan   dengan   baik  maka   perlu 
dilakukan pembajakan  lahan sedalam 25­30 cm, pembuatan  drainase  (saluran air  ditepi   lahan), 
pembersihan gulma, pembuatan naungan bagi tanaman dan proses pengawasan dalam masa tanam.
16. Tanam dan Pemeliharaan
Setelah semua persiapan tanam sudah memenuhi syarat maka perlu membuat perencanaan 
mengenai kapan tanam, seluas berapa dan blok mana yang akan ditanami. Dengan perencanaan 
yang matang maka kegiatan tanam akan terarah dan kebutuhan tenaga kerja bisa diperhitungkan. 
Pelaksanaan tanam yang baik adalah bibit harus berdiri tegak lurus, bibit yang dipakai harus rata 
(sama besar dan tingginya) dan menggunakan alat bantuan baki.
Untuk pemeliharaan   tanaman yang harus  diperhatikan  adalah  penyusualan   tanaman yang 
mati harus cepat (maks. 10 hari), penyiraman harus cukup, pembuatan saluran air untuk menyiram 
tanaman agar dapat tumbuh stabil dan bila ada kelebihan air dapat dialirkan keluar, pemupukan dan 
proteksi tanaman, yaitu : tepat waktu dan tepat pestisida, penggorganisasian sesuai keterampilan 
dan pengawasan.
17. Pemetikan dan Pengeringan
r. Pemetikan
Setelah masa tanam selesai dan tembakau siap untuk dipetik maka perlu persiapan untuk 
melakukannya,  yaitu   :   tanggal  petik,   luas   lahan,  kebutuhan  tenaga kerja  dan  penyiapan  los 
pengering. Pemetikan tembakau dilakukan mulai jam 05.00­07.00 dengan tujuan agar keadaan 
tembakau masih segar. Pemetikan daun tembakau harus memenuhi syarat petik,  yaitu:  daun 
sudah masak, klorofil 325­350, dan sudah menunjukan bungkul bunga.
s. Pengering
Setelah   daun   tembakau   dipetik   maka   segera   dibawa   ke   los   pengering   dengan 
menggunakan alat  angkut yang disebut   rek.  Sesampainya di   los  pengering selanjutnya daun 
tembakau disortir (dipisahkan), disunduk, didolok (dijarangkan) dan dinaikkan untuk digantung 
agar   cepat   kering.  Waktu  yang  dibutuhkan  untuk  pengeringan  dalam   los   pengering   adalah 
selama 15 hari.
Setelah   melalui   tahap   tanam   hingga   pengeringan   di   los   pengering   maka   tahapan 
selanjutnya daun tembakau yang sudah kering dikirim ke gudang pengolah.
Tahap­tahap produksi dalam gudang pengolah adalah :
a. Fermentasi (Pemeraman)
Pada   tahap   fermentasi,   daun   tembakau   yang   sudah   kering   disimpan   dan   dieramkan 
dengan tujuan agar daun tembakau dapat masak dan menetralkan kadar air. Tahap fermentasi ini 
terdiri   dari   enam   langkah,   yaitu:   fermentasi  A   :   berat   2500   kg  memerlukan  waktu  8  hari, 
fermentasi  B:  berat  2500 kg   juga  memerlukan  waktu  8  hari,   fermentasi  C   :  berat  5000 kg 
memerlukan waktu 13 hari, fermentasi D : berat 10000 kg memerlukan waktu 17 hari, fermentasi 
E : @ 2500 kg memerlukan waktu 5 hari dan fermentasi F : @ 2500 kg memerlukan waktu 10 
hari.
b. Dieleskan
Pada tahap dieleskan, daun tembakau yang sudah difermentasi kemudian dirowek atau 
disobek batangnya dengan tujuan agar daun tembakau yang sudah difermentasi dapat dengan 
mudah dipilih dan dilebarkan. Waktu yang dibutuhkan untuk proses pengelesan adalah selama 6 
jam.
c. Dijeteng atau dijembreng
Dijeteng atau dijembreng adalah tahap dimana daun tembakau kering yang sudah disobek 
gagangnya kemudian dilembarkan supaya lebar agar daun tidak keras.
d. Disigir
Disigir   merupakan   tahap   dimana   daun   tembakau   yang   sudah   kering   kemudian 
dikumpulkan berdasarkan jenis daun, seperti : daun tanah. Daun kaki pertama dan atas, daun 
madya pertama, tengah dan atas. Untuk proses disigir @ 500 kg beratnya membutuhkan waktu 3 
­5 hari.
e. Sortasi
Tahap   sortasi   adalah   tahap   pemilihan   daun   tembakau   kering.   Tahap   sortasi   dibagi 
menjadi empat tahap, yaitu tahap 1 : sortasi atau pemilihan daun tembakau berdasarkan warna 
dasar (hijau, kuning, hijau, coklat, dan kuning coklat), tahap 2 : sortasi berdasarkan pilihan mutu 
tembakau, tahap 3 : sortasi sama dengan sortasi tahap 1 yaitu berdasarkan warna tetapi dengan 
tujuan lebih memastikan warna, tahap 4 : sortasi tahap 4 berdasarkan gambang unting.
f. Forat
Tahap forat adalah tahap pemilihan sebelum atau untuk mempersiapkan ke tahap sortasi 
2.
g. Na fermentasi
Na fermentasi adalah tahap fermentasi akhir  agar daun tembakau kering lebih masak. 
Untuk berat @ 2000 kg membutuhkan waktu 12 hari.
h. Groupping
Groupping  adalah   tahap  pengelompokkan  daun   tembakau  kering  berdasarkan  ukuran 
panjang, sedang atau pendek.
i. Nazien (Saring)
Nazien  adalah   proses   penyaringan   daun   tembakau   untuk   dipersiapkan   ke   proses 
pengepakan kalau ada tembakau yang rusak.
j. Nametten
Nametten  adalah proses persiapan pengepakan.  Di  tahap  namettan  ini  daun tembakau 
yang sudah disaring kemudian ditimbang menurut beratnya. Timbangan per bal adalah 80 kg dan 
timbangan per dus adalah 60 kg
k. Pengepakan
Pengepakan   adalah   tahap   akhir   di   mana   daun   tembakau   yang   sudah   ditimbang 
berdasarkan  timbangan per  bal  atau per  dus  kemudian dibungkus menurut  bal  atau  dus  dan 
pemberian merek mutu tembakau seperti TTDRS, PPD, dan DMT.
l. Inspeksi Pembeli
Pembeli melihat tembakau kering yang sudah dipacking dalam bentuk bal atau dus, bila 
setuju maka akan terjadi negoisasi dan kesepakatan bersama.
m. Fumigasi
Fumigasi adalah pemeriksaan daun tembakau kering yang sudah sepakat untuk dibeli dan 
siap dieskpor disterilisasikan dahulu oleh pemerintah agar benar­benar bebas dari hama.
n. Ekspor
Pengiriman barang yang sudah dibeli dan dinyatakan steril oleh pemerintah dikirim ke 
negara pembeli.
20. Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten
Struktur organisasi yang ada di PT Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten adalah sebagai 
berikut :
Bagan Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten (Lampiran)
Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing­masing bagian adalah:
b) Administratur
Tugas dan tanggung jawab dari administratur adalah memantau direksi dalam menjalankan 
semua  kegiatan  di   bidang   teknis   produksi,   pemasaran   tembakau   dan   bidang   administrasi   baik 
seluruh kegiatan bagian tanaman maupun bagian gudang pengolahan.
c) Tugas Bagian Tanaman
Kepala bagian tanaman atau penilik kepala tanaman bertugas membantu adminstratur dalam 
melaksanakan semua kegiatan di bidang teknis produksi dan bidang adminstrasi.
d) Kepala Bagian Pengolah
Kepala   bagian   pengolahan   atau   penilik   kepala   gudang   pengolahan   bertugas  membantu 
adminsitratur dalam mengkoordinasikan semua kegiatan teknis produksi dan bidang adminstratur 
bagian administrasi bagian gudang pengolahan.
e) Kepala Bagian Administrasi Keuangan dan Umum
Kepala bagian administrasi keuangan dan umum bertugas membantu administratur dalam 
melaksanakan semua kegiatan di bidang administratur
f) Sinder Tanaman
Sinder   tanaman   atau   penilik   tanaman   untuk  membantu   kepala   penilik   tanaman   dalam 
mengawasi proses penanaman tembakau. 
g) Sinder Gudang Pengolah
Sinder Gudang Pengolah atau penilik gudang pengolah bertugas untuk membantu proses 
pembuatan tembakau kering di dalam gudang pengolah.
h) Bagian Keuangan
Bertugas membantu kepala bagian administrasi keuangan dan umum di bidang keuangan 
perusahaan.
i) Bagian Akuntansi
Bertugas membantu kepala bagian adminsitrasi keuangan dan umum di bidang akuntansi 
perusahaan.
j) Bagian Sumber Daya Manusia atau Umum
Bertugas   membantu   kepala   administrasi­keuangan   dan   umum   di   bidang   sumber   daya 
manusia (personalia) dan bagian umum yang menyangkut keterangan mengenai perusahaan.
k) Magazyn
Bertugas memantau kepala administrasi­keuangan dan umum di bidang teknis, peralatan, 
dan mempersiapkan prasarana perlatan perusahaan. 
l) Teknik
Bertugas untuk membantu administrasi­keuangan dan umum di bidang teknik dan peralatan.
m) Sekretariat
Bertugas untuk membantu bagian sumber daya manusia dan umum.
n) Umum
Bertugas   untuk   membantu   bagian   sumber   daya   manusia   dan   umum  melayani   dalam 
memberikan informasi mengenai perusahaan.
o) Pembantu Penilik
Pembantu   penilik   atau   koordinasi  mandor   (korman)   bertugas   untuk  membantu   penilik 
tanaman   maupun   gudang   pengolah   dalam   mengkoordinasikan   mandor   untuk   melakukan 
pengawasan pekerjaan.
p) Juru Tulis
Juru   tulis   bertugas   untuk  membantu   kantor   dalam  mencatat   semua   kegiatan   di   bidang 
administrasi kantor.
q) Juru Teknik
Juru teknik bertugas untuk membantu pelaksanaan di bidang teknis.
r) Mandor
Mandor bertugas untuk mengawasi para karyawan yang bekerja di lapangan. 
 Bagan Struktur Organisasi Gudang Pengolah Wedi (Lampiran)
Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing­masing bagian adalah:
1. Penilik gudang pengolah
Penilik   gudang   pengolah   berfungsi   untuk   membantu   kepala   penilik   gudang   dalam 
memimpin karyawan pada bagian gudang pengolah.
2. Asisten penilik gudang pengolah 
Asisten   penilik   gudang   bertugas   untuk   membantu   penilik   gudang   pengolah   dalam 
melaksanakan tugasnya dan membawahi bagian administrasi, penerimaan kering los, analisa kering 
los, sortasi, grouping, pemasaran atau contoh, saring lolosan, nazien dan paking.
3. Pembantu penilik gudang pengolah
Pembantu penilik gudang pengolah bertugas melakukan pengawasan dan mengkoordinasi 
mandor pada bagian fermentasi, elesan dan peralatan
4. Administrasi
Bagian administrasi bertugas mencatat seluruh kegiatan administrasi bagian keuangan dan 
produksi yang menyangkut kegiatan dalam gudang pengolah
5. Penerimaan Kering Los
Bagian penerima  los kering bertugas menerima tembakau yang telah dipetik dari  kebun 
untuk dikeringkan dalam los pengering.
6. Saring Lolosan
Bagian   ini   bertugas  menurunkan   tembakau  yang   telah  kering  dari   los  pengering  untuk 
dipisahkan berdasarkan temabaku baik dan tembakau filler dari beberapa kebun.
7. Analisa Kering Los
Bertugas   menerima   tembakau   yang   telah   dikirim   dari   los   pengering   untuk   diperiksa 
berdasarkan tembakau baik dan tembakau filler.
8. Sortasi
Bagian ini bertugas untuk memilih tembakau kering berdasarkan warna daun.
9. Grouping
Bagian   ini   bertugas   untuk   mengelompokkan   tembakau   kering   yang   telah   disortasi 
berdasarkan ukuran daun
10. Nazien atau nametten
Bagian ini bertugas untuk menyiapkan dan menimbang tembakau sebelum masuk ke proses 
pengepakan
11. Packing
Bagian   pengepakan   bertugas   untuk  mengepak   tembakau   kering   yang   sudah   ditimbang 
berdasarkan contoh.
12. Pemasaran atau contoh
Bagian ini bertigas memberikan informasi kepada calon pembeli mengenai mutu atau jenis 
tembakau yang telah siap untuk dijual.
13. Fermentasi
Bagian fermentasi  bertugas  melakukan pemeraman  tembakau kering dengan  tujuan agar 
tembakau cepat masak dan menetralkan kadar air.
14. Elesan atau Jembreng
Bertugas untuk menyobek gagang daun tembakau kemudian melebarkannya agar daun tidak 
keras.
15. Peralatan
Bagian   ini   bertugas   untuk   menyiapkan   peralatan   yang   akan   digunakan   untuk   proses 
pengeringan daun tembakau hingga pengepakan.
21. Personalia PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten
Tenaga kerja yang dipekerjakan di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) unit usaha tembakau 
Klaten, diutamakan tenaga kerja yang profesional, yang siap pakai dan memiliki keterampilan. Kriteria 
ini diambil berdasarkan dengan maksud dan tujuan tercapainya aktivitas kerja yang efektif dan efisien. 
Oleh sebab itu, tenaga kerja yang diambil adalah tenaga kerja yang berpengalaman.
22. Jumlah Karyawan
Jumlah   karyawan   di   lingkungan   kerja   PT.   Perkebunan   Nusantara   X   (Persero)   Klaten 
sebanyak 312 orang yang terdiri dari :
a. Administratur : 1 orang
b. Bagian AK dan U
7. Kantor tata usaha : 14 orang
8. Akuntasi : 10 orang
9. Umum : 13 orang
10. Pengadaan : 22 orang
11. Keamanan : 17 orang
12. Sopir : 28 orang
13. Pelayan koperasi : 4 orang
14. Honorer bagian koperasi : 2 orang
c. Bagian tanaman : 160 orang
d. Bagian gudang pengolah : 41 orang
Dari jumlah karyawan yang bekerja di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten terdiri dari :
w. Karyawan tetap : 310 orang
x. Karyawan honorer : 2 orang
25. Kesejahteraan karyawan
PT.   Perkebunan  Nusantara   X  (Persero)   Klaten   yang   bergerak   dibidang   unit   tembakau 
Vorstenlanden  selalu   memperhatikan   kesejahteraan   karyawannya.   Untuk   meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten memberikan jaminan 
kesejahteraan kepada karyawan yang terdiri atas :
a. Gaji / Upah
Diberikan   setiap   akhir   bulan   dan   besarnya   sesuai   dengan   upah  minimum  yang   ditetapkan 
pemerintah dan disesuaikan dengan perusahaan serta perkembangan situasi perekonomian dan 
lingkungan, pemberian bonus bila perusahaan mengalami keuntungan. Pemberian gaji  untuk 
karyawan kontrak dan karyawan tetap adalah secara bulanan. Untuk karyawan harian, upah yang 
diberikan setiap dua minggu sekali pada akhir pekan.
b. Uang lembur
Diberikan bersama dengan penerimaan gaji.
c. Kenaikan golongan
Kenaikan golongan sesuai dengan prestasi kerja karyawan.
d. Jaminan Kesejahteraan Sosial
7. Bantuan terhadap kelahiran dan kematian
Bantuan kelahiran  diberikan  pada   istri  karyawan yang melahirkan  anak pertama sampai 
ketiga   sesuai   dengan   ketentuan   Jaminan   Pemeliharaan  Kesehatan   perusahaan.   Bantuan 
kematian diberikan apabila yang meninggal adalah istri / suami / anak / orang tua / dan 
mertua / karyawan itu sendiri.
8. Tunjangan kecelakaaan kerja dan Jamsostek
Jika terjadi suatu kecelakaan pada waktu bertugas, maka seluruh biaya kerugian di tanggung 
oleh pihak Jamsostek (bagi karyawan yang telah masuk dalam program Jamsostek) dan bagi 
karyawan yang belum masuk program Jamsostek, maka seluruh biaya kerugian ditanggung 
oleh perusahaan.
9. Perawatan dan Pengobatan
Perusahaan menyediakan klinik pengobatan bagi karyawan dan keluarga karyawan dimana 
pemeriksaan dan pengobatan diberikan secara cuma­cuma.
10. Tunjangan Hari Raya Keagamaan
Perusahaan  menyediakan  Tunjangan  Hari  Raya  Keagamaaan   tiap   tahun   kepada   seluruh 
karyawannya, yang akan diberikan dua minggu sebelum hari raya. 
11. Tunjangan Makan dan Minum
Perusahaan   menyediakan   makan   kepada   karyawan   dimana   nilai   makan   tersebut 
dikompensasikan dengan tunjangan yang diberikan dan dipotong langsung oleh perusahaan.
12.  Tempat peribadatan
Fasilitas serta tempat beribadah disediakan oleh perusahaan, dan karyawan diberikan waktu 
secukupnya   untuk  melakukan   ibadah   sesuai   dengan   agama   dan   kepercayaan  masing­
masing.
13.  Olah Raga, Kesenian dan Rekreasi
Perusahaan memberikan fasilitas untuk kegiatan olah raga dan kesenian kepada karyawan 
sesuai   dengan   kemampuan   perusahaan   dan   diatur   sedemikian   rupa   sehingga   tidak 
menganggu   produksi,   bila   situasi   dan   kondisi  memungkinkan   perusahaan  memberikan 
kesempatan   untuk   rekreasi   bagi   karyawan   sekali   dalam   satu   tahun   dengan   biaya 
perusahaan.
14.  Pendidikan
Perusahaan   menyelenggarakan   training   sesuai   dengan   kebutuhan   perusahaan   dan 
memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengikuti trinning atau seminar, dll yang 
diadakan diluar perusahaan  baik dari swasta maupun pemerintah.
15. Koperasi
Perusahaan mendukung adanya koperasi  karyawan  sebagai  upaya menyediakan   fasilitas 
yang diperlukan, perusahaan juga mengganjurkan kepada semua karyawan untuk menjadi 
anggotanya.
16.  Program KB Perusahaan
  Perusahaan  membantu   terlaksananya  program KB di       lingkungan  perusahaan  dengan 
memberi bantuan biaya untuk pemasangan alat kontrasepsi bagi karyawan yang menjadi 
peserta KB.
17.  Pakaian kerja
 Untuk karyawan yang sudah selesai menjalani masa latihan, akan     memperoleh seragam 
sebanyak dua stel pakaian.
18.  Alat­alat keselamatan kerja
  Untuk  melindungi   keselamatan  dan  keamanan   selama  dalam         pekerjaan  perusahaan 
memberikan atau meminjamkan alat­alat keselamatan kerja.
19.  Tanda Penghargaan
  Perusahaan   akan   memberikan   tanda   penghargaan   kepada     karyawan   yang   berhak 
menerimanya, terutama yang berprestasi dalam bekerja.
20.  Perjalanan Dinas
Perusahaan  menanggung   semua  biaya  perjalanan   serta   akomodasi   bagi  karyawan  yang 
melaksanakan   perjalanan   dinas   luar   (training,   seminar,   pendidikan)   untuk   kepentingan 
perusahaan.
26. Peraturan kerja
Kedisiplinan   kerja   merupakan   hal   yang   sangat   penting   dalam   perusahaan   karena 
kedisiplinan   merupakan   awal   dari   sebuah   kesuksesan.   Untuk   menjaga   menjaga   kedisiplinan 
karyawan maka PT.  Perkebunan Nusantara X (Persero)  Klaten  membuat  peraturan kerja   secara 
tertulis, yaitu :
aa. Hari Senin s/d Jumat masuk kerja jam 07.00­15.00 WIB
bb. Hari Sabtu masuk kerja jam 00.70­12.00 WIB
cc. Istirahat jam 11.30­12.30 WIB, untuk hari Sabtu tidak istirahat
30. Program Jamsostek Bagi Pekerja Waktu Tertentu / Kontrak PT. Perkebunan 
Nusantara X (Persero) Klaten
PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)  terletak di Jalan Pemuda Selatan No. 59 Klaten dan 
merupakan   Badan   Usaha  Milik   Negara   (BUMN).   Perusahaan   ini   bergerak   dibidang   perkebunan 
tembakau. Dalam menjalankan kegiatannya, perusahaan dibagi menjadi 3 (tiga) sub bagian yaitu :
d. PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Kebun Wedi Birit;
e. PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Kebun Gayamprit;
f. PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Kebun Kebonarum.
g. PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Kebun Wedi Birit  di  Desa Gadungan, Kecamatan Wedi, 
Kabupaten Klaten. 
Dalam perusahaan ini pekerja / buruh dibagi menjadi 3 (tiga) jenis yaitu :
1. Pekerja   tetap   adalah   setiap   pekerja   yang   bekerja   di   dalam  kantor   (yang  mengurus   dan   setiap 
persoalan yang menyangkut kegiatan produksi perusahaan) yang berjumlah 16 (enam belas orang);
2. Pekerja  waktu   tertentu   adalah   setiap  pekerja   yang  membantu  mandor   teknis   untuk  melakukan 
pengawasan dalam kegiatan produksi yang berjumlah 6 (enam) orang;
3. Pekerja harian lepas adalah setiap pekerja di dalam gudang dan lapangan atau perkebunan dalam 
jangka waktu tertentu sesuai dengan waktu musim tembakau, yang berjumlah 550 (lima ratus lima 
puluh) orang dan saat jereng bisa mencapai 1600 (seribu enam ratus) orang.
Untuk pekerja waktu tertentu / kontrak, perjanjian kerja mempunyai jangka waktu tiga bulan 
yang kemudian dapat diperpanjang satu kali dalam jangka waktu kurang dari empat bulan. Perjanjian 
kerja yang telah ditandatanggani tersebut berisi hak­hak dan kewajiban para pihak yaitu pengusaha dan 
pekerja / buruh. Salah satunya adalah hak bekerja / buruh untuk memperoleh perlindungan jaminan 
sosial berupa Jamsostek. 
PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten telah 31 tahun mengikuti Progam Jamsostek yaitu 
sejak   tahun   1978   dan   telah   mendaftarkan   seluruh   karyawannya   kedalam   empat   program   yang 
ditawarkan oleh PT. Jamsostek selaku badan penyelenggara program. Perusahaan mengikuti program 
tersebut sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh PT.  Jamsostek, ketentuan tersebut antara 
lain :
i) Jenis program yang diikuti 
Telah dijelaskan diatas bahwa PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten mengikuti ke­
4 Program Jaminan Sosial.
j) Ketentuan kepesertaan
e) Seluruh karyawan PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten sampai dengan tingkat kepala 
seksi, yaitu meliputi :
g. Karyawan Tetap
h. Karyawan Tidak Tetap :
Tenaga kerja harian lepas, Borongan, dan Perjanjian kerja waktu tertentu.
f) Suami / istri yang sah, 3 orang anak (umur maksimal 21 tahun, dan belum menikah)
k) Tata   cara   pendaftaran   kepersertaan   program   Jaminan  Sosial  Tenaga  Kerja   dapat   dikemukakan 
sebagai berikut :
ee. Perusahaan yang wajib mengikuti program Jamsostek adalah perusahaan yang telah memenuhi 
syarat­syarat kepesertaan sesuai dengan PP RI No. 28 Tahun 2002 tentang perubahan ketiga atas 
PP  No.  14  Tahun  1993.   Jadi   tidak   semua  perusahaan  wajib  mengikuti  Program  Jamsostek 
mengingat   kemampuan  masyarakat   pada   umumnya   dan   perusahaan   pada   khususnya   dalam 
membiayai program dan administrasi.
ff. Perusahaan   wajib   mendaftarkan   perusahaan   dan   tenaga   kerjanya   sebagai   peserta   program 
Jamsostek   pada   PT.   Jamsostek   (Persero)   sebagai   Badan   Penyelenggara   dengan   mengisi 
formulir :
c. Pendaftaran perusahaan (formulir Jamsostek 1)
d. Pendaftaran tenaga kerja (formulir Jamsostek 1a)
e. Daftar susunan keluarga tenaga kerja (formulir Jamsostek 1b)
Formulir­formulir di atas harus disampaikan selambat­lambatnya 30 (tiga puluh) hari sejak 
diterimanya formulir tersebut oleh perusahaan.
gg. Kepesertaan dalam program Jamsostek dimulai tanggal 1 bulan berikutnya sejak formulir 1, 1a, 
1b diterima oleh PT. Jamsostek dan iuran pertama dibayarkan.
hh. Sertifikat kepesertaan akan diterbitkan oleh PT. Jamsostek paling lambat 7 (tujuh) hari sejak 
formulir pendaftaran diterima secara lengkap dan iuran pertama dibayarkan.
ii. Perusahaan wajib melaporkan kepada PT. Jamsostek jika terjadi :
1) Penambahan tenaga kerja dengan mengisi formulir Jamsostek 1a.
2) Pengurangan tenaga kerja dengan mengisi formulir Jamsostek 1c.
3) Perubahan susunan keluarga tenaga kerja dengan mengisi formulir Jamsostek 1b.
l) Ketentuan iuran yang berdasarkan upah karyawan
Iuran sebesar 2 % dari gaji tiap karyawan yang mengikuti program tersebut, dengan cara 
memotong gaji karyawan tiap bulannya.
m) Pengajuan jaminan
Tiap karyawan PT. Perkebunan  .Nusantara X (Persero) Klaten yang mengalami kejadian 
akibat   resiko   dari   pekerjaan   tersebut,  maka   karyawan   tersebut   harus  melaporkan   kejadiannya 
terlebih   dahulu   pada   atasannya,   kemudian   dilanjutkan   kedalam   bagian   poliklinik,   lalu   bagian 
poliklinik  melaporkannya kedalam bagian personalia,  setelah sampai  ke bagian personalia  akan 
melaporkan ke pihak penyelenggara Program Jaminan Sosial.
36. Prosedur Kepesertaan Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) Bagi Pekerja 
Waktu Tertentu / Kontrak Di  PT. Nusantara X Klaten
Adapun   prosedur   kepesertaan   pekerja   baru   dalam   program   Jamsostek   khususya   Jaminan 
Kecelakaan Kerja yaitu apabila ada pekerja baru yang bekerja di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) 
Klaten   otomatis   perusahaan  mengikutsertakan   ke   dalam   program   Jamsostek,   salah   satu   program 
Jamsostek yaitu Jaminan Kecelakaan Kerja.
Langkah­langkah dari  pihak  personalia  perusahaan  dalam mengurus  pekerja  baru  berkaitan 
dengan diikutsertakannya pekerja waktu tertentu / kontrak tersebut kedalam Jaminan Kecelakaan Kerja 
yaitu :
5. Mendata pekerja, data pekerja berisi :
e. Nama lengkap pekerja
f. Tanggal lahir pekerja
g. Jenis keelmin pekerja
h. Upah
i. Keterangan : karyawan baru
Blangko yang digunakan yaitu Blangko 1a tentang pendaftaran tenaga kerja.
6. Setelah   pengisian   Blangko   tersebut   dikirimkan   ke   PT.   Jamsostek   untuk   didaftarkan   ke   PT. 
Jamsostek.
Blangko 1a memuat :
g. Nama lengkap pekerja
h. Tanggal lahir pekerja
i. Jenis kelamin pekerja
j. Upah
k. Keterangan : karyawan baru
7. Setelah  Blangko  1a  didaftarkan  ke  PT.   Jamsostek,  PT.   Jamsostek  mengeluarkan  Kartu  Peserta 
Jamsostek (KPJ).
8. Pekerja menjadi peserta Program Jamsostek yaitu Jaminan Kecelakaan Kerja, dengan bukti 
keikutsertaannya yaitu Kartu Peserta Jamsostek (KPJ).
BAB IV
PEMBAHASAN
15. Pelaksanaan Program Jaminan Kecelakaan Kerja Bagi 
Pekerja Waktu Tertentu / Kontrak
Perlindungan   tenaga   kerja  meliputi   aspek­aspek   yang   cukup   luas   yaitu 
kesehatan, pemeliharaan moral kerja serta perlakuan yang sesuai dengan martabat 
manusia   dan  moral   agama.  Perlindungan   tersebut   bertujuan   agar   tenaga  kerja 
dapat   meningkatkan   pekerjaannya   sehari­hari   secara   umum   sehingga   dapat 
meningkatkan   produksi   dan   produktivitas   nasional.   Tenaga   kerja   dalam 
melaksanakan   pekerjaannya   harus  memperoleh   perlindungan   diri  dari   soal   di 
sekitarnya yang mungkin menimpa  tenaga kerja  dan mengganggu  tenaga kerja 
dalam   bekerja.   Jadi   keselamatan   kerja   merupakan   satu   segi   penting   dari 
perlindungan tenaga kerja.
Realisasi  dari  perlindungan tenaga kerja di  PT. Perkebunan Nusantara X 
(Persero) Klaten yaitu pengaturan Jaminan Sosial Tenaga Kerja di PT. Perkebunan 
Nusantara X (Persero) Klaten selain diatur dengan Undang­Undang No. 3 Tahun 
1992 tentang Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja, PP RI No. 28 Tahun 2002 
tentang perubahan ketiga atas PP No. 14 Tahun 1993 penyelenggaraan Program 
Jaminan   Sosial   Tenaga   Kerja,   Keputusan   Menteri   Tenaga   Kerja   No.   KEP­
150/MEN/1999,   tentang   tata   cara   pendaftaran  kepesertaan   tenaga  kerja   harian 
lepas, borongan dan perjanjian kerja waktu tertentu untuk jaminan sosial tenaga 
kerja   kepada  Badan   Penyeleggara   sesuai   ketentuan   Peraturan  Menteri   Tenaga 
Kerja   Nomor   PER­05/MEN/1993   tentang   Petunjuk   Teknis   Pendaftaran 
Kepesertaan, Pembayaran Iuran,   Pembayaran Santunan dan Pelayanan Jaminan 
Sosial Tenaga Kerja.
PT.  Perkebunan Nusantara  X (Persero)  Klaten   telah  31   tahun  mengikuti 
Progam   Jamsostek   yaitu   sejak   tahun   1978   dan   telah   mendaftarkan   seluruh 
i
karyawannya   ke  dalam   empat   program   yang   ditawarkan   oleh   PT.   Jamsostek   selaku   badan 
penyelenggara program. Perusahaan mengikuti program tersebut sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh PT. Jamsostek. Karena setiap perusahaan yang mempekerjakan tenaga kerja minimal 10 
orang   dan  mengeluarkan   upah   sebesar  Rp.   1.000.000,00   perbulan  wajib  mengikutsertakan   tenaga 
kerjanya ke dalam program Jamsostek.
Seperti   halnya  pelaksanaan  Program Jaminan  Kecelakaaan  Kerja   (JKK)  bagi   pekerja  waktu 
tertentu   /   kontrak  mempunyai  peranan   sangat  penting  hal   tersebut   sesuai  dengan  hasil  wawancara 
dengan Bp. Suliyo (kepala bagian Personalia) :
“Pelaksanaan JKK sangat penting, maka selain peraturan yang dikeluarkan pemerintah, PTPN X 
juga melaksanakan Sistem Manajemen Tenaga Kerja dengan membentuk P2K3 yang berkaitan 
dengan K3”. (wawancara tanggal 16 Februari 2009)
Dari   hasil   wawancara   tersebut   dapat   dijelaskan   bahwa,   pelaksanaan   Program   Jaminan 
Kecelakaan  Kerja  mempunyai   peranan   yang   sangat   penting.  Disamping   aturan­aturan   yang   telah 
dikeluarkan oleh pemerintah yang mengatur  tentang Jamsostek,  maka PT. Perkebunan Nusantara X 
(Persero) Klaten juga melaksanakan Sistem Manajemen Keselamatan Kerja dengan membentuk Panitia 
Pembinaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) di tempat kerja, yang bertugas memberikan saran 
dan pertimbangan baik diminta atau tidak kepada pengurus yang berkaitan dengan K3 di tempat kerja. 
P2K3 berfungsi menghimpun dan mengolah segala data dan atau permasalahan K3 di tempat kerja, 
serta   mendorong   ditingkatkannya   penyuluhan,   pengawasan,   latihan   dan   penelitian   K3.   Upaya 
pencegahan kecelakaan kerja bukan hanya tanggung jawab pekerja itu sendiri, tetapi juga peran aktif 
P2K3, baik berupa masukan dan kebijakan dalam bentuk rekomendasi maupun penerapannya.
Di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten ini pelaksanaan program Jaminan Kecelakaan 
Kerja belum sepenuhnya dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan perundang­undangan yang berlaku di 
perusahaan.  Karena   Pelaksanaan   Program   Jaminan  Kecelakaaan  Kerja   (JKK)   bagi   pekerja  waktu 
tertentu   /   kontrak   di   PT.  Perkebunan  Nusantara  X   (Persero)  Klaten   ini  masih   terdapat   beberapa 
hambatan­hambatan yang dialami oleh perusahaan. Oleh karena itu berdasarkan hasil pengamatan yang 
telah   penulis   kemukakan,  maka   keterangan  mengenai   Pelaksanaan   Program   Jaminan  Kecelakaaan 
Kerja   (JKK) bagi  pekerja  waktu   tertentu   /  kontrak  sangat  diperlukan.  Keterangan yang diperlukan 
dalam pelaporan atas kecelakaan kerja yang dialami karyawan, proses pengajuan jaminan kecelakaan, 
hingga pemberian santunan terhadap korban.
Dengan adanya pengamatan mengenai pelaksanaan program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 
diharapkan PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten dapat melakukan perbaikan perlindungan 
tenaga kerja sehingga taraf hidup pekerja menjadi meningkat. Adapun jenis­jenis dalam pelaksanaan 
program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) bagi pekerja waktu tertentu / kontrak di PT. Perkerbunan 
Nusantara X (Persero) Klaten tersebut adalah :
6. Pelaporan Kecelakaan Kerja
PT.  Perkebunan Nusantara  X (Persero)  Klaten  menghimbau agar   setiap  kejadian  yang 
mengakibatkan kerugian terhadap karyawan dapat segera dilaporkan ke perusahaan, sehingga jika 
kerugian terhadap pekerja akibat terjadinya kecelakaan kerja dapat segera ditanggulanggi.
Adapun alur pelaporannya sebagai berikut :
GAMBAR IV.1
Alur Pelaporan Kecelakaan Kerja
                                                        PROSES
Sumber : PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten
Dalam gambar tersebut dijelaskan bahwa setiap pekerja yang mengalami kecelakaan kerja 
akan melaporkan terlebih dahulu pada kepala bagiannya masing­masing, kemudian kepala bagian 
melaporkan  ke  bagian  Poliklinik  yang  kemudian  dilanjutkan  ke  bagian  Personalia   akan   segera 
melaporkan kejadian kecelakaan kerja pada PT.  Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten pada 
Departemen Tenaga Kerja kabupaten Klaten dan PT. Jamsostek, serta menyiapkan beberapa hal 
yang diperlukan dalam pengajuan Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) kepada pihak Jamsostek.
Dalam pelaporan kecelakaan tersebut sering kali  terdapat keterlambatan pelaporan dari 
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Bagian Tenaga Kerja ke Bagian Personalia. Tidaknya adanya laporan dari pekerja yang mengalami 
kecelakaan kerja disebabkan karena rumahnya jauh. Setelah terjadi kecelakaan kerja pekerja terus 
pulang   ke   rumah   tidak   ke  Bagian   Tenaga  Kerja,   Bagian   Tenaga  Kerja   tidak   ada   laporan   ke 
personalia sehingga perusahaan tidak tahu apabila telah terjadi kecelakaan kerja pada pekerjanya. 
Hal   ini   menyebabkan   keterlambatan   proses   pengurusan   dan   pembayaran   santunan   Jaminan 
Kecelakaan Kerja kepada pekerja PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten.
Hal tersebut dibenarkan oleh Bp. Bambang (wakil kepala bagian Personalia) :
“Memang benar ada sebagian pekerja yang kurang paham dalam hal pelaporan kecelakaan 
kerja, karena setelah terjadi kecelakaan kerja, mereka biasanya langsung pulang ke rumah 
atau langsung ke poliklinik, banyak dari mereka yang tidak melaporkan terlebih dahulu ke 
Bagian Tenaga Kerja, sehingga bisa sedikit terhambat dalam pengajuan laporan dan juga 
menghambat   prosedur   pengajuan   jaminan   kecelakaan   kerja   selanjutnya.”  (wawancara 
tanggal 16 Februari 2009)
7. Prosedur Untuk Mendapatkan Jaminan Kecelakaan Kerja
c. Syarat pengajuan Jaminan Kecelakaan Kerja
Seperti halnya dalam prosedur pengurusan Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) terdapat 
syarat­syarat  yang  harus   dipenuhi,  hal   tersebut   sesuai  dengan  hasil  wawancara  dengan  Bp. 
Tugiyono (staff bagian personalia) :
“Syarat dalam pengajuan JKK di PTPN X yaitu foto kopi KPJ, foto kopi KTP, daftar 
upah,  surat keterangan dokter,  surat keterangan istirahat dokter,  kuitansi pengobatan 
dan perawatan, fotokopi KK, surat kematian, surat keterangan ahli waris bila terjadi 
kecelakaan   kerja   yang   mengakibatkan   meninggal   dunia,   berita   acara   polisi   bila 
kecelakaan   lalu   lintas,   absensi   harian,   serta   dokumen   lain   yang   diperlukan   PT. 
Jamsostek”. (wawancara tanggal 17 Februari 2009)
Dari   hasil   wawancara   di   atas   dapat   diketahui   bahwa   dalam   prosedur   pengurusan 
Jaminan Kecelakaan Kerja  (JKK) di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)  terdapat  syarat­
syarat yang harus dipenuhi, yaitu :
d. Fotokopi Kartu Peserta Jamsostek (KPJ);
e. Fotokopi daftar upah pekerja / buruh yang bersangkutan;
f. Surat kesaksian disertai fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) pihak yang bersaksi;
g. Surat   keterangan   dokter   R.S.U.   Tegalyoso   atau   rumah   sakit   yang   telah   ditunjuk   oleh 
perusahaan  (R.S.U.  dr.  Soeraji,   Jalan  dr.  Soeraji,  Klaten).  Sedangkan  di  Wedi  bisa  dari 
dokter Puskesmas Kebunarum / Wedi atau R.S. Soejarwadi, Jalan Antar Sumberejo, Wedi;
h. Surat istirahat dari dokter (bila dinyatakan perlu istirahat oleh dokter);
i. Kuitansi biaya pengobatan dan perawatan serta kuitansi pengangkutan. Dengan demikian, 
ini berarti biaya pengobatan dan pengangkutan dibayar terlebih dahulu oleh PT. Perkebunan 
Nusantara X (Persero) Klaten;
j. Fotokopi surat rujukan dari dokter / rumah sakit bila berpindah perawatan / pengobatan;
k. Fotokopi surat perintah lembur bila kecelakaan kerja terjadi saat kerja lembur;
l. Fotokopi kartu keluarga, surat kematian, surat keterangan ahli waris bila terjadi kecelakaan 
kerja yang mengakibatkan meninggal dunia;
m. Berita acara polisi / kesaksian jika terjadi kecelakaan kerja lalu lintas;
n. Absensi harian;
o. Dokumen pendukung lain yang diperlukan oleh PT. Jamsostek (Persero).
d. Prosedur Pengajuan Jaminan Kecelakaan Kerja
Sebelum   mendapatkan   santunan   Jaminan   Kecelakaan   Kerja   (JKK),   pekerja   yang 
dirugikan   karena   kecelakaan   kerja   harus   memperhatikan   langkah­langkah   pokok   dalam 
menyelesaikan proses pencairan santunan Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK). Adapun alur atau 
prosedur pengajuan pembayaran Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) pada PT. Jamsostek (Persero) 
Cabang Klaten adalah sebagai berikut :
5. Bagian   Personalia   PT.   Perkebunan   Nusantara   X   (Persero)   Klaten   akan   melaporkan 
kecelakaan  kerja  yang menimpa  pekerja   atau  buruhnya  kepada  PT.   Jamsostek   (Persero) 
Cabang Klaten  bisa melalui   telepon atau  secara   tertulis  dengan menggunakan   Blangko 
Laporan Kecelakaan Kerja yang isinya menerangkan:
a) Nama korban
b) Jenis kelamin
c) Tanggal lahir
d) Alamat
e) Jabatan / status
f) Nomor KPJ (Kartu Peserta Jamsostek)
g) Gaji / upah
h) Tanggal dan jam terjadinya kecelakaan
i) Tempat terjadinya kecelakaan
j) Uraian / penjelasan tentang terjadinya kecelakaan
Setelah   pengisian  Blangko  Laporan  Kecelakaan   tersebut,  Blangko  Laporan  Kecelakaan 
tersebut kemudian dilaporkan pada Bagian Personalia. Kemudian membuat Laporan Tahap I 
dengan menggunakan formulir Jamsostek 3. Formulir Jamsostek 3 berisi :
a) Nama perusahaan
f. Alamat dan nomor telepon
g. Jenis usaha
h. Nomor pendaftaran
i. Nomor akte pengawasan
b) Nama tenaga kerja
21. Alamat dan nomor telepon
22. Tempat dan tanggal lahir
23. Jenis pekerjaan / jabatan
24. Unit / bagian perusahaan
c) Upah tenaga kerja
c. Upah berupa uang (pokok dan tunjangan)
d. Penerimaan lain­lain
e. Jumlah uang keseluruhan
d) Tempat kecelakaan dan tanggal kecelakaan
e) Uraian kejadian kecelakaan
21. Bagaimana terjadinya kecelakaan
22. Bagian  mesin,   instalasi,   bahan   atau   lingkungan  yang  menyebabkan   cidera   atau 
meninggal dunia
f) Akibat yang diderita korban
g) Nama  dan  alamat  dokter   /   tenaga  medik 
yang memberikan pertolongan pertama
h) Keadaan   penderita   setelah   pemeriksaan 
pertama
i) Kecelakaan dicatat dalam buku kecelakaan 
pada nomor urut
j) Perkiraan kerugian
10. Bagian   Personalia  PT.   Perkebunan   Nusantara   X   (Persero)   Klaten   akan   melaporkan 
kecelakaan kerja  yang menimpa pekerja   /  buruhnya kepada Kantor  Dinas  Tenaga Kerja 
Kabupaten  Klaten   dan   pihak   PT.   Jamsostek   (Persero)   Cabang  Klaten   sebagai   laporan 
kecelakaan   kerja   tahap   I   dalam  waktu   tidak   lebih   dari   2   X   24   jam   sejak   terjadinya 
kecelakaan.
Setelah   itu   dokter   perusahaan   PT.  Perkebunan   Nusantara   X   (Persero)   membuat   surat 
keterangan dokter. Surat keterangan dokter tersebut menggunakan Formulir Jamsostek 3 b. 
Formulir Jamsostek 3 b berisi:
e. Nama tenaga kerja
k. Alamat dan nomor telepon
l. Tempat dan tanggal lahir
m. Jenis pekerjaan / jabatan
n. Unit / bagian perusahaan
f. Nama perusahaan
h. Alamat dan nomor telepon
i. Jenis usaha
j. Nomor pendaftaran
k. Nomor akte pengawasan
g. Tanggal kecelakaan
h. Tanggal pemeriksaan
i. Hasil pemeriksaan
j. Keadaan, tempat, dan ukuran luka­luka
k. Diagnosa
l. Tindakan medis yang dilakukan
m. Hasil pengobatan
n. Setelah sembuh, pekerja / buruh dapat melakukan pekerjaan terhitung tanggal
o. Lamanya perawatan
p. Pemberian istirahat
q. Tanggal meninggal dunia
Surat   keterangan   dokter   tersebut   kemudian   dikirim   ke   rumah   sakit   yang   mengalami 
kecelakaan.
15. Setelah   pasien   dinyatakan   sembuh,   cacat   atau  meninggal   dunia,  Bagian  Personalia   PT. 
Perkebunan   Nusantara   X   (Persero)   Klaten   membuat   Laporan   Kecelakaan   Tahap   II 
menggunakan Formulir Jamsostek 3 a. Formulir Jamsostek 3 a berisi :
4) Nama perusahaan
H. Alamat dan nomor telepon
I. Jenis usaha
J. Nomor pendaftaran
K. Nomor akte pengawasan
5) Nama tenaga kerja
3) Alamat dan nomor telepon
4) Tempat dan tanggal lahir
5) Jenis pekerjaan dan jabatan
6) Unit / bagian perusahaan
6) Tempat kecelakaan dan tanggal kecelakaan
7) Laporan Kecelakaan Kerja Bentuk KK 2 telah dikirim ke Kantor Departemen Tenaga 
Kerja pada tanggal kecelakaan
8) Biaya yang telah dibayarkan oleh perusahaan
j. Biaya pengangkutan dari tempat kecelakaan ke rumah sakit atau ke rumah penderita
k. Biaya pengobatan dan perawatan
l. Biaya prothese / orthese
m. Biaya pemakaman
n. Jumlah biaya keseluruhan
9) Santunan  Sementara  Tidak  Mampu  Bekerja   yang   telah   dibayarkan   oleh   perusahaan 
setiap hari
10) Nama dan alamat penerima santunan keluarga
11) Berdasarkan surat keterangan dokter bentuk KK 4 dan KK 5 tenaga kerja
12) Bekerja kembali mulai tanggal
13) Besarnya   jaminan   yang   telah   dibayar   oleh   perusahaan   kepada   tenaga   kerja   yang 
menderita cacat atau keluarganya
14) Keterangan lain­lain
Bagian   Personalia   PT.   Perkebunan   Nusantara   X   (Persero)   Klaten   mengirim   laporan 
kecelakaan kerja tahap II kepada Kantor Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Klaten dan pihak 
PT. Jamsostek (Persero) Cabang Klaten dalam waktu tidak lebih dari  2 X 24 jam sejak 
terjadinya kecelakaan kerja mendapatkan surat keterangan dokter yang mendapatkan surat 
keterangan dokter yang menerangkan :
a) Keadaan sementara tidak mampu bekerja telah berakhir ; atau
b) Keadaan cacat sebagian untuk selama­lamanya ; atau
c) Keadaan cacat total untuk selama­lamanya baik fisik maupun mental ; atau
d) Meninggal dunia.
Laporan kecelakaan  tahap II  yang disampaikan kepada PT.   Jamsostek  (Persero)  Cabang 
Klaten   berfungsi   sebagai   pengajuan   permintaan   pembayaran   jaminan   kecelakaan   kerja 
setelah pekerja / buruh dinyatakan sembuh / meninggal oleh dokter yang merawat.  Oleh 
karena itu, laporan kecelakaan kerja ini harus dilampiri syarat­syarat yang ada.
16. Bagian personalia PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten melaporkan penyakit yang 
timbul karena hubungan kerja dalam waktu tidak lebih dari 2 x 24 jam sejak menerima hasil 
diagnosa dari dokter pemeriksa.
17. Dari  PT  Jamsostek  Cabang  Klaten  mengeluarkan  Penetapan   Jaminan  Kecelakaan  Kerja 
(JKK), Kuitansi Jaminan beserta uang pengganti pengobatan / uang Jaminan Kecelakaan 
Kerja (JKK).
Berdasarkan prosedur Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) di atas memperlihatkan bahwa 
prosedur tersebut menjadi acuan bagi semua pekerja khususnya pekerja waktu tertentu / kontrak 
untuk mendapatkan biaya dan santunan Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dari  PT. Perkebunan 
Nusantara   X   (Persero)   Klaten.   Hal   tersebut   sesuai   dengan   hasil   wawancara   dengan   Bp. 
Tugiyono (staff bagian personalia) :
“Prosedur   JKK  merupakan   suatu   tahap   yang   disusun   untuk  memberikan   petunjuk 
langkah­langkah yang harus ditempuh untuk mendapatkan biaya dan santunan JKK. 
Oleh  karena   itu  prosedur   JKK harus  dilaksanakan dengan baik  oleh  para  pekerja”. 
(wawancara tanggal 17 Februari 2009)
e. Pemberian Santunan Jaminan Kecelakaan Kerja
Untuk  peristiwa  kecelakaan  kerja   yang  dialami  pekerja   /   buruh  dan  membutuhkan 
perawatan di rumah sakit, maka untuk mendapatkan santunan, pihak PT. Perkebunan Nusantara 
X (Persero) Klaten juga bekerja sama dengan R.S.U. Tegalyoso atau rumah sakit yang telah 
ditunjuk oleh perusahaan (R.S.U. dr. Soeraji, Jalan dr. Soeraji, Klaten). Sedangkan di Wedi bisa 
dari dokter Puskesmas Kebunarum / Wedi atau R.S. Soejarwadi, Jalan Antar Sumberejo, Wedi. 
Besarnya pemberian santunan PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten adalah sebagai 
berikut :
E. Santunan Sementara Tidak Mampu Bekerja (STMB) empat bulan pertama 100% X upah 
sebulan,  empat  bulan  kedua 75 % X upah sebulan  dan  bulan  seterusnya 50  % X upah 
sebulan. Dengan perincian sebagai berikut :
xviii. Untuk 4 (empat) bulan pertama sebesar Rp. 415.700,00
xix. Untuk 4 (empat) bulan kedua sebesar Rp. 311.775,00
xx. Bulan seterusnya sebesar Rp. 207.950,00
F. Santunan cacat : 
7. Santunan cacat sebagian untuk selama­lamanya dibayarkan secara sekaligus (lumpsum) 
dengan besarnya % sesuai tabel x 80 bulan upah.
8. Santunan cacat total untuk selama­lamanya dibayarkan secara berkala dengan besarnya 
santunan adalah :
c) santunan sekaligus besarnya 70 % x 80 bulan upah;.
d) santunan berkala sebesar Rp. 200.000,00  selama dua puluh empat bulan.
9. Santunan   cacat   kekurangan   fungsi   dibayarkan   secara   sekaligus   (lumpsum)   dengan 
besarnya santunan adalah X % tabel x 70 bulan upah.
G. Santunan   kematian   dibayarkan   sekaligus   (lupsum)   dan   secara   berkala   dengan   besarnya 
santunan adalah :
c. Santunan sekaligus sebesar 60 % x 80 bulan upah, sekurang­kurangnya sebesar Jaminan 
kematian.
d. Santunan berkala sebesar Rp. 200.000,00.
e. Biaya pemakaman sebesar Rp. 200.000,00
f. Pengobatan dan perawatan sesuai dengan biaya yang dikeluarkan untuk biaya : dokter, 
obat, operasi, rontgen, laboratorium, perawatan puskesmas atau rumah sakit kelas I, gigi, 
mata   serta   jasa   tabib   /   shinse   /   tradisional   yang   telah  mendapatkan   izin   resmi  dari 
instansi yang berwenang.
Seluruh biaya  yang dikeluarkan untuk  satu  peristiwa kecelakaan di  atas  maksimum Rp. 
12.000.000,00.   Jumlah   ini   secara   berkala   akan   bertambah   sesuai   dengan   hasil 
pengembangan iuran pekerja yang dilakukan oleh PT. Jamsostek.
H. Biaya rehabilitasi harga berrupa penggantian harga pembelian alat bantu (orthose) atau alat 
pengganti   (prothose)   sebesar   40  %   dari   harga   tersebut,   serta   biaya   rehabilitasi  medik 
maksimum sebesar biaya rehabilitasi medik maksimum sebesar Rp. 2.000.000,00.
I. Penyakit yang timbul karena hubungan kerja, yang besar santunan dan biaya pengobatannya 
sama dengan 1) sampai dengan 4).
J. Ongkos pengangkutan pekerja / buruh dari tempat kejadian kecelakaan ke rumah sakit atau 
ke rumahnya termasuk biaya pertolongan pertama pada kecelakaan, berupa : penggantian 
biaya transportasi darat maksimum sebesar Rp. 400.000,00.
Dalam kasus kecelakaan kerja pemberian santunan diberikan setelah syarat dan proses 
pengajuan  Jaminan  Kecelakaan  Kerja   (JKK)   dipenuhi   oleh   pekerja   yang   dirugikan   akibat 
terjadinya kecelakaan. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Bp. Tugiyono (staff 
bagian personalia) :
“Pemberian  biaya   pengobatan   dan   perawatan   serta   santunan   JKK   akan   diberikan 
setelah   semua   persyaratan   dan   proses   dalam   pengajuan   jaminan   kecelakaan   kerja 
dipenuhi  oleh  pekerja  yang dirugikan  akibat   terjadinya  kecelakaan yang dialaminya 
selama bekerja di PTPN X. (wawancara tanggal 17 Februari 2009)
16. Contoh Kasus Kecelakaan Kerja Pekerja Waktu Tertentu / Kontrak
Untuk memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai kecelakaan kerja yang sering terjadi di 
perusahaan dan  cara  menanggani  kecelakaan yang  terjadi  maka penulis  memberikan  contoh  kasus 
kecelakaan yaitu :
Pada tanggal  3 September 2008 pukul 09.00 WIB telah terjadi kecelakaan yang menimpa Sdr. 
Wahyuno yaitu tangan kiri terkena paku pada saat bekerja menurunkan keranjang tembakau dari truk di 
Kebunarum.   Kecelakaan   ini   mengakibatkan   pergelangan   tangan   kiri   luka   dan   terasa   nyeri.   Sdr. 
Wahyuno adalah pekerja bagian kendaraan sebagai kernet PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) di 
Kebunarum  Klaten,   sehingga   ia   berhak  menerima   uang   santunan   dari   Jamsostek.   Setelah   terjadi 
kecelakaan tersebut, pihak keluarga segera melaporkan pada perusahaan. Untuk menindaklanjuti kasus 
seperti   tersebut   maka   PT.   Perkebunan  Nusantara   X   (Persero)   Klaten  melakukan   hal­hal   sebagai 
berikut :
c. Laporan Terjadinya Kecelakaan
Setelah terjadi kecelakaan kerja, pihak keluarga Sdr. Wahyuno segera melaporkan kejadian 
tersebut pada kabag. Personalia PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten dengan didampingi 
saksi   kecelakaan   tersebut,   serta   menyerahkan   fotokopi   Kartu   Peserta   Jamsostek   (KPJ)   dan 
memberikan keterangan kronologi terjadinya kecelakaan.
Selain dari mengisi formulir kecelakaan kerja tahap 1 juga harus ada saksi yang melihat 
saat terjadinya kecelakaan, saksi tersebut juga  harus mengisi pernyataan Surat Kesaksian, dalam 
pernyataan surat kesaksian dibutuhkan minimal 2 orang saksi. Setelah mengisi LaporanKecelakaan 
Tahap I dan pernyataan kesaksian hal berikutnya yang harus dilakukan adalah mengisi  formulir 
Laporan Kecelakaan Tahap II. Pengisian formulir ini dilakukan setelah Sdr. Wahyuno dirawat di 
rumah sakit. Formulir ini juga berfungsi sebagai pengajuan pembayaran Jaminan Kecelakaan Kerja 
(JKK), sedangkan isi formulir ini  adalah : data perusahaan , data tenaga kerja yang mengalami 
kecelakaan, tempat dan tanggal kecelakaan, total biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. Formulir 
ini dibuat rangkap 6 yang memiliki warna berbeda untuk masing­masing tembusan, yang putih, 
merah, dan merah jambu dikirim ke Kantor Departemen Tenaga Kerja kabupaten Klaten, warna 
kuning untuk arsip perusahaan,  warna hijau dan biru untuk Badan Penyelenggara.  Formulir   ini 
wajib dilaporkan dalam waktu 2 X 24 jam setelah dinyatakan sembuh, cacat, atau meninggal dunia.
d. Pengajuan Jaminan Kecelakaan Kerja
Pengajuan ini dilakukan dengan mengirimkan Formulir Laporan Kecelakaan Tahap I oleh 
PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten. Setelah Sdr. Wahyuno dinyatakan sembuh, maka 
pihak perusahaan segera mengirim formulir Kecelakaan Tahap II, dengan melampirkan beberapa 
syarat, yaitu :
G. Fotokopi Kartu Peserta Jamsostek (KPJ) Sdr. Wahyuno;
H. Fotokopi daftar upah Sdr. Wahyuno;
I. Surat kesaksian disertai fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) pihak yang bersaksi;
J. Surat keterangan rumah sakit yang telah ditunjuk oleh perusahaan (R.S.U. dr. Soeraji, Jalan dr. 
Soeraji, Klaten);
K. Surat istirahat dari dokter;
L. Kuitansi biaya pengobatan dan perawatan serta kuitansi pengangkutan Sdr. Wahyuno;
M. Fotokopi surat rujukan dari dokter / rumah sakit;
N. Absensi harian;
e. Pemberian Santunan Jaminan Kecelakaan Kerja
Pemberian santunan terhadap Sdr. Wahyuno setelah pihak perusahaan mengirimkan segala 
persyaratan yang telah ditentukan oleh pihak PT. Jamsostek telah menyetujui penetapan klaim dari 
kasus kecelakaan kerja Sdr.  Wahyuno, maka selanjutnya pihak PT. Jamsostek menyerahkan cek 
sebagai bentuk biaya pengganti kerugian yang dialami oleh Sdr. Wahyuno.
Penggantian biaya dan santunan yang diterima Sdr. Wahyuno meliputi :
q. Biaya pengangkutan Sdr. Wahyuno dari Kebunarum menuju R.S.U. dr. Soeraji, 
Jalan dr. Soeraji, Klaten sebesar Rp. 80.000,00.
r. Biaya pengobatan dari perawatan  Sdr. Wahyuno di R.S.U. dr. Soeraji, Jalan dr. 
Soeraji, Klaten sebesar Rp. 226.200,00.
s. Santunan berupa uang yang diterima Sdr. Wahyuno adalah Santunan Sementara 
Tidak Mampu Bekerja (STMB) yang telah dibayarkan oleh perusahaan senilai Rp. 547.000,00.
GAMBAR IV.2
Alur Pelaksanaan Pencairan Santunan Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK)
Di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten
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Sumber : diolah kembali oleh penulis dari arsip PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten
20. Hambatan­Hambatan
Dalam pelaksanaan program Jaminan Kecelakaan Kerja  (JKK) bagi pekerja waktu tertentu / 
kontrak   pada   PT.   Perkebunan  Nusantara  X   (Persero)  Klaten  masih   ada   beberapa   hambatan   yang 
dihadapi perusahaan. Hambatan­hambatan yang timbul dalam pelaksanaan Jaminan Kecelakaan Kerja 
pada PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten adalah :
H. Keterlambatan Pelaporan
37. Terlambat   Laporan   Kecelakaan   dari   Bagian   Tenaga   Kerja   ke   Bagian   Personalia. 
Laporan kecelakaan yang disampaikan ke Bagian Personalia lebih dari 2 X 24 jam. Hal tersebut 
dikarenakan   ketidaktahuan   dari  Bagian   Tenaga  Kerja   dimana   pekerja   ditempatkan.  Hal   ini 
menyebabkan proses pengurusan Jaminan Kecelakaan Kerja menjadi terhambat.
38. Terlambatnya   laporan   karena   tugas  yang   jauh,   terutama   bagian   tanaman   (berada   di 
Kebuarum dan Kebun Wedi Birit) apabila terjadi kecelakaan di tempat tugas, perusahaan sering 
terlambat menerima laporan.
Hal tersebut dibenarkan oleh salah seorang karyawan bagian personalia Ibu Tuti (staff bagian 
personalia) :
“Memang benar ada sebagian pekerja di Kebunarum dan Wedibirit yang kurang paham dalam 
prosedur   pengajuan   jaminan,   serta   karena   tempat   kerja   yang   jauh   dari   PT.   Perkebunan 
Nusantara   X   di   Gayamprit,   sehingga   banyak   dari   mereka   yang   sedikit   terhambat   dalam 
pengajuan laporan.” (wawancara tanggal 18 Februari 2009)
Menanggapi permasalan tersebut  bagian personalia   terus berusaha mengingatkan para pihak 
yang mengajukan jaminan program tersebut
I.  Tidak adanya Pelaporan
c. Tidaknya adanya  laporan  dari  pekerja  yang mengalami  kecelakaan kerja  disebabkan karena 
rumahnya jauh. Setelah terjadi kecelakaan kerja pekerja terus pulang ke rumah tidak ke Bagian 
Tenaga Kerja, Bagian Tenaga Kerja tidak ada laporan ke personalia sehingga perusahaan tidak 
tahu apabila telah terjadi kecelakaan kerja pada pekerjanya.
d. Tidak adanya laporan dari pekerja yang sakit selama tiga hari karena kecelakaan yang menimpa 
pekerja tersebut menyebabkan perusahaan tidak memberikan laporan ke PT. Jamsostek.
J.  Keterlambatan pembayaran
Keterlambatan pelaporan menyebabkan keterlambatan pembayaran santunan Jaminan Kecelakaan 
Kerja (JKK) kepada pekerja.
21. Upaya­Upaya Menghadapi Hambatan
3) Supaya tidak terjadi keterlambatan pelaporan, Bagian Tenaga Kerja diharapkan memberikan laporan 
kecelakaan kepada Bagian Personalia dalam waktu tidak lebih dari 2 X 24 jam. Bagian Tenaga Kerja 
diberitahu  bahwa  batas  waktu   laporan  kecelakaan   tidak   lebih  dari   2  X  24   jam  setelah   adanya 
kecelakaan.
4) Pekerja   supaya  memberikan   laporan   kepada   Bagian   Tenaga  Kerja   apabila   pekerja  mengalami 
kecelakaan kerja yang menimpa dirinya. Hal ini dimaksudkan agar pihak perusahaan dalam hal ini 
Bagian Personalia bisa memberikan laporan kepada PT. Jamsostek bahwa telah terjadi kecelakaaan 
kerja yang menimpa pekerja perusahaan.
BAB V
PENUTUP
f.  Kesimpulan
Dari pengamatan yang penulis lakukan pada PT. Perkebunan Nusantara X 
(Persero) Klaten tentang pelaksanaan Program Jaminan Kecelakaan Kerja  bagi 
pekerja   waktu   tertentu   /   kontrak   maka   penulis   menarik   kesimpulan   sebagai 
berikut:
1. Bahwa Pengaturan Jaminan Sosial  Tenaga Kerja di perusahaan selain diatur 
dengan Undang­Undang No. 3 Tahun 1992 tentang Program Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja, PP RI No. 28 Tahun 2002 tentang perubahan ketiga atas PP No. 
14   Tahun   1993   penyelenggaraan   Program   Jaminan   Sosial   Tenaga   Kerja, 
Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. KEP­150/MEN/1999, tentang tata cara 
pendaftaran  kepesertaan   tenaga  kerja  harian   lepas,  borongan dan  perjanjian 
kerja   waktu   tertentu   untuk   jaminan   sosial   tenaga   kerja   kepada   Badan 
Penyeleggara sesuai ketentuan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor PER­05/
MEN/1993   tentang   Petunjuk   Teknis   Pendaftaran   Kepesertaan,   Pembayaran 
Iuran,  Pembayaran Santunan dan Pelayanan Jaminan Sosial Tenaga Kerja.
2. Bahwa   pelaksanaan   Jaminan   Sosial   Tenaga   Kerja   khususnya   Jaminan 
Kecelakaan   Kerja  (JKK)   bagi   pekerja   waktu   tertentu   /   kontrak   di   PT. 
Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten ini belum sepenuhnya dilaksanakan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­undangan yang berlaku. Karena 
Pelaksanaan Program Jaminan Kecelakaaan Kerja (JKK) bagi pekerja waktu 
tertentu / kontrak di PT.  Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten ini masih 
terdapat beberapa hambatan­hambatan yang dialami. 
3. Hambatan­hambatan   yang   timbul   dalam   pelaksanaan   Jaminan   Kecelakaan 
Kerja pada PT. Perkebunan Nusantara  X (Persero) Klaten adalah :
d. Keterlambatan Pelaporan
d. Terlambat  Laporan  Kecelakaan   dari  Bagian  Tenaga  Kerja   ke  Bagian 
i
Personalia.  Laporan kecelakaan yang disampaikan ke Bagian Personalia lebih dari 2 X 24 
jam.  Hal   tersebut   dikarenakan   ketidaktahuan   dari   Bagian   Tenaga  Kerja   dimana   pekerja 
ditempatkan.  Hal   ini  menyebabkan proses  pengurusan Jaminan Kecelakaan Kerja menjadi 
terhambat.
e. Terlambatnya   laporan   karena   tugas   yang   jauh,   terutama   bagian   tanaman   (berada   di 
Kebunarum dan Kebun Wedi Birit) apabila terjadi kecelakaan di tempat tugas, perusahaan 
sering terlambat menerima laporan.
e. Tidak adanya Pelaporan
5. Tidaknya adanya laporan dari pekerja yang mengalami kecelakaan kerja disebabkan karena 
rumahnya   jauh.  Setelah   terjadi  kecelakaan  kerja  pekerja   terus  pulang  ke   rumah   tidak  ke 
Bagian   Tenaga   Kerja,   Bagian   Tenaga   Kerja   tidak   ada   laporan   ke   personalia   sehingga 
perusahaan tidak tahu apabila telah terjadi kecelakaan kerja pada pekerjanya.
6. Tidak   adanya   laporan   dari   pekerja   yang   sakit   selama   tiga   hari   karena   kecelakaan   yang 
menimpa   pekerja   tersebut   menyebabkan   perusahaan   tidak   memberikan   laporan   ke   PT. 
Jamsostek.
f. Keterlambatan pembayaran
Keterlambatan pelaporan menyebabkan keterlambatan pembayaran santunan Jaminan Kecelakaan 
Kerja kepada pekerja.
g. Saran
Dari hasil pengamatan dan pembahasan serta dukungan data yang dipaparkan diatas. Saran yang 
dapat   dipenuhi   sebagai   sumbangsih   penulisan   untuk   meningkatan   pelayanan   dalam   pelaksanaan 
program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) bagi pekerja waktu tertentu / kontrak di PT.  Perkebunan 
Nusantara X (Persero) Klaten yaitu :
i. Dalam pelaksanaan Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) bagi pekerja waktu tertentu / kontrak di PT. 
Perkebunan Nusantara X (Persero) Klaten biasanya pekerja yang mengalami kecelakaan kerja masih 
ada yang belum mengetahui mekanisme atau tata cara dan syarat administrasi apa saja yang harus 
dipenuhi dalam pengajuan Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK). Untuk itu perlu diberikan penyuluhan 
tentang peraturan petunjuk teknis mengenai program Jamsostek kepada tenaga kerja di perusahaan 
yang  masih   aktif  mengikuti  program Jamsostek  kepada   tenaga  kerja   pada  perusahaan   terutama 
Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK). Hal ini dilakukan untuk melindungi peserta program tersebut, 
sehingga hak memperoleh Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) pekerja dapat dipenuhi.
j. Untuk menghindari terjadinya keterlambatan pelaporan yang selama ini menjadi hambatan dalam 
pelayanan   Jaminan  Kecelakaan  Kerja   (JKK)   di   PT.   Perkebunan  Nusantara  X   (Persero)  Klaten, 
Bagian Tenaga Kerja diharapkan memberikan laporan kecelakaan kerja kepada Bagian Personalia 
dalam waktu tidak lebih dari 2 X 24 jam.
k. Pekerja atau mandor (saksi) supaya memberikan laporan kecelakaan kerja kepada Bagian Tenaga 
Kerja agar pelayanan Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) 
Klaten dapat segera dipenuhi sesuai dengan ketentuan atau prosedur yang berlaku di perusahaan.
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